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DAFTAR SINGKATAN DAN TANDA

BI = bahasa Indonesia
lih. = lihat
bdk. = bandingkan
dng. = dengan
ed. = editor
dlm. = dalam
S = subjek
P = predikat
KET = keterangan
PEL = pelengkap
0 = objek
01 = objek langsung
Otl. = objek tak langsung
dkk. = dengan kawan-kawan
KUBI = kamus umum bahasa Indonesia
k. = karangan
al. = alinea
hlm. = halaman
Thn. = tahun
No. = nomor
Lamp. = lampiran
KR | = Kedaulatan Rakyat
Kom. = Kompas
* = asterisk yang menancali bpentuk tidak gramatikal

atau bentuk tak terterima

i+

= menunjukkan pernyataan kurang lebih
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ABSTRAK.

Judul : ANALISIS SINKRONIS BENTUK KONTAMINASI DALAM
BAHASA INDONESIA

Oleh : Silvester Manti

Bentuk kontaminasi dalam bahasa Indonesia merupakan
fokus perhatian penulis dalam penelitian 1ini. Topik ter-
sebut menjadi relevan mengingat di satu sisi profesl yang
dipilih penulis, yaitu akan mengemban tugas sebagal .pem-
bina atau yang bertanggung jawab terhadap pertumbuhan dan
perkembangan bahasa Indonesia, di sisi lain ditemukannya
dalam kenyataan berbahasa sehari-hari bentuk kontaminasi
sebagai salah satu wujud kesalahan berbahasa. Selain itu,
menurut pengamatan penulis, penelitian yang khusus dan lu-
as tentang bentuk kontaminasi belum pernah dilskukan. Hal
ini menggugah penulis untuk melakukan penelitian yang ber-
maksud memerikan bentuk kontaminasi dalam bahasa Indone-
sia yang meliputi: (1) identitas bentuk kontaminasi da-
lam bahasa Indonesia mencakup pengertian dan ciri-cirinya,
(2) jenis-jenis kontaminasl dalam bahasa Indonesia. Dengan
demikian, hasil penelitian ini akan bermanfaat untuk (1)
menambah bahan informasi bagi dunia kebahasaan, (2) ber-
manfaat bagi dunia pengajaran bahasa Indonesia, . dan (3)
bermanfaat bagi para perencana dan pembina bzhasa Indone-
sia dalam usaha memajukan bahasa Indonesiz.

Setelah pokok permasalahan ditetapkan, kegiatan se-
lanjutnya ialah menentukan sumber data. Sumber data yang
dipilih ialah pemakaian bahasa tulis yang diambil dari (1)
rekaman bentuk kontaminasi yang ditulis oleh beberapa ah-
1li bahasa, (2) karangan siswa kelas II SMP Sanata Dharma,
(3) karangan siswa kelas II SMA Marsudiluhur, (4) karang-
an mahasiswa semester III, Jurusan Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia, IKIP Sanata Dharma, (5) artikel-artikel
dari Harian Kedaulatan Rakyat, (6) artikel-artikel dari
Harian Kompas. Selanjutnya data dikumpulkan dengan teknik
observasl teks, pemberian tanda, dan penginventarisasian.
Langkah pengolahan data dilakukan dengan (1) menginventa-
risasikan semua data yang telah dikumpulkan, (2) melaku-
kan pengecekan dan vengklasifikasian data menurut tipe-
tipe dan jenis-jenisnya, dan (3) memerikan data dalam sua-
tu jabaran.

Pengenalan dan penentuan bentuk kontaminasi dilaku-
kan dengan anzlisis sinkronis, yang mengamati hubungan
antarbentuk-bentuk atau unsur-unsur bahasa yang bergabung
dalam suatu konstruksi. Pengamatan itu dilengkapi dengan
perangkat kaidah bahasa Indonesia baku untuk menentukan
benar atau salahnya hubungan antarunsur-unsur dalam sua-
tu konstruksi. Terhadap susunan yang tidaek benar dilihat
lebih jauh apakah merupakan hasil penggabungan dari dua
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atau lebih unsur atau tidak karena kontaminasi hanya ter-
batas pada konstruksi yang merupakan haslil penggabungan
unsur-unsur bahasa yang berdiri sendiri. Dengan demikian,
penelitian ini menggunakan metode deskriptif yang selain
berciri empiris dan induktif, juga karena sifat kegiatan-
nya yang taksonomis, yaitu berkisar pada kegiatan mengenali
rincian, menggolongkan ke dalam klasifikasi, kemudian me-
namai setliap rincian beserta klasifikasinya. Selain itu,
hasil terakhir dari penemuan ini berwujud perian.

Penelitian sinkronis ini menemukan beberapa hal seba-
gai berikut. (1) Batasan konsep kontaminasi dapat dirumus-
kan sebagal suatu konstruksi yang kacau karena merupakan
hasil penggabungan yang tidak lazim dan tidak benar dari
bentuk-bentuk bahasa. (2) Bentuk kontaminasi terjadi pada
suatu konstrukksi yang mencakup konstruksi . kata, fraseée, -
klausa, kalimat, dan wacana (suatu kemungkinan). Pada se-
tiap tataran, bentuk kontaminasi mempunya tipe-tipe se-
bagai berikut. Pada tataran kata, tipe-tipe . kontaminasi
adalah sebagai berikut: (a) kontaminasi dua bentuk kata, .
(b) kontaminasi dua kata berafiks, (c) kontaminasi dua
kata berulang. Pada tataran frase, tipe-tipenya ialah:(a)
kontaminasi dua frase yang bersifat idiomatik, (b) hasil
pengsabungan sebuah frase dengan sebuah kata, {(¢) hasil
venggabungan dua frase yang semua unsurnya terdapat pada
konstruksi rancu, (d) hasil penggabungan unsur-unsur dua
frase yang berbeda. Pada tataran klausa, tipe-tipe konta-
minasi ialah: (a) kontaminasi pada perserangkaian unsur P
dengan O, (b) kontaminasi pada perserangkaian 0l dengan
Otl., (c) kontaminzsi pada dua ide dalam sebuah klausa,
(d) kontaminasi pada perserangkaian unsur S dengan P, (e)
kontaminasi vpada perserangkaian bentuk aktif dengan pasif.
Pada tataran kalimat, tipe-tipe kontaminasi iglah: (2) kon-
taminasl pada perserangkaian bentuk kalimast aktif dengan
vasif, (b) kontaminasi pada pemakaian dua unsur yang ber-
samaan arti dalam sebuah konstruksi kalimat, (c¢) kontami-
nasl pada penggabungan dua ide pokok dalam sebuah kalimat,
(d) kontaminasi pada pemakaian kata sambung dalam kalimat,
(e) kontaminasi pada pemakaian kata misal dengan frase
dan lain-lain atau frase dan sebageinya dalam kalimat.
(3) Pentuk kontaminasi diklasifikasikan jenis-jenisnya ber-
dasarkan tataran kebzhasaan, mzka Jjenis kontaminasi adalah
sebagal berikut: (a) kontaminasi kata, (b) kontaminasi Fra- .
se, (c) kontaminasi klausa, (d) kontaminasi kalimat, (e)
kontaminasi wacCanszs.
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BAB T
PENDAHULUA AN

1.1 Latar Belakang Masalah

Setiap bahasa mempunyai aturan-aturan dan kaidah-kai-
dah yang harus dipatuhi oleh setiap nenutur atau pemalzai
bahasa. Apabila pemutur atau pemakai bahasa tidak mematuhi
aturan-aturan dan kaidah-kaidah tersebut, maka penyampai-
an informasi akan kacau dan komunikasi tidak mungkin ter-
leksana (Sitindoan, 1984: 17). Pernyataan di atas mengan-
dung .paling kurang tiga hal pokok yang merupakan titik to-
lak pembahasan ini. Ketiga hal itu adalah berturut-turut
berikut ini: bahasa sebagal suatu sistem, bahasa sebagail
milik manusia, dan kenyataan pemakaian bahasa berkaitan
dengan fungsinya sebagai alat komunikasi. Uraian lebih
lanjut mengenai ketiga hal pokok itu adalah sebagai beri-
kut.

Pertama, bahasa mempunyai aturan-aturan dan kaidgh-
kaidéh. Alwasilah mengatakan, "Hakikat bahesa itu sistema-
tik" artinya bahwa bahasa itu selain mempunyai sistem, ju-
ga diatur oleh sistem, yaitu aturan atau pola (1985: 76) .
Oleh karena itu sesungguhnya, wujud dari suatu bahasa ada-
lah sesuatu yang teratur dan sistematis.

Kedua, bahasa merupakan milik manusia. Suatu bahasa
tertentu merupskan milik dan/atau dimiliki oleh suatu ma-
syarakat tertentu pula. Hel ini sesual dengan hakikat ba~
hasa pula, yaitu manusiawi artinya bahwa bahasa itu hanya

milik manusia. Tidak mungkin bahasa ada tanpa ada manusia
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sebagal pemiliknya. Dengan kata lain, bahasa hadir bersa-
ma dengan keberadaan manusia. Hubungan antara bahasa dan
manusia sebagal pemiliknya dilukiskan oleh Sudaryanto se-
perti berikut ini, "Di mana dan kapan pun gejala kehidup-
an manusia itu ada, di sana dan di saat itu pasti aktivi-
tas berbahasa akan muncul pula" (1983%: 3).

Ketiga, ketaatan pemakal bahasa terhadap aturan-atur-
an dan kaidah bahasa. Setiap pemakal bahasa hendaknya me-
matuhi aturan-aturan dan kaidah-kaidah bahasa yang berla-
ku karena selain demi menjaga keutuhan suatu sistem dari
bahasa, Juga terutama berkaitan dengan ~fungsi terpenting
dari bahasa, yaitu ''scbagali alat komunikasi dan interaksi"
(Mwasilah, 1985: 81). Sebagal alat komunikasi dan inter-
aksi, bahasa yang digunakan harus dapat dimengerti oleh se-
mua pihak yang terlibat dalam suatu proses komunikasi itu,
sebab kalau tidak, komunikasi akan macet atau tidak lancar.
Kata 'komunikasi' menurut Alwasilah, mencakuﬁ makna ' ‘me-
ngerti" dan''berbicara', ”mendengaf dan membalas tindak".
Ini berarti bahwa dalam suatu proses komunikasi, ada dua
pihak yang terlibat secara aktif sehingga terjadi suatu: si-
tuasl dialog. Hal ini hanya mungkin terjadi apabila bahasa
yang digunakan tidak asal bunyi, melainkan bunyi yang ter-
atur dan tertentu, yang mengandung makna tertentu pula. Ke-
teraturan di sini mengacu kepéda aturan dan kaidah-kaidah
bahasa. Perlu dijelaskan pula bahwa suatu proses:komunika-
si dapat terjadi, baik secara langsung, yaltu kedua belah
pihak berhadapan muka maupun secara tidak langsung, yaitu

melalui media cetak dan elektronik.
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3

Apabila ketiga hal pokok yang telah diuraikan di atas
dikaitkan satu dengan yang lain, maka secara sepintas akan
tampak suatu kontradiksi. Pada satu sisi ada pernyataan
bahwa bahasa sesual dengan hakikatnya meruvakan milik dan
hanya dimiliki manusia (simak Tarigan, 1986: 19) atau se-
perti dikatakan Jespersen berikut ini:

The essence of lansguage 1s human activity - actiﬁity
on the part of one individual to make himself under-
stood by another, and activity on the part that other
§g>?nderstand what was in the mind of the first (1942:
Bahasa diangga begitu melekat erat dengan kehidupan manu-
sia sehingga seakan-akan pemakaian bahasa secara alamiah
tidak perlu mengalami kesulitan, dan dengan sendirinya se-
suai dengan aturan-aturan dan kaidah-kaidah. Sementara itu
di sisl lain ditandaskan akan ketaatan terhadap aturén—atur-
an dan kaidah-kaidah bahasa. Hal yang terakhir ini mengi-
syaratkan adanya penyimpangan dalam pemakaian bahasa. Na-
mun sesungguhnya, kontradiksi itu akan hilang ésalkan kon-
sep bahasa merupakan @milik manusia itu dipahami juga se-
bagali sesuatu yang mempunyail sistem yang rumit dan bahasa
itu sendiri adalah suatu proses, '"Language is not a sub-
stance but a process" kata Brooks (Brooks, 1960: 1). Baha-
sa dimiliki manusia melalui proses pemerolehan dan pembe-
lajaran. Istilah pemerolehan (acquisition) adalah proses
penguasaan dan pemilikan bahasa secara tidak sengaja (sub-
conscious language acquisition), sedangkan istilah pembe-
lajaran (learning) berarti proses penguasaan bahasa secara
sengaja (conscious language learning) (dlm. Soewandi, tan-

pa tahun).
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Dalam kenyataannya, apabila kita mengamati pemakaian
bahasa sehari-hari, terdapat banyak penyimpangan dari
aturan-aturan bahasa. Derkaitan dengan hal ini Situmorang
mengatakan bahwa banyak di antara anggota masyarakat yang
kurang acuh terhadap aturan-aturan bahasa sehingga sering
menyalahi aturan-aturan yang ada dalam bahasa itu (1936:
34). Pernyataan yang senada juga dikemukakan Badudu dalam
konteks bahasa Indonesia (yang selanjutnya disingkat BI)
mengatakan:

Kita seolah-olah kurang peduli, kita merasa tak ada
kekurangan pada diri kita atas kekurangsanggupan

kita menggunakan bahasa Indonesia itu dengan baik,
akan kesalahan bahasa yang banyak kita buat, baik
susunan kata dengan mekna yang tepat. Contoh berba-

hasa yang kurang baik ini dapat kita saksikan dan
kita alami dalam kehidupan sehari-hari (1985: 11).

Kenyataan akan adanya penyimpangan serta sikap tidak
perduli anggota masyarakat bahasa terhadap aturan-aturan
bahasa yang berlaku dapat menimbulkan suatu persocalan ka-
rena dengan demikian bahasa tidak dapat berkembang dengan
baik. Suatu bahasa dapat berkembang hanya apabila dipeli-
hara oleh segenap masyarakat pemakainya. Pemeliharaan ter-
hadap bahasa yang dimiliki - juga. bersangkut-paut. dengan
fungsi sntral bzhasa sebagel alat komunikasi dan interak-
si. Fungsi sentral itu memungkinkan ada dan berkembangnya
kebudayaan yang merupakan upaya khas manusia untuk mema-
nusia, untuk '"menyempurnakan' kemanusiaannya (Sudaryanto,
1986: 3, bdk. dng. Samsuri, 1985: 4). Jadi, Persoalan
dalam bicang kebahasaan itu bersifat sangat mencdasar ka-

rena menyangkut kemanusiaan dan kemasyarakatan (simak Iind-
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gren dlm. Nababan, 1986: 48).

Persoalan-persoalan dalam bidang bahasa selanjutnya
akan dilihat hanya pada konteks BI sebagal suatu bahasa.
BI pada masyarakat Indonesia mempunyal kedudukan sebagai
bahasa nasional dan mempunyal fungsi sebagal bahasa pe-
ngantar, Jjuge mempunyal persoalan-persoalan tersendiri. Ba-
dudu mengatakan, '"Masalah bahasa Indonesia adalah . masa-
lah seluruh bangsa Indonesia' (1985: 29). Persocalan yang
dihadapi BI terletak pada kedudukannya sebagal bahasa na-
sional dan beahasa negara yang bermultifungsi pada satu
sisi dan pada sisi yang lain BI merupaekan bahasa yang se-
dang berkembang. Bl yang kita gunakan dewasa ini belumlah
sempurna benar, oleh karena itu masih perlu dibina dan di-
kembangkan terus (Badudu, 1985: 30).

Adapun dungsi BI sebagal bahasa nasional dan bahesa
negara adalah sebagal berikut. Di dalam kedudukannya se-
bagail bahasa nasional, BI berfungsl sebagai: (1) lambang .
kebanggaan nasional, (2) lambang identitas nasional, (3)
alat pemersatu berbagali masyarakat yang berbeda-beda la-
tar belakang sosial budaya dan bahasanya, (4) alat perhu-
bungan antarbudaya dan antardaerah. Di dalam keducdukannya
sebagal bahasa negara, BI berfungsi sebagai: (1) Dbahasa
resmi kenegaraan, (2) bahasa pengantar resmi di lembaga-
lembaga pendidikan, (3) bahasa resmi di dalam perhubungan
pada tingitat nasional untuk kepentingan perencanaan dan
pelaksanaan pembangunan serta pemerintahan, (4) bahasa
resmi di dalam pembangunan kebudayaan dan pemanfaatan ilmu

pengetahuan serta teknologi modern (Halim ed., 198L4: 151).
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Fungsi BI seperti yang telah diuraikan di atas mencakup bi-
dang yang luas dan menentukan bagl  kehidupan" masyarakat
Indonesia. Maka dari itu, perscalan-verscalan yang diha-
dapi BI dewasa ini perlu mendapat perhatian' yang serius
dari masyarakat pemakai dan pemiliknya.

Dalam kaltan dengan persoalan-persoalan yang dihadapi
BI, Badudu mengatakan bahwa persoalan~persoalan itu ter-
utama merupakan persoalan-persoalan orang-orang yang ber-
kecimpung langsung dalam bidang bahasa, seperti guru, do-
sen, sastrawan, dan ahli bahasa (lih. Badudu, 1985: 29).
Tentu saja hal terakhir ini menyaﬁgkut tugas dari masing-
masing unsur tersebut di atas sebagal yang bertanggung ja-
wab terhadap pertumbuhan dan pembinaan BI,

Penulis sebagai calon guru BI merasa tergugah untuk
mengetahul dan berusaha memahami lebih jelas serta lebih
jauh persoalan-persoalan yang dihadapi BI tersebut. Salah
satu di antaranya dalah kenyataan akan acanya kesalahan-
kesalahan berbahasa, yang terjadi dalam pemakaian bahasa
sehari-hari. Penulis ingin mengetahui persoalan kesalahan
berbahasa itu berkaifan dengan bagaimanakah identitasnya,
dan mengana kesalahanfkesalahan itu terjadi., Kesemuanya itu
merupakan hal yang menarik untuk diteliti.

Di dalam melakukan penelitian tentang kesalahan-kesa-
lahan berbahasa, perhatian penulis akan dipusatkan pada ma-
salah kontaminasi. Kontaminasi merupakan salgh satu wujud
kesalahan berbahasa. Dalam pemakaian Bl sehari-hari misal-

nya, kita menjumpal bentuk divelajarkan, berulangkali,dan

seringkali, atau misalnya pada kalimat, "Di sekolah murid-
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murid dilarang tidak boleh merokok". Contoh pemakain baha-

sa tersebut di atas dianggap salah karena tidak sesuai de-
ngan peraturan dan kaidah-kaidah kebahasaan (BI) yang se-
benarnya. Kesalahan seperti itu diidentifikasikan sebagai
kontaminasi.

Hasil penelitian tentang kontaminasi ini akan ditu-
angkan ke dalam wujud tesis yang diberi judul : "Analisis
Sinkronis Bentuk Kontaminasl dalam Bahasa Indonesia'". Pe-
nehtuan BI sebagal objek sasaran penelitian didasari per-
timbangan seperti di bahwah ini.

Pertama, BI sebagai suatu bahasa berbeda dari Dbahasa
yang lain. Perbedaan itu menyangkut sifatnya, bentuk, dan
struktur. Perbedaan struktur pada setiap bahasa sesual de-
ngan vandangan kaum struktural yang beranggapan bahwa se-
tiap bahasa mempunyai struktur yang berbeda dengan struk-
tur bahasa yang lain (Samsuri, 1985: 264) ., Menurut Glea-
son yang disitir Barung bahwa struktur itu merupakan ba-
gian penting dalam ilmu bahasa (1987: 45). Berdasarkan ang-
gapvan-anggapan tersebut dapat diduga bahwa "~BI mempunyai--
permasalahannya sendiri yang berbeda dengan bahasa lain.

Kedua, penulis sekaligus sebagal peneliti adalaha ma-
hasiswa yang sedang menekuni bidang studi BI, dan sehari-
hari berkomunikasi dengan menggunakan BI. Dengan demikian,
penulis sekurang-kurangnya telah memahami dan/atau sedikit
menguasal BI. Hal ini merupakan syarat penting "di-"dalam
melakukan penelitian yang berobjekkan bahasa. : -Berkaitan
dengan syarat tersebgt, Sudaryanto menegaskan bahwa pene-

1liti yang melakukan penelitian héhasa harus sungguh-sung-
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guh menguasal pemakaian bahasa yang menjadi objek peneli-
tiannya. Dengan demikian, peneliti akan masuk ke dalam 1i-
ku-1liku bahasa (objek) yang paling rumit, akan - dapat me=
nangkap gejalanya yang paling samar, dan akan dapat meli-
hat prbporsi persoalan yang cukup pelik secara tepat (Su-
daryanto, 1983: 70). |

Ketiga, pertimbangan menyangkut kedudukan istimewa BI
sebagal bahasa nasional dan sebagal bahasa negara. Penen-
tuan BI sebagai bahasa negéra termaktub dalam Undang-Un-
dang Dasar 1945, Bab XV, Pasal 36, yang berbunyi, "Bahasa
negara ialah bahasa Indonesia'" (dlm. Nababan, 1986: 12).
Suatu kesadaran muncul dalam benak penulis bahwa usaha me-
majukan BI melalui penelitian penting dilakukane

Keempat, pertimbangan atas dasar latar belakang sosio-
linguistik BI. Masyarakat Indonesia tidak hanya cterdiri
atas beranekalragam suku, melainkan Jjuga memiliki beraneka
ragam bahasa suku atau bahasa daerah. Maka dari itu, baha-
sa suku atau bahasa daerah pada masyarakat Indonesia meru-
pakan bahasa pertama yang dikenal dan dipelajari,pada umum-
nya, sedangkan BI dikenal dan dipelajari sebagal bahasa ke~
dua. BI dipelajari oleh masyarakat Indonesia, baik secara
formal di sekolah maupun secara informal dalam masyarakat
setelah menguasai bahasa pertama (Nababan, 1986: 12). Kon-
disi seperti ini menuntut perhatian yang lebih besar dari
para pembina dalem usaha memajukan BI.

Kelima, pertimbangan atas dasar fungsi BI sebagal alat
komunikasi dan interaksi. Dalam pemakaian sehari-hari, BI

tidak terhindar dari peristiwa-peristiwa yang mengganggu
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komunikasi dan interkasi. Salah satu wujud dari peristiwa-
peristiwa tersebut ialah gejala kontaminasi yang sering di-
temul dalam pemakaian BI sehari-hari. Penulis beranggapan
bahwa kontaminasi merupakan salah satu persoalan . serius
yang dihadapi BI dewasa ini, yang perlu .segera .méndapat
perhatian terutama dari pihak yang bertanggung jawab ter-
hadap vertumbuhan dan pemakaian BI. Maka dari itu, usaha
memajukan BI berkaitan dengan gejala kontaminasi perlu di-
lakukan, pertama-tama dengan melakukan penelitian.

Penelitian tentang bagaimana identitas gejala konta-
minasi dan Jjenis~jenisnya sejauh ini belum dilakukan orang.
Penelitian yang agak mirip pernsgh dilakukan Poedjosoedarmo
(1977/78), yaltu tentang "Interferensi Gramatikal Bahasa
Jawa dalam Pemakaian Bahasa Indonesia Murid Sekolah Dasar'.
Sukoyo (1981) juga telah melakukan penelitian tentang "Pe-
nyimpangan-penyimpangan Bahasa Indonesia Murid Sekolah Me-
nengah Atas di Daerah Kedu Selatan dan Penyebab-penyebab-
nya'. Dua penelitian tersebut di atas membicarakan kesalah-
an-kesalahan berbahasa dalam BI yang merupakan segi kemi -
ripannya dengan penelitian ini. Perbedaannya terletak pada
fokus perhatian pada penelitian ini, yaitu pada gejala kon-
taminasi.

Namun demikian, istilah kontaminasi pernah juga dibi-
carakan oleh beberapa ahli bahasa dan penulis buku berikut
ini, yaitu: Badudu (1979, 198Q, 1981, dan 1984); Keraf(198z}
Soewardi (1979); Wirjosoedarmo (1985);-Suparni (1984); Ru-
madi & Sudiati (1986). Pembahasan mereka tentang kontami-

nasi belum tuntas dan tidek didasari penelitian, sedangkah
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pembahasan ini merupakan hasil penelitian secara sinkronis.

l.2 Rumusan Masalah

Istilah kontaminasi seperti yang dikemukakan pada ba-
glan latar belakang merupakan gejala bahasa yang sering di-
Jjumpal dalam pemakaian bahasa sehari-hari. Kenyataan itu
mendorong penulis untuk melakukan penelitian agar identi-
tasnya terungkap secara Jjelas. Maka untuk itu, perlu diru-
muskan perincian masalahnya secara Jjelas. Perincian rumus-
an masalahnya adalah sebagai berikut.
Qe Apakagah pengertian kontaminasi dalam BI ?

b. Bagaimana jenis-jenisnya ?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bermaksud memerikan kontaminasi dalam
BI yaﬁg akan meliputi :
a. identitas kontaminasi dalam BI yang mencakup pengertian
dan ciri-cirinya,

b. Jenis-jenis kontaminasi dalam BI.

l.4 Manfaat Penelitian

Beberapa manfaat yang diharapkan dan diperoleh dari
hasil penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Sesugl dengan kekhususan penelitian ini, maka hasilnya
dapat dimanfaatkan untuk menambah bahan informasi keba-
hasaan. Bahan informasl kebahasaan ini akan berguna ba-
gl para ahli linguistik dan peneliti bila melakukan pe-—

nelitian serupa dengan ini atzu penelitian lebih lanjut
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tentang kontaminasi BI.

b, Hasil penelitian ini Jjuga bermanfaat bagl pengajaran
BI. Hal ini sejalan dengan pendapat Parera, yang menga-
takan bahwa penelitian linguistik akan membantu seorang
sarjana.pendidikan bahasa atau guru dalam mempersiapkan
materi pengajaran, memperbaharul metode mengajar dan be-
lajar bahasa, menambah pengetahuan tentang bahasa, dan:.
melakukan analisis dan evaluasl tentang pengajaran dan
pelajaran bahasa (1987: 9).

ce Hasil penelitian ini juga bermanfaat bagi para perenca-
na dan pembina bahasa dalam usahanya memajukan BI. Se-
perti sudah disinggung sebelumnya bahwa BI sebagai ba-
hasa yang sedang berkembang menghadapi beraneka ragam

persoalan yang dapat menghambat proses perkembangannya

menuju suatu bahasa yang mantap dan sempurna. Untuk ke
perluan perencanaan dan pembinaan perlu terlebih dahu-~

lu perscalan-persoeslan dideskripsikan secara Jjelas,

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
1l.5.1 Pembatasan Masalah

Penelitian ini hanya menyangkut kontaminasi dalam BI.
Pada bagian latar belakang teiah diuraikan " .bahwa- .gejala
kontaminasi merupakan salah satu wujud kesalahan berbaha-
-sa. Ruang lingkup permasalahannya akan mencakup :
a. bagaimana identitas kontaminasi dalam BI,

b, bagaimana pula Jjenis-jenisnya.
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1l.5.2 Asumsl atau Anggapan Dasar

Berdasarkan hasil pengamatan penulis terhadap konta-
minasi dalam BI, maka penelitian ini ini dilandasi bebera-
pa asumsi sebagal berikut.

a. Kontaminasi merupakan gejala bahasa yang sering kita
temul dalam pemakaian BI sehari-hari, namun identitas-~
nya belum jelas. Oleh karena itu, perlu dilakukan pene-
litian supayga identitasnya dapat dideskripsikan secara
jelas.

b. Kontaminasi dalam BI dapat dideskrirsikan identitasnya,
yang diamati dari segi bentuk, fungsi, dan makna suatu
konstruksi. Hal ini sejalan dengan nendapat Jespersen
yang disitir Djajasudarma tentang prinsip yang harus
dipegang peneliti dalam melakukan penelitian bahwa se-
gala sesuatu harus diamati dari segi bentuk, fungsi, dan
makna (dlm. Kaswanti, 1985: 64).

c. Bentuk kontaminasi yang ditemukan dalam pemakaian BI
sehari-hari bukan merupakan bentuk kebahasaan yang la-
zim cdan benar dilihaﬁ dari segi atqran pemakaian baha-
sa dan dari segli kaidah-kaidah kebahasaan itu sendiri.
Oleh karena itu, terjadinya bentuk kontaminasi . pasti
ada penyebabnya.

d. Bentuk kontaminasi yang terdapat dalam pemakaian BI itu
berakibat merusak sistem kebahasaan dan mengganggu pro-
sés.komunikasi. Kadar gangguan pada proses komunikasi
itu bertingkat-tingkat, ada yang macet sama sekali ka-

rena keseluruhan konstruksi tidak terpahami, dan -ada
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. pula yang masih dalam batas dapat dipahami.

1.5.3 Keterbatasan Penelitian

Suatu penelitian dapat diandalkan kualitasnya apabila
dilakukan sécara luas dan tuntas. Hal ini mengandaikan ada-
nya kondisi yang serba siap yang harus dimiliki peneliti,
misalnya dananya memadai, kesehataanya baik, waktu yang di-
sediakan cukup leluasa. Mengingat hal itu, penulis berke=._.
yakinan bahwa hasil penelitian ini masih Jauh dari yang di-
harapkan karena adanya berbagai kendala yang dihadapi se-
lama melakukan penelitian. Kendala-kendala yang dimaksud=.:
kan, antara lain terbatasnya dana yang menimbulkan ketidgk-
stabilan mental dan gairah untukmelakukan penelitian ser-
ta tidak dapat disediakannya sejumlah instrumen yang dibu-
tuhkan, terbatasnya waktu, dan kurang tersedianya informa-
si atau kepustakaan yang membahas istilah kontaminasi.

Berkaitan dengan topik penelitian, penulis yakin bah-
wa yang dapat diungkapkan tentang bentuk kontaminasi mela-
lui penelitian ini mungkin belum tuntas, keragaman gejala
kebahasaan yang ditemukan hanya sebagian karena sumber da-
ta yang diteliti terbatas pada pemakalan bahasa tulis. Itu
pun diarbil sampelnya saja. Penelitian yang dapat diandal-
kan sesungguhnya mengikuti pendapat Samarin yang mengata--.
kan bahwa makin banyak data kebahasaan kita peroleh dari
berbagal penelitian lapangzan, makin banyak pulalah ~ kera-
gaman gejala kebahasaan yang kita pahami, dan makin te-
patlah pemahaman kita terhadap sifat kesemestaan bahasa

(dlm. Sowdjito dkk., 1981: 3).
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1.6 Metode Penelitian
l.6.1 Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini ialah pemakeian BI dewasa ini.
Pemakaian BI dalam kenyataannya mencakup bentuk tulis dan
lisan, serta berbagal ragam bahasa. Berbagal bentuk pema-
kaian BI tersebut di atas diteliti, diamati untuk memper-
oleh data bentuk kontaminasinya.

Populasi tersebut di atas sangat luas dan sulit di-
jangkau penulis. Penulis tidak dapat merekam dan mengamati
semua bentuk pemakaian BI pada berbagal tempat dan ' waktu
oleh éeluruh pemakai BI, maka diambil sampelnya saja. Sam-
vel yang diambil hanya pemakaian BI tulis, wacana bentuk
nonfiksi pada karangan-karangan siswa SMP, SMA, Mahasiswa
di Perguruan Tinggi, serta pemakalan bahasa pada harian-
harian dan majalah-majalah. Penentuan sampel tersebut di-
dasarkan atas beberapa pertimbangan berikut ini. Pertama,
yang diambil hanya bahasa tulis karena lebih terjamin ke-
orrisinalan bentuk kontaminasi yang diamati dibandingkan
dengan bahasa lisan. Tambahan lagi, untuk bahasa lisan di-
butuhkan instrﬁmen tertentu yang sulit dijangkau penulis.
Kedua, hanya wacana bentuk nonfiksi yang dipilih "~ karena
penilaian bahasa yang ketat menyangkut kaidah dan . norma
bahasa lebih berlaku pada bentuk nonfiksi, sedangkan pada
bentuk fiksli penyimpangan yang terjadi masih ditoleransi
karena dalam penulisannya kadang—kadang penyimpangan se-
ngaja dibuat untuk mencari efek bahasa. Alasan lain adalah

keterjangkauvan penulis. Namun demikian, penﬁlis beranggapan
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sampel tersebut di atas sudah dapat mewaltiii pemakaian BI

seluruhnya. Berikut ini adalah sumber data yang diambil.

a. Rekaman bentuk kontaminasi yang ditulis oleh beberapa
ahli bahasa.

b. Karangan siswa kelas II SMP Sanata Dharma tahun 1987/88
sebanyak 50 buah karangan. ’

c. Karangan siswa kelas II SMA Marsudiluhur Yogyakarta ta-
hun 1987/88, sebanyak 50 buah karangan.

d. Karangan mahasiswa Egmester IITI Jurusan Pendidikan ?a—
hasa dan Sastra Indonesia IKIP Sanata Dharma, yang ter-
dapat dalam majalah-majalah kelompok, sebanyak 9 busah
dan hanya diambil majalah edisi bulan November 1987.

e. Harian "Kedaulatan Rakyat'" bulan Oktober 1987. Yang di-
teliti hanya artikel-artikelnya, sebanyak 50 buah.

f. Harian "Kompas'" bulan Februari 1988, Yang diteliti ha-

nya artikel dan tajuk rencana, sebanyak 50 buah.

1.6.2 Instrumen yang Digunakan

Beberapa instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
dapat disebutkan sebagal berikut.

a. Observasi, digunakan untuk mengumpulkan data dari’ sum-
ber tertulis. Instrumen ini digunakan karena sesuai
dengan objek penelitian, yalitu pemakalan bahasa secara
tertulis.

b, Digunakan juga instrumen berupa tes, yaltu tes membuat
karangan pada siswa SMP dan SMA. Instrumen ini diguna-
kan untuk mendapatkan data pemakaian bahasa dari siswa-

siswa SMP dan SMA.
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1.6.3 Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data penelitian ini dilasukan dengan pro-
sedur sebagal berikut.

a. Pada bulan Oktober 1987 dilakukan observasi pendahuluan
dalam rangka mempeléjari topik yang telah dipilih agar
mendapat gambaran permasalahannya secara menyeluruh. Iang-
kah ini perlu untuk menyusun strategi dan kerangka ker-
Jja penelitian. ,

b. Setelah disusun kerangka kerja penelitian, selanjutnya
dilakukan observasi lanjutan untuk mengumpulkan data
sekunder, yaitu bentuk kontaminasi yang telah direkam
atau dicatat oleh beberapa penulis buku.

c. Untuk memperoleh data primer, data dari karengan-karang-
an siswa SMP dan SMA diadakan tes membuat karangan Jje-
nis nonfiksi. Tes dilaksanakan pada bulan Oktober 1987
untuk SMA dan bulan Januari 1988 untuk SMP di sekolah
masing-masing, dan dibantu oleh guru-Turu bahasa Indo=
nesia dari masing-masing sekolah bersangkutan. Sement;;
ra itu, data dari pemakaian bahasa mahasiswa dipefoleh
denigan mengoleksi majalah bulanan yang diterbitkan oleh
sembilan kelompok mahasiswa semester 111, Jurusan Pendi-
dikan Bahasa dan Sastra Indonesia IKIP Sanata Dharma ta-
hun 1287.

d., Langkah selanjutnya, mengamati dan mencatat serta meng-
inventarisasi bentuk kontaminasi dan sumber-sumber ter-

sebut di atas.

1.6.4 Teknik Analisis Data
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1.6.4 Teknik Analisis Data

Untuk menganalisis data, penulis memakal cara-cara
severti di bawah ini.

a. Semua data bentuk kontaminasi dicatat pada buku data.
Inventarisasl data ini diurutkan menurut sumber-sumber-
nya.

b. Data yang sudah dicatat dicek kembali, lalu dibuat pen-
catatan ulang yang diurutkan selain menurut sumbernya,
juga menurut klasifikasi Jjenis-jenisnya. Pada klasifi-
kasi jenis-jenisnya hanya diberi kode angka romawi ke-
cil di belakang setiap data. Untuk mengklasi fikasi ben-
tuk kontaminasi menurut jenis-jenisnya dipergunakan tek-
nik struktural, maksudnya bahwa bentuk kontaminasi di-
analisis menurut struktur pada setiap tataran kebahasa-
an.

C, Penetépan tipe-tipe bentuk kontamfhasi yang ditinjau da-
ri segi bentuk, fungsi, dan makna.

d. Pendeskripsian data, yaitu memerikan data dalam suatu

Jjabaran.

1.6.5 Sistematika Penyajian

Hasi penelitian ini dituangkan ke dalam wujud tesis
yang akan disajikan dalam empat bab, dan sistematikanya se-
perti berikut ini.

Bab I berupa pencdahuluan yang uraiannya mencakup la-
tar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
metode penelitian, dan batasan istilah.

Bab II berupa landasan teori. Pada bab ini dikaji teo- _
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ri-teori yang berkaitan dengan kontaminzsi, yaltu bahasa

Indonesia baku, kesalahan berbaliasa serta Jjenis-Jenisnya,

kontaminasl serta jenis-jenisnya, korelési antara kesalah-
an dan kontaminasi, dan pengertian analisis sinkronis.

Bab III adalah penyaJian hasil-hasil penelitian yang
akan mencakup: batasan beberapa istilah, deskripsi bentuk
kontaminasi.dan jenis-jenis kontaminasi.

Bab IV berupa kesimpulan yang mencakup rangkuman dan

saran-sarall.

1.7 Batasan Istilah

Berikut ini akan dikemukakan pengertian beberapa is-
tilah yang dipergunskan dalam penyajian ini. * :Pembatasan
suatu istilah perlu untuk mencegah penafsiran pengertian
yang berbeda terhadap istilah-istilah yang digunakan dalam
tesis ini. |

1) Aktivitas berbahasa

Aktivitas = kegiatan; kesibukan (Poerwadarminta,l1986:
26). Jadi, aktivitas berbahasa ialah kegiatan memakai ba-

hasa, baik secara lisan (tutur) maupun secara tertulis.

2) Analisis

Istilah analisis diartikan penyelidikan terhadap sua- .

tu peristiwa pemakaian bahasa untuk mengetahul identitas-

nya.

3) Gejala
Istilah gejala adalah suatu hal (keadaan, peristiwa,

dsb.) yang tidak biasa dan patut diperhatikan (Poerwadar-

A~
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minta, 1986: 304).

4) Konstruksi

Istilah konstrukgi adalah proses dan hasil pengelom-
pokan satuan-satuan bahasa menjadli kesatuan bermakna, se-
demilkian rupa sehingga kesatuan bermekna itu mempunyai se-

dikit banyak kebebasan (Kridalaksana, 1984: 107).

5) Kontaminasi

Kontaminasi adalah suatu istilah yang menunjukkan sua-
tu konstruksi (dalam linguistik) merupakan hasil pengga-
bungan yang rancu bentuk-bentuk kebahasaan yang secara
tidak sengaja atau lazim dihubung-hubungkan (bdk. dng. Kri-
dalaksana, 1984: 108).

6) Kaidah bahasa

Istilah kaidah bahasa adalah suatu pernyataan umum
tentang suatu keteraturan atau suatu pola dalam bahasa

(Kridalaksana, 1984: 81)

7) Pemerolehan bahasa

Istilah pemerolehan bahasa diartikan proses pemahaman
dan penghasilan bahasa pada manusia melalui beberapa ta-
hap, mulai dari meraban sampai kefasihan penuh (Kridalak-

sana, 1984: 1LL).

8) Kesalahan berbahasa

Istilah kesalahan berbahasa adalah suatu bentuk pema-
kaian bahasa yang menyimpang atau tidak sesual dengan atur-

an dan kaidah bahasa yang sebenarnya.

9) Bentuk bahasa
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9) Bentuk bahasa

Istilah bentuk yang dimaksudkan di sini ialah suatu
perwujudan bahasa yang terdiri atas konstituen-konstituen-

nya.

10) Konstituen

Istilah konstituen di sini berarti unsur bahasa yang
merupakan baglian dari satuan-satuan yang lebih besar atau

bagian dari sebuah konstruksi (Kridalaksana, 1984: 107).

11) Norma bahasa

Istilah norma dimaksudkan ialah patokan yang menen-
tukan benar-salahnya dan betul-tidaknya suatu pemakaian

bahasa.

12) Teknik struktural

Teknik struktural adalah suatu istilah yang mengacu

prada teori atau pendekatan struktural yang memandang baha

'sa sebagal sistem berpola yang unsur-unsurnya saling ber-

hubungan.

13) Analisis Sinkronis

Analisis sinkronis adalah suatu istilah untuk pemeri-
an bahasa secara objektif dengan menyelidiki hubungan ben-
tuk-bentuknya dalam suatu konstruksl atau yang lazim di;e-
but "struktur" (bdk. dng. Verhaar, 1986: 7). Istilah sin-.
kronis mengacu-kepada batasan wektu, yaitu pemakalan BI pa~-
da kurun waktu tertentu, dan di sini dimaksudkan, BI yang

dlgunakan dewasa ini.
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BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Pengantar

Pembahasan tentang kontaminasi akan mengsitkan bebe-
rapa istilah yang saling berhubungan, yaitu istilah kesa-~
lahan berbahasa dan dalam konteks BI adalah bahasa Indone-
sia baku. Konsep istilah-istilah tersebut di atas akan di-
bahas sebagal kerangka acuan teori tesis ini. Setiap isti-
1zah tersebut akan di bahas secara singkat, "namun _jelas
sehingga dapat menjadi pedoman yang memadal dalam melaku-
kan pengidentifikasian, pené;analisisan, dan pendeskripsi-
an bentuk kontaminasi dalam BI.

Di samping istilah—istilah tersebut di atas, akan di-
bahas pula istilah kontaminasl dan istilah sinkronis seba-
bagaimana diisyaratkan pada bagian tujuan dalam bab terda-
hulu.

Dengan demikian, pembahasan dalam bab II ini bérturut-
turut tentang bahasa Indonesia baku, kesalahan berbahasz,
kontaminasi, korelasi'antara kesalahan berbahasa dan kon-~

taminasi, dan analisis sinkronis.

2.2 Bghasa Indonesia Baku

Pembinaan dan pgngembangan bahasa merupakan salah sa-
tu segl kebljaksanaan pembinaan dan pengembangan kebudaya-
an nasional yang telah digariskan dalam "Rencana Pembangun-
an Lima Tahun Kedua (1974/75 - 1978/79)". Tujuan pembina-
an dan pengembangan bahasa tersebut ialah agar lebih ber-

kembangnya kemampuan menggunakan bahasa Indonesia dengan
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baik di kalangan masyarakat luas sebagal sarana komunika-
si nasional antarmanusia Indonesia. Untuk mencapai tuju-
an tersebut di atas, salah satu kegiatan yang dilakukan
ialah pembakuan bahasa Indonesia (Effendi, 1979: 3).

Istilah pembaizuan diartikan, '"suatu proses yang me-
nyangkut pemilihan kaidah, pemerincian, pemexzaran fungsi,
dan penerimaan oleh masyarakat bahasa berdasarkan kriteria
tertentu seperti efisiensi, kecermatan, dan keberterimaan"
(Heugen yang dikutip Effendi, 1979: 7). Dengan demikian,
apabila suatu bahasa telah dibakukan, bahasa itu menjadi
pokok, menjadi ukuran atau bahasa Yang dipandang paling
memenuhi syarat sebagali norma bahasa.

Perlunya pembakuan bahasa dilakukan karena di satu
pihak peranan sentral bahasa sebagal alat komunikasi yang
menghendaki pemakaian bahasa itu komunikatif, dalam arti
pesan yang disampaikan‘melalui bahasa dapat dipahami oleh
masyarakat bahasa bersangkutan, dan di pihak lain adanya
kenyataan bahwa bahasa itu terwujud dalam berbagal varia-
si bahasa. Keragaman variasi itu memang dapat dipandang
sebagal suatu kenyataan, namun dapat juga berakibat gemar
cetar komunikasi atau sekurang-kurangnya komunikasi menje-
di kurang lancar karena variasi bahasa darl masing-masing
kelompok atau anggota masyarakat bahasa itu tidak saling
dipahami. Oleh karena itu, perlu ada bahasa baku sebagai
'frame of ¥feference' atau kerangka acuan untuk menentukan
betul-salahnya suatu pemakaian bahasa. Berkaitan dengah
hal tersebut di atas, Kridalaksana yang disitir Moeliono

menyebut empat situasi yang menuntut pemakaian bahasa ba-
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ku, yakni : (1) komunikasi resmi; (2) wacana teknis; (3)
pembicaraan di depan umum; (4) dan pembicaraan ' .dengan
orang yang dihormati (Moeliono, 1985 : 91).

Berikut ini akan dibahas berturut-turut fungsi baha-
sa baku, aspek-aspek pembskuan, beserta ciri-cirinya. Kri-
dalaksana dengan menyitir Garvin dan Mathiot, mengemuka -
kan empat fungsli yang didukung oleh bahasa baku, yaitu :
(1) fungsi pemersatu; (2) fungsi pemberi kekhasan; (3)
fungsi pembawa wibawa; (4) dan fungsi sebagail kerangka
acuan (frame of reference) (Moeliono, 1985 : 110).

'Dengan fungsl pemersatu, .bahasa baku memperhubungkan
semua penutur berbagai dialek banhasa itu. Dalam = konteks
BI, fungsi pemersatu memang sesual, mengingat masyarakat
Indonesia dilatarbelakangl oleh berbagal dialek dan baha-
sa daerahnya masing-masing. Dengan demikian, bahasa baku
mempersatukan seluruh masyarakat Indonesia menjadi satu
masyarakat bahasa (bdk. dgn. Moeliono, 1985 : llO):

Bahasa baku yang mengemban fungsi pemberi kekhasan
dapat menunjukkan identitas suatu bahasa. " BI- misalnya,
akan berbeda dengan bahasa lain, bahasa yang serumpun se-
kalipun. Karena itu, BI berbeda dengan ° bahasa Malaysia,
dan lain daripada bahasa Melayu di Singapura (bdk. dgn.
‘Moeliono, 1985 : 111).

Penguasaan bahasa baku akan membawa = serta  wibawa
atau prestise. Dalam konteks BI, penutur yang mahir ber-
bahasa Indonesia secara balk dan benar memperoleh presti-
se atau wibtawa di depan orang lain. Fungsl pembawa wibawa

pada bahasa baku Jjuga berkaitan dengan usaha untuk menca-
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pal peradaban yang tinggi (1lih. Moeliono, 1985).

Selanjutnya, bahasa baku berfungsi sebagal kerangka
acuan bagi pemakaian bahasa. Bahasa baku sebagai kefangka
acuan berarti mempunyai rorma dan kaidah yang jelas untuk
dijadikan tolok ukur bagi betul-tidsknya pemakaian bahasa,
balk perorangan maupun golongan. Dengan demikian, setiap
penyimpangan pemakaian bahasa dapat diketahui dan dinilai.
Untuk itu perlu ditetapkan norma dan kaidah baku secara
jelas. Hal ini akan tampak jelas pada uraian tentang as-
pek-aspek pembakﬁan berikut ini.

Sasaran pembakuan bahasa tertuju pada ¢ aspek=aspek
suatu fagam bahasa seperti ejaan, tata bahasa, kosa kata,
dan peristilahan (Jernudd dan Das Gupta dlﬁ. Effendi,1979

7). Dalam pembakuan bahasa, setiap aspek tersebut di atas
dipilih dan ditetapkan menjadi aspek-aspek bahasa baku.
Namun, pembakuan atau standardisasi itu tidak sama dengan
uniformisasi karena "bahasa yang hidup adalah sistem ter-
buka dan berubsh menurut perubahan yang dialami pemakai =-
nya" (Kridalaksana, 1982 : 29). Memang, sampal pada taraf
tertentu proses pembakuan berarti penyeragaman norma _dan
kaidah. Akan tetapi, penyeragaman itu tidak bersifat mut-
lak, baik menurut ukuran waktu maupun menurut ukuran tem-
pat. Keseragaman itu berkaitan dengan satah satu ciri ba~
hasa baku, yakni keméntapan dinamis atau kestabilan yang
luwes. Hal ini diperlukan deml keefisienan bahasa baku su-
paya kaidahnya tidak perlu setiap kali berubah-ubah (Moe-
liono, 1985 : 95).

Berikut.ini akan dikemukaksn ciri-ciri bahasa baku.
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Hoeliono (1985) dan Moeliono dalam Halim g
eksplisit hanya menunjuk dua ciri bahasa baku, %é;%ﬂ;.se-
perti berikut ini. (1) Ciri kemantapan dinamis, maksudnya
untuk berfungsi secara efisien, bahasé baku harus dista -
bilkan dengan kodifikasi, tetapi kodifikasi itu harus se-
demikian luwesnya untuk memungkinkan penyesualan dengan
perubahan-perubahan kultural (bdk. dgn. Kridalaksana,1982
: 32)., (2) Ciri kecendikiaan atau intelektualisasi. Inte-
lektualisasi adalah tendensi ke arah pengungkapan yang
lebih teliti, tepat, dan pasti. Dengan perkataan . lain,.

- tendensl untuk memiliki tata bahasa yang leblih sistematis
dan perbendaharaan kata yang lebih eksplisit (Kridalaksa-
na, 1982 : 32). Ciri yang terakhir ini oleh Alisjahbana
dikatakan, "lebih tepat dianggap ciri yang menandai kemo-
dern bahasa'" (dlm. Moeliono, 1985 : 110).

Namun demikian, ada ciri-ciri lain dari bahasa baku
yang hanya secara implisit terdapat dalam berbagai pemba-
hasan. Ciri-ciri lain yang dimaksudkan adalah sebagai be-
rikut. (3) Standardisasi, artinya bahasa baku harus meme-
nuhi syarat atau aturan kebahasaan yang telah disepakati
masyarakat bahasa sehingga dapat dipergunakan sebagai pe-
doman bagi berbagal bentuk penggunaan bahasa. (4) Ciri oto-
nom, bahasa Baku memiliki potensi dan kebebasan untuk ber-
kembang sesual dengan situasi, waktu, dan kondisi pemakai-
annya, mengingat seperti yang dikatakan Wilhelm von Hum = .
bolt berikut ini, "... Sie selbst ist kein Werk, Ergon;
“sonder eine Tatigkeit, Energeia' (= Bahasa itu bukan ha-

sil pekerjaan yang telah selesal, melainkan suatu aktivi-
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tas yang terus-menerus berlangsung) (dlm. Kridalaksana,
1982 : 29). (5) Bahasa baku harus memenuhi syarat histo:-—-
ris, maksudnya bahasa baku merupakan sistem . kebahasaan
yang memadal, yang sejarah pertumbuhannya dapat -~ _dirunut
dan diketahui. Dengan demikian, bahasa baku bukan merupa-
kan hasil ciptaan baru, melainkan dipilih dari bahasa yang
sudah berkembang sejak lama. (6) Bahasa bakxu memiliki ke-
seragaman dalam aturan menyangkut bunyi, ejaan, kata, dan
‘kalimat. (7) Bahasa baku memiliki ciri yang terhindar da-
ri pengaruh ragam bahasa tutur. (8) Bahasa baku harus me-
miliki kelengkapan bentuk dan makna, dalam arti tidek di-
benarkan adanya penanggalan-penanggalan unsur-unsur keba-
hasaan, demikian juga unsur-unsur . 'kébahasaan z yang
berlebihan. (9) Bahasa baku harus bebas dari gejala inter-

1

ferensi~ bahasa lain. (10) Bahasa baku harus terhindar da-

ri peristiwa alih kode® dan campur kodeB.

Ciri-ciri yang dikemukakan di atas dapat di jadikan
vedoman dalam pengkodifikasian pedoman ejaan baku, buku
tata bahasa baku, kamus baku, atau kamus istilah yang ke-
semuanya merupakan sumber acuan bahasa baku. Acuan bahasa
baku adalah suatu pedoman yang sahih yang dapat diperguna-
kan oleh seseorang dalam berbahasa baku. Acuan bahasa baku
mencakup seluruh tataran kebahasaan, yakni fonologi, mo r-
fologi, sintaksis, leksikon, dan ejaan (Moeliono, 1985).

Adapun sumber acuan bahasa baku dalam bahasa Indone-
sia adalah sebagail berikut. (1) Kamus, balk kamus ° -umum
maupun kamus khuéus. Kamus umum memuat kosa kata yang ada

dalam segala bidang kehidupan, misalnya . KUBI. . susunan
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Poerwadarminta, sedangkan kamus khusus yang disebut juga
kamus istilah hanya memuat kosa kata yang dipergunakan da-
lam bidang tertentu, misalnya kamus linguistik, kamnus po-
litik, kamus sosiologi, kamus pertanian. Tanbahan lagi, pa=-
da tanggal 28 Oktober 1988 telah dikeluarkan sebuah kamus

umum yang terbaru yang diberi nama Kamus Besar Bahasa In-

donesia (KBBI). (2) Pedoman Ejaan, yaitu Ejaan Yang Disem=-
purnakan (EYD) yang memuat aspek pembakuan sebagai berikut:
a) penulisan huruf; b) pemakaian huruf; c¢) penulisan kata;
d) penulisan unsur serapan; e) pemakaian tanda baca. (3)
Tata bahasa sebagai sumber acuan. Tata bahasa baru diba-
kukan pada tanggal 28 Oktober 1988 dengan secara resmi di-

edarkannya buku Tatzs Bahasa Baku Bahasa Indonesia.

Akan tetapi, sebelumnya berbagal buku tata bahasa In-
donesia yang dipakaili dalam pengajaran di sckolah-sekolah
banyak pergaruhnya sebagal alat pembaku. Berbagali buku ter-
sebut oleh Moeliono (1985: 101) ditunjukkan antara lain ia-
lah karangan Van Ophui jsen (1910); Sasra soeganda (1910);
Zein (1942); Lubis (1946); Alisjahbana (1949, 1950); Mees
(1951); TFokker (1956, 1957); Poedjawijatna dan Zoetmulder
(1955); Slamet Muljana (1956, 1957), dan Keraf (1977). Di-
akuli pula oleh Moeliono bahwa tidak semua buku dan isi bu-
ku-buku tersebut di atas masih relevan dengan kenyataan per-
kembangan BI dewasa ini. Oleh karena itu, untuk penulisan
tesis ini hanya digunakan buku-buku dan pembahasan-pemba~

hasan yang dlianggap relevan.
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2.3 Kesalahan Berbahasa
2.3.1 Pengertian Kesalahan Berbahasa

Dari hasil pengamatan kepustakaan selama ini, penu -
lis menemukan bermacam-macam pendapat tentang .- kesalahan
berbahasa. Berbagal pendapat itu akan dikemukakan berikut
ini beserta kajiannya.

Fls dkk. dalam bukunya "Applied Linguistics and The

Learning and Teaching of Foreign Languages' mengemukakan:

Errors cannot always be easily identified., First of
all, the notion of 'error' presupposes a norm, and
norms, in their turn, are dependent on, amongst other
things, the medium (spoken or written language), the
social context (formal or informal), and relation bet-
ween speaker and quite posible for something which
seems and error in isolation to be perfectly accepta-
ble in context, and vice versal (1984 : 47).

Menurut pendapat di atas, kesalahan berbahasa tidak
selalu mudah diidentifikasi karena pengertian kesalahan
bersyaratkan suatu norma, dan norma-norma pada gilirannya
tergantung pada media apa yang digunskan, konteks sosial-
nya, relasi antara pembicara dengan pendengar. Jadi, seti-
ap konteks pemakalian bahasa mempunyai norma sendiri-sendi-
ri yang tidak dapat. berlaku umum. Selanjutnya, akan dike-
mukakan beberapa pendapat lain yang lebih berani dan tegas
tefitang  kesalahan berbahasa, seperti di bawah ini.

HeV. George meﬁgemukakan bahwa kesalahan . .berbahasa
adalah pemakaian bentuk tuturan yang tidak diinginkan (une
wanted form), khususnya suatu bentuk tuturan yang tidak
diinginkan oleh penyusun program pengajaran bahasa dan gu-

ru bahasa (dlm. Suratidjo, 1986 : 3). Sementara Crystal
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mengemukakan pengertian kesalahan berbahasa adalah, "A
term used in psycholinguistics referring to mistakes in
spontaneous speaking or writing attributable to a malfunc-
tioning of the neuromuscular commands from the brain"
(Crystal ed., 1980 : 134) (= Kesalahan berbahasa adalah
suatu istilah dalam psikolinguistik yang menunjukkan ke-
salahan~kesalahan dalam percakapan spontan atau . tulisan
yang disebabkan oleh kesalahan fungsi-fungsi otot syaraf
otak dalam memberikan perintah-perintah).

Selanjutnya, Norrish, dalam bukunya "Language Learn-

ers and Their Errors'" mengemukakan tiga tipe penyimpangan

tingkah laku berbahasa, yaitu '"the error, the mistake, and

the lapse'". Error diartikannya adalah penyimpangan yang

sistematis dan terjadi secara konsisten. Error lanjutnya,

dapat terjadi, baik oleh seorang anak terhadap bahasa per-
tamanya maupun oleh seorang pelajar ketika ! mempelajari

bahasa kedua atau bahasa asing. Sebaliknya, mistake diar-

tikan adalah suatu bentuk penyimpangan yang tidak konsis-

ten. Dikatakannya, '"kadang-kadang pelajar melakukan yang

benar, tetapi kadang-kadang- juga ia membuat suatu kesglah—
an dan menggunzkan bentuk yang salah". Selanjutnya, lap -

se adalah suatu tipe pemakaian yang salah yang tidak ter-

masuk mistake, juga tidak termasuk error, yang terjadi ka-
rena kelelahan, keterbatasan ingatan, kurang konsentrasi,

dan sebagainya (Norrish, 1983 : 7).

Selain Norrish, Corder Jjuga mengemukaekan tiga isti -

lah, yaitu lapses,mistake, dan_error, tetapi konsep dari

masing-masing istilah itu zgak berbeda dengan Norrish,
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Menurut Corder, lapses adalah kesalahan berbahasa yang
dilakukan penutur asli berupa terpeleset lidah . (slips),
salah awal pembuka bicara (false starts), dan percampur-
adukan struktur (confusions of structure). Mistakes ada -
lah hal kesalahan pemilihan gaya, dialek atau variasi ba-
hasa, sedangkan errors adalah pelanggaran terhadap kode
(breaches of the code). Pelanggaran itu tidak hanya meru-
pakan kesalahan fisik semata-mata, melainkan Jjuga merupa-
kan pertanda akan kurang sempurnanya pengetahuan tentang
kode (Corder, 1975 : 259). |
Corder, dalam pembahasan selanjutnya hanya memberi
perhatian pada dua istilah untuk kesalahan berbahasa, ya-

itu mistakes (yang selanjutnya disebut kekeliruan), errors

(yang selanjutnya disebut kesalahan). Hal ini sejalan de-
ngan Douglas H. Brown (1980) dan Hendrickson (1981). Ke-
keliruan dan kesalahan merupakan dua istilah yang mempu;
nyai arti yang berbeda, namun sama-sama mengacu . - keépada
’suatu bentuk penyimpangan pemakaian bahasa sehingga di

tempat lain Corder (1971) menggunakan Z  istilah errors

performance untuk kekeliruan dan errors competence untuk
kesalahan (lih. Els dkk., 1984 : 52). Tetapi, dalam pem =~

bahasan ini, digunakan istilah kekeliruan dan . kesalahan

karena lebih praktis.

Kekeliruan dan kesalahan berbahasa oleh Corder dan
Brown diberi batasan sebagal berikut. Kekeliruan adalah pe-
nylmpangan-penyimpangan pemakaian kebahasaan yang bersi-
fat insidental dan tidak sistematis, dan «.tidsk terjadi

pada daerah-daerah tertentu. Sebaliknya, kesalahan adalah
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penyimpangan-penyimpangan dalam pemakaian kebahasaan yang
bersifat sistematis, konsisten, dan pada tempat tertentu
(dlm. Nurgiyantoro, 1984 : 13). Dijelaskan lebih  lanjut
oleh Nurgiyantoro bahwa kekeliruan dapat terjadi secara
lisan, misalnya keliru ucap, dan secara tulis, misalnya

keliru tulis. Misalnya, orang mengucapkan * *inu untuk
ucapan ini, dan orang menulis *kebakan dan kedahan untuk
kata-kata kebaikan dan kesudahan. Kesalahan lanjutnya, me~
nunjukkan tingkat kemampuan kebahasaan siswa. - Kesalahan
yang dilakukan oleh pelajar pada tahun pertama akan berbe-
da dengan kesalahan yang dilaskukan pada tahun berikutnya
dalam mempelajari bahasa kedua. Kedua tipe kesalahan ter-

sebut oleh Corder dihubungkan dengan konsep Derformance'5

6

dan competence® dari Noam Chomsky (Nurgiyantoro, 1984, dan

Parera, 1987).
Chomsky Berpendapat bahwa ada kesalahan yang disebab-

kan oleh dan dalam-fakta performance dan ada juga kesalah-

an yang disebabkan oleh faktor-faktor competence. Berda-

sarkan konsep itulah Cordef mengemukakan perbedaan antara
kekeliruan dan kesalahan (Parera, 1987 : 49).

Berdasarkan berbagai pendapat tentang kesalahén ber-
bahasa yang telah diuraikan di atas, - dapat .d&isimpulkan
bahwa kesalahan berbahasa adalah penyimpangan-penyimpangan
pemakaian bahasa secara sistematis dan konsisten terhadap
norma bahasa yang berlaku. Sifat penyimpangan dikatakan
sistematis karena penyimpangan yang terjadi menyangkut
pelanggaran suatu sistem atau kaidah bahasa yang  sudah

menjadi norma dan berlangsung secara terus~menerus. Per-
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hatikan contoh (1), (2), dan (3) berikut ini.
(1) *Saya buku membaca.

(2) *Para ahli bahasa mentrapkan teori tagmemik dalam

pengajaran bahasa Indonesia di SMA.

(3) *Dalam Sidang Umum MPR membahas masalah prokas.

Pada contoh (1) terdapat penyimpangan kaidah yang
berlaku dalam BI, yaltu fungsi objek (0) = .terletak atau
mendahului predikat (P), padahal menhurut kaidah BI, fungsi
O tidek pernah terletak di depan P. Oleh karena itu, kon-
struksi pada contoh (1) di atas terasa janggal dan tidak
terterima karena tidak sesual dengan kaidah BI. Penyim-
pangan pada contoh (2) terletak pada konstruksi kata men-
trapkan. Penggunaan afiks me- yang dilekatkan pada kata
dasar terap dalam konstruksi seperti di atas tidak sesuai
dengan kaidah BI. Menurut kaidah BI,; yang benar ialah fo-
nem /t/ pada awal kata akan luluh bila dilekati afiks me-.

Jadi, konstruksl yang benar adalah menerapkan, bukan men-

trapkan. Sélanjutnya, pada contoh (3) terjadi penyimpang-
an karena susunan unsur-unsurnya tidak tepat. Kata tugas
dalam yang mengawali konstruksi itu menyebabkan konstruksi
itu tidak bersubjek, dengan demikian kata kerja transitif
membahas pada konstruksi itu menjadi tidak gayut karena
kaidahnya, kata kerja transitif harus selglu didahului sub-
jek. Konstruksi pada contoh (3) itu dapat dibetulkan men-

Jjadi seperti berikut ini: Dalam Sidang Umum MPR dibshas

masalah porkas atau Sidang Umum MPR membahas masalah por-

kaS.
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S5ifat penyimpangan dikatakan konsisten karena penyim
pangan yang terjadi bersifat tetap dan tertentu, . dalam
arti penyimpangan itu terjadi secara berulang-ulang dan

meﬁyangkut hal yang sama.

2.3.2 Jenis-jenis Kesalahan Berbszhasa

Dalam pengamatan kepustakaan yang dilakukan penulis,
dijumpal pembahasan-pembahasan tentang Jjenis-jenis kesa-
lahan berbahasa. Berikut ini gkan disajikan jenis- Jjenis
kesalahan berbahasa berdasarkan penelitian dan pendapat
beberapa ahli, yaitu Poedjosoedarmo, Burt and Kiparsky,
Hendrickson, dan Corder.

Poedjosoedarmo (1977/78) membedakan tipe-tipe kesa -
lzhan secara garis besar, yaitu seperti berikut ini.

A. Kesalahan yang berhubungan dengan unsur bahasa, yang
mencakup : ejaan, fonologi, morfologi, sintaksis, dan
leksikone.

B. Kesalahan variasl bahasa, yang mencakup : - kesalahan
yang berhubungan dengan unda-~usuk dan kesalahan raganm
bahasa.

Kedua tipe kesalahan tersebut di atas oleh Poedjbsoe—
darmo diperinci lagi menjadi sebagai berikut.

A. Kesalahan yang berhubungan dengan unsur-unsur bahasa,
mencakup sebagal berikut.

l. Kesalahan ejaan dengan tipe-tipe seperti di bawah
ini.
a. Kesalahan penggunaan huruf besar (kapital?. Con~

tohnya adalah seperti berikut ini.
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(1) Ayah saya meimbell makanan Aysm di pasar.

(2) ibu Saya pergl ke pasar membawa ayam.

b. Kesalahan penggunaan tanda baca, seperti pada
contoh-contoh di bawah ini (pada bagian yang ber-
garis bawah).

(3) Kemudian saya bertanya kepada ayah. Yah ba~
bagaimana nilai saya di kelas enam ini * ba-
nyak yang jelek. Jangan kewatir belajarlah
yang rajin. '

(4) Saya di sekolah memasazk bakmi dan tiga puluh
lima ansk itu dibagi menjadi lima regu_satu
regu mawar_ dua regu melatli tiga regu teratai.

c. Kesalahan penulisan kata, contohnya seperti di
bawah ini.

(5) Saya harus belajar sugusugu.

(6) Kerja bakti yang sering diadakan di SD kami
yaitu membersihkan gedong SD.

d. Kesalahan pemisahan suku kata pada akhir baris
seperti pada contoh yang bergaris bawah berikut
ini.

(7) Di sekolahanmu sedang menanak nasi, mengéor—
eng tempe.

(8) Setelah mat-eng bawang merahnya lzlu dientas.

e. Kesalahan penulisan kata depan di, ke, dan awal-
an di~ dan ke-. Lihat pada bagian yang bergaris
bawah pada contoh berikut ini.

(9) Setiba dirumah terus menanak nasi.

(10) Kalau sudah diberi air bakmi terus dimasuk-
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kan kedalam wajan.
(11) Ayam itu di_beri makan Jjagung.

(12) Ke _dua anak itu terus pulang.

2. Kesalahan fonologi

Kesalahan jenis ini berupa penanggalan dan pe-
nambahan fonem pada kata. Poedjosoedarmo memberi
contoh, yakni penanggalan fonem /k/ dan /h/ pada
kata. Selain itu, ada juga yang berupa penulisan hu-
. ruf w antara /u/ dan /a/, dan huruf y di antara /i/
dan /a/. Amatilah bagian yang bergaris bawah  pada

contoh-contoh di bawah ini.

(13).A§; saya terus kata-kata dengan temannya.

(14) Setiap regu memberi sepiring, sisanya dibagi -
bagl menjadi tuju kawan.

(15) Siapa yang hendak mintak anak ayam saya kalau
sudah menetas.

(16) Telur itu terus dibawah ibu ke pasar.

(17) Kebun yang akan untuk mendirikan bangunan lalu
dilubang sekeliling dengan batu hitam lalu ku-
wat,

(18) Anak yang ikut masak berurunan 25 rupiyah.

3. Kesalahan morfologl

Kesalahan yang terjadi pada tataran morfologi
tipe-tipenya adalah seperti pada contoh-conroh di
bawah ini, perhatikan bagian-bagian yang bergaris
bawah.

(19) sekolahan seharusnya sekolah
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(20) bertandingan seharusnya bertanding atau per-

tandingan

(21) ke sini-sini seharusnya segera ke sini

4. Kesalahan sintaksis
Keszalahan jenis ini terjadi pada tataran sin-
taksis dengan tipe-tipenya seperti di bawah ini.
a. Kesalahan penggunaan partikel
Contoh: (22) .Yang di jumput lembar bola yang be-
sar ya 6.
(23) Lo mengapa kamu tertawa ?
Penggunaan partikel ya dan lo adalah bukan kali-
mat BI yang baik. Menurut Poedjosoedarmo, perti-
kel-partikel itu diambil dari bahasa Jawa (yang
selanjutnya disingkat BJ).
b. Kesalahan susun kata
Kesalahan Jenis ini menyangkut penggunaan
kata ganti =-nya yang menyatakan pemilik dan me-
nyangkut susunan kata yang terbalik.
Contoh: (24) Kadang-kadang saya bertemu temannya
ayah. _
(25) Ayam saya berternak cukup banyak.

c. Kesalahan penggunaan kata tugas
Kesalahan jenis ini menyangkut penggunaan
kata ganti penunjuk itu, kata depan, dan kata
penghubung yang tidak tepat. Perhatikan contoh -
nya di bawah ini.

(26) Ayah dan adik saya senang sekali itu karena
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melihat pasar maiam.
(27) Hari sabtu saya akan pergi di sekolah.
(28) Saya akan menjual 25 butir karena jumlahnya
B 625.
5. Kesalahan leksikon
.Kesalahan jenis ini berkaitan dengan kesu-
litan memilih kata atau ungkapan yang tepat. Poe-
djosoedarmo menunjukkan dua tipe kesalahan ini:
pertama, kesalahan memilih kata atau ungkapan -
yang tepat; kedua, penggunaan kata-kata yang ber-
asal dari bahasa daerah (misalnya dari BJ) yang
‘belum lazim dipakal dalam Bl. Perhatikan contoh
~ berikut ini.
a. Kesalahan pemilihan kata atau ungkapan
(29) Ibu merebus nasi dapur. |
(30) Saya disuruh lagi sama ayah.
b. Penggunaan kata dari bahasa lain (BJ) yang be-
lum lazim dalam BI.
Contoh: k}l) Saya sudah merasa sayah.
(32) Setelah dibumboni lélu ditutup.
(33) Bakwan yang turah dibawa pulang.

Kata-kata seperti sayah, dibumboni, dan turah

adalah kata-kata dari BJ. Masing-masing kata
itu berarti letih, dibumbui, dan sisa (Poedjo-

soedarmo, 1977/78).

B, Kesalahan variasi bahasa

1. Kesalahan unda-usuk
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B. Kesalahan variasi bahasa

l'

Kesalahan unda-usuk

Menurut Poedjosoedarmo, kesalahan unda-usuk
menyangkut penggunaan kata-kata yang diambil ~ dari
bahasa ibu (BJ) dalam berekspresi dengan BI. Hal ini
dilakukan bukan karena si penutur menemui kesulitan
mendapatkan kata dalam BI untuk pengertian yang di-
kehendaki, melainkan karena ia ingin menyatakan mak-

sudnya secara sopan. Perhatikan contohnya di bawah

ini.

(34) Pak guru tidak rawuh karena sedang rapat.

(35) Ayah saya numpak ombak banyu.

(36) Saya didhawuhi oleh bapak membeli tembakau di

2o

toko Bu Pipo.
Kata~kata yang bergaris bawah pada contoh-contoh di
atas merupakan kata-kata kromo dalam BJ, yang sebe-
narnya sudah ada terjemahannya dalam BI, tetapi de-
ngan alasan nilai rasa lebih hormat, maka kata-kata

itu digunakan (Poedjosoedarmo, 1977/78 : 16).

Kesalahan ragam bahasa

Kesalahan Jenis ini berupa kekuranglengkapan-
kalimat karena terjadi penanggalan-penanggalan fung-
si subjek, predikat, objek, dan keterangan; penggal-
an énak kalimat dan kata perangkail atau kata peng -
hubung, Hal ini terjadi karena dipengaruhi kebiasa-
an bertutur informal dalam berbahasa z<.'.sehari-hari

yang banyak terjadi penanggalan-penanggalan. Kebia-
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saan-kebiasaan tersebut terbawa-bawa dalam bertutur
formal atau dalam menulis karangan. Perhatikan con-
toh-contohnya di bawah ini.
a. Penanggalan subjek kalimat
{(37) Hasan berjumpa dengan Amir. Sekarang (mere-
ka)tetanyaan.
(38) (Harga barang itu) Sekilonya R 50.
Subjek kalimat sebenarnya adalah yang berada da-
1am kurung (...), tetapl tidak ada dalam pemakai-
an bahasa.
b. Penanggalan predikat
(39) Kalau kamu (berada) di jalan, hati-hatilah.
(40) Ia (datang) ke sini naik andong.
Yang berada dalam kurung tidak terdapat dalam pe-
makalan.
Co Penénggalan objek
(41) Setelah selesai mencatat (pelajaran) kami
boleh pulang.
d. Penanggalan anak kalimat
(42) Telurnya saya engkramkan, (supaya telur-te-
lur itu menetas) ayam saya akan bertambah
banyak;
e. Penanggalan kata perangkaili atau kata penghubung
(43) Says minta ijin (tetapi) tidak dibolehkan.
f. Penanggalan frase keterangan
(44) Saya zkan meneruskan sekolah ke SMP Angkasa
(&l dekat rumah saya) (Poedjosoedarmo,l1977/
78). ‘
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Burt dan Kiparsky (1972) mengklasifikasikan kesalah=
an bahasa kedua yang dipergunskan pelajar atas dua kate-
gori, yaitu kesalahan global (global errors) dan kesalah-
an lokal (local errors). Dijelaskannya, kesalahan global
ialah apabila kesalahan-kesalahan itu menyebabkan pende -
ngar atau pembaca salah tanggap terhadap pesan yang disam-
palkan atau menganggap sebuah kalimat tidak terpahami, se-
dangkan kesalahan-kesalahan lokal tidak secara signifikan
mengganggu komunikasi dari pesan sebuah kalimat (dlm. Hen-
drickson, 1981 : 10).

Hendrickson mengklasifikasi kesalahan juga atas dua
kategori, sama dengan klasifikasi Burt dan Kiparsky, teta-
pi dengan suatu modi fikasi. Menurut Hendrickson, yang di-
maksudkan dengan kesalahan global ialah kesalahan yang me-
nyebabkan seseorang yang pandai sekalipun melakukan salah
tafsir terhadap pesan suatu pembicaraan atau tulisan atau
mempertimbangkan kalimat itu dalam konteks keseluruhan se-
bagai tidak terpahami. Selanjutnya, kesalahan lokal -ada-
lah yang membﬁat suatu bentuk atau struktur di dalam se-
buah kalimat tampak janggal, meski demikian, seorang yang
pandai akan sedikit atau tidak mengalami kesulitan mema -
hami kalimat itu dengan bantuan konteks (Hendrickson,1981
: 10).

Sebenarnya bagi Hendrickson, klasifikasl - ~kesalahan
atas kesalahan global dan kesalahan lokal yang diakuinya
meniru Burt dan Kiparsky, merupakan dasar untuk . mengem-
bangkan suatu taksonomi kesalahan. Taksonomi kesalahan ini

dimaksudkan untuk mengklasifikasi kesalahan-kesalahan ba-
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hasa secara sistematis. Dalam taksonomi kesalahan itu, ke-
salahan~-kesalahan disusun dan diamati selain. berdasarkan
kategori kesalahan global dan lokal, Jjuga berdasarkan as-
pek-aspek linguistik yang mencakup leksikon, sintaksis,”
morfologli, dan ortografi (Hendrickson, 1981 : 13). Klasi-
fikasi kesalahan atas kategori kesalahan global dan lokal
berdasarkan pengertiannya masing-masing seperti yang di -
kemukakan Hendrickson (lih. di depan) dasarnya adalah di-
lihat dari segi tingkat keparahan kesalahan. Dengan demi-
kian, dapat dikatakan bahwa Hendrickson membedakan Jjenis
kesalahan berbahasa atas dua dasar, yailtu 'BerdaSarkan*
tingkat keparahan kesalahan dan berdasarkan aspek-aspek
linguistik,

Selanjutnya, akan dikemukakan pembagian jenis kesé—
lahan berbahasa menﬁrut Corder., Corder, pertama-tama meng-
klasifikasl kesalahan ke dalam empat kategori, yaitu :
pertama, kesalahah berupa penghilangan (omission); kedua,
kesalahan berupa panambahan (addition); ketiga, kesalahan
pemilihan (selection); dan keempat, kesalahan karena per-
tukaran (misordering, yang disingkat ordering saja) (Cor-
der, 1975 : 277).

Keempat kategori tersebut di atas, menurut - Corder,.
terjadi pada tataran-tataran linguistik (linguistic . le-
vels). Dengan demikian, sebenarnya ada klasifikasi lain
tentang kesalahan berbahasa, yaitu klasifikasl berdasar-
kan tataran-tataran liﬁguistik yang mencakup : fonologi,

ortografi, sintaksis, dan leksiko-semantik (1lih. Corder,
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1975 : 278). Bila kita amati secara cermat terhadap dua
klasifikasi Corder, tampak Jelas bahwa kedua klasifikasi
itu berhubungan erat karena seperti yang dikatakannya bah-
Wa klasifikasl yang pertama, yakni atas empat kategori tem
jadi pada setiap tataran linguistik, namun keduanya ber-
beda karena masing-masing bertitik tolesk dari sudut pan -
dang yang berbeda. Klasifikasi yang pertama dilihat dari
tipe atau sifat.kesalahan, sedangkan yang kedua, dilihat
dari tataran-tataran linguistik.

Dari berbagal klasifikasi yang telah - diuraikan. di
atas, terdapat perbedaan dan persamaan. Hampir semua ahli,
kecuali Burt dan Kiparsky, mengklasifikasi kesalahan ber-
dasarkan aspek-aspek linguistik. Perbedaannya adalah se-

bagal berikut : Poedjosoedarmo, mengklasifikasi kesalahan

berdasarkan ragam bahasa; Burt dan Kiparsky, juga Hendric
kson mengklasifikasi kesalahan berdasarkan tingkat kepa -
rahan; dan Corder, menunjukkan kategori berdasarkan sifat
kesalahan. Berbagai perbedaan itu tidak menampakkan per -
tentangan atau tumpang-tindih, maka dapat dipandang ber-
sifat saling melengkapi.

Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka disimpulkan
bahwa Jjenis-Jenis keslahan berbahasa adalah sebagal beri-
kut,

1, Kesalahan berbahasa berdasarkan aspek-aspek linguistik
yang terdiri atas :
a. kesalahan fonologi
b. kesalahan morfologi

c. kesalahan sintaksis
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d. kesalahan leksiko-semantis
e. kesalahan ortografi atau ejaan.
2. Kesalahan berbahasa berdasarkan tingkat keparahan, ter
diri atas :
a. kesalahan global
be. kesalahan lokal.
3. Kesalahan yang berhubungan dengan ragam bahasa, yang
meliputi :
a. kesalahan unda-usuk
b. kesalahan ragam bahasa
L. Kesalahan berbahasa berdasarkan sifat kesalahan, yang
mencakup
a. kesalahan berupa penghilangan
b. kesalahan karena penambahan
C. kesalahan pemilihan

d. kesalahan karena pertukaran.

2.4 Kontaminasi
2.4.1 Pengertian antaminasi

Istilah kontaminasl sudah sering dibicarskan orang,
baik oleh para ahli bahasa maupun oleh para guru bahasa.
Namun demikian, berdasarkan hasil pengamatan kepustakaan
yang dilakukan penulis selama ini, dapat disimpulkan bah-
wa pembahasan‘yang luas dan mendalam tentang kontaminasi
sampal saat ini belum ada, dan konsep-konsep tentang kon-
taminasi yang pernah dikemukakan belum memberikan gambar-

an yang jelas tentang apakah sesungguhnya kontaminasi itu.
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Merumuskan konsep kontaminasi secara jelas - penting
dilakukan terutama dalam rangka penelitian ini. Oleh ka-
rena itu, dalam bagian ini hendak dikaji konsep tentang
kontaminasi itu sehingga menghasilkan suatu rumusan kon-
sep yang jelas. Untuk sampai pada maksud itu, perlu kira-
nya terlebih dahulu dirunut batasan-batasan kontaminasi
yang pernah dikemukakan oleh para ahli bahasa .| dan guru
bahasas.

Secara etimologis kata kontaminasi yang disergp dari

kata bahasa Inggris contamination, berasal dari bahasala-~

tin contaminatio, suatu bentuk kata benda - yang. ' -berarti

pengotoran, kenajisan, noda, aib, kotoran. Kata contami-

natio itu diturunkan dari kata kerja contaminare yang

berarti (1) mencampur, meluluhkan, melebur menjadi satu;
(2) mengotori, mencemari, menodal, melanggar, mengharam -
kan, menajiskan; (3) menyentuh, menjamah (Prent c.M. dkk.,
1968 : 167).

Pengertian kontaminasi secara etimologis seperti yang
diuraikan di atas bersifat sangat umum, dalam arti tidak
hanya menyangkut bidang bahasa, melainkan juga mencakup
berbagal bidang kehidupan, yakni bidang politik,sosiologL
ekonomi, moral, dan lain-lain. Akan tetapi, dalam perkem-
bangan selanjutnya sampal sekarang ini, kata kontaminasi
lebih dikenal sebagel istilah dalam bidang kebahasaan de-
ngan pengertian tertentu seperti yang dikemukakan ~ -oleh
beberapa pengarang buku atau guru bahasa dan ahli bahasa

berikut ini.
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Keraf memandang kontaminasi sebagal salah satu cara

pembentukan kata baru. Menurut Keraf, "Kontaminasi atau
perancuan, yakni dari dua ungkapan yang berlainan di tu-
runkan suatu ungkapan baru" (Keraf, 1982 : 133). Salah sa-
tu contoh yang dikemukakannya ialah ungkapan menundukkan
badan. Dikatakannya bahwa ungkapan i*‘tersebuf merupakan
kontaminasi, yang diturunkan dari dua ungkspan yang berbe-

da, yaitu membungkukkan badan dan menundukkan kepala. Yang

diturunkan ialah salah satu bagian dari masing-masing ba-
gian, dan bagian yang diturunkan itu membentuk suatu ung-
kapan yang baru. Bagi Keraf, hal ini merupakan salah satu
cara pembentukan kata baru, dan tidak dipandang suatu ke-
salahan.

Selanjutnya, Notosudirjo mengemukakan, "Kontaminasi
atau kerancuan ialah perubghan yang disebabkan oleh keka-
cauan antara dua kata yang hampir sama bunyinya maupun
artinya" (Notosudirjo, 1979 : 169). Menurut batasan _ini,
kontaminasi adalah suatu perubahan. Apanya yang berubah ,
tidak di jelaskan atau tidak Jelas, hanya dikataskan bahwa
perubahan itu terjadi karena kekacauan . antara dua kata
yang hampir sama bunyinya maupun artinya. Contoh yang di-
kemukakannya, misalnya musnah merupakan perancuan dari dua
kata yang hampir sama.bunyinya mgupun artinya, yaitu kata
punah dan musna; bentuk kami silghkan merupakan perancuan
dari bentuk kami seraghkan dan kami silakan.

Batasan lain adalah yang dikemukakan " Wirjosoedarmo.
Menurut Wirjosoedarmo, kontaminasi ialah peristiwa mencam

puradukan dua pengertian yang sudah benar menjadi satu
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pengertian baru yang rancu (kacau). Dijelaskannya pula
bahwa kekacauan itu terjadi karena bagian dari suatu kese-
tuan diambil, kemudian digabungkan dengan bagian darisua-

tu kesatuan lain (Wirjosoedarmo, 1985 : 14). Selain itu,

Soegiarta, dalam kamus Glosaria Istilah Bghasa dan Sastra,
mengemukakan, '"Kontaminasi atau kerancuan adalah percam-
puradukan beberapa pengertian yang sebenarnya berlainan".
Bentuk kontaminasi dirumuskannya sebagai berikut: 1) A +
B dan 2) C + D menjadi bentuk rancu A + D atau C + B (Soe~
giarta, 1984 : 77).

Dalam Rumadi dan Sudiati (1987 : 41), | kontaminasi
atau kekacauan diartikan sebagal penggabungan dua bentuk
kata, frase, dan kalimat, yang seharusnya berdiri sendiri
sehingga menjadi rancu atau kacau pengertiannya. Di tempat
lain, Santosa mengemukakan batasan kontaminasi adalah "pe-
ristiwa bahasé yang mengacaukan dua bentuk kata menjadi
beptﬁk campuran satu kata" (Santosa, 1980 : 20).

Konsep kontaminasi pernah juga dirumuskan oleh Krida~
laksana. Menurut Kridalaksana, "Kontaminasi ialah proses
atan hasil pengaCauah atau penggabungan dua bentuk yang se-
cafa tidak sengaja atau lazim dihubung-hubungkan" (Krida-
laksana, 1984 : 108, bdk. dgn. Arifin ed. 1987).

' Selanjutnya, Badudu mengemukakan batasankontaminasi,
yaitu suétu gejala bahasa yang dalam bahasa Indonesia di-
istilahkan dengan 'kerancuan'. Rancu artinya 'kacau', ja-
di, kerancuan artinya kekacauan (Badudu, 1980 dan 1981).
Lebih lanjut dijelaskan oleh Badudu bahwa yang dirancukan

lalah susunan, perserangkaian, dan penggabungan. Dua yang
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masing-masing berdiri sendiri disatukan dalam satu per-
serangkalian baru yang tidak berpasangan atau berpaduan.
Ditegaskannya pula bahwa bentuk kontaminasi di dalam Dba-
hasa dianggap bentuk bahasa yang salah (Badudu, 1979 :17).
Berbagal perumusan konsep tentang kontaminasi yang
telah diuraikan di atas tampak ada perbedaan satu samala-
in. Perbedaan itu, misalnya ada yang memandang kontamina-
si sebagai suatu ungkapan baru yang berasal dari dua ung-
kapan yang berlainan (lih. Keraf), ada yang memandang kon-
taminasi sebagal perubahan yang disebabkan oleh kekacauan
antara dua kata yang hampir séma bunyinya maupun artinya
(dikemukakan Notosudirjo), ada yang melihatnya =- sebagai
percampuran dua pengertian (Wirjosoedarmo), dan ada 1lagi
yang memandangnya sebagal percampuran beberapa pengertian
(Soegiarta), ada pula yang.memandang kontaminasi sebagai
penggabungan dua bentuk kata, frase, dan kalimat (Rumadi
dan Sudiati). Selanjutnya, Santosa memandang kontaminasi

sebagal peristiwa bahasa yang mengacaukan dua bentuk kata

- menjadi satu bentuk kata, sementara Kridalaksana dan Ba-

dudu memandang kontaminasl sebagali hasil atau proses pe-
ngacauan dua bentuk, dua yang masing-masing berdiri éendi-
ri disatukan dalam satu perserangkaian.

Namun demikian, dari berbagal perumusan yang berbeda-
beda itu terdapat semacam 'benang merah' yang . .memperhu=
bungkan satu sama lain sehingga dapat bertumpu pada satu
titik persamaan, yakni hampir semua rumusan atau batasan
di atas menunjukkan bahwa kontaminasi merupakan sesuatu

yang rancu atau kacau. Kekacauan itu terjadi karena 'dua' -
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(ungkapan, bentuk - kata, frase, kalimat -, pengertian)
yang sebenarnya masing-masing berdiri sendiri digabungkan
menjadi satu. Jadi, hakikat kontaminasl adalah rancu atau
kacau, dan kekacauan itu bersifat tertentu, . dalam - arti:
hanya terbatas pada kekacauan karena penggabungan dua ben-
tuk bahasa. Persoalannya, apakah kontaminasi hanya terja-
di pada ungkapan, pada kata, frase, dan kalimat ? Semua
perscoalan ini akan menjadi Jjelas setelah mengikuti uraian
berikut.

Ternyata, bentuk kontaminasi tidak hanya terjadi pa-
da kata karena ada juga yang mentunjuk kontaminasi ungkap-
an, kontaminasi frase, dan kontaminasi kalimat. Hal demi-
kian mengisyaratkan masih édanya kontaminasi pada bentuk
bahasa yang lain. Tambahan pula bahwa terjadinya kontami~
nasi mencakup berbagal bentuk bahasa dan tidak hanya ter-
jadl pada salah satu bentuk bahasa sebagaimana dikemuka-
kan dalam konsep-konsep tersebut di atas. Oleh karenaitu,
rumusan konsep kontaminasi yang mengklaim hanya salah sa-
tu bentuk bahasa tidak dapat dipertahankan. Dengan demiki-
an, perlu ada suatu rumusan konsep kontaminasi yang bersi-
fat umum, yang mencakup semua bentuk kontaminasi yang ter-
dapat pada berbagal bentuk bahasa. Istilah bentuk bahasa
di sini bertitik-tolak dari kosep Kridalaksana. Menurut
Kridalaksana, bentuk adalah '"penampakan atau rupa satuan
bahasa" (1984 : 26). Satuan bahasa itu dapat dilihat pada
tataran-tataran kebahasaan, dan satuan bahasa’yang paling
kecil ialah morfem, berikut kata, frase, klausa, kalimat,

dan wacana (Ramlan, 1983 : 22 dan 26). Jadi,_istilah ben-
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tuk bahasa adalah suatu perwujudan bahasa yang berupa sa-
tuan bahasa sebagal suatu sistem. Bentuk bahasa dapat be-
rupa morfem, kata, frase, klausa, kalimat, - .dan -wacana.
Dengan demikian, suatu bentuk kontaminasi dapat diamati
pada'bentuk bahasa-bentuk bahasa tersebut di atas.
Berdasarkan uraian-uraian di atas dapat dibuat suatu
batasan konsep kontaminasi, yakni seperti berikut ini. Is-
tilah kontaminasi adalah suatu konstruksi atau wujud bahe-
sa yang kacau karena merupakan hasil penggabungan yang ti-
dak lazim dua bentuk bahasa.Istilah 'penggabungan yang ti-
dak lazim' mengisyaratkan pengertian bahwa ada ﬁenggabung-
an yang.lazim dalam pembentukan suatu konstruksi bahasa,
sedangkan istilah 'tidak lazim' mengandung pengertian ti-
dek biasa dan tidak terterima karena tidak sesugl .dengan
kaidah bahasa yang berlaku, dengan demikian merusak suatu
sistem. Selanjutnya, kata 'kacau' berarti: 1) campur aduk;
2) kusut (kalut), tidak teratur; 3) rusuh, tidak aman, ti=-
dak tentram; 4) bercampur aduk dengan (Poerwadarminta,l1986,
430). Jadi, kontaminasi merupakan konstruksi yang kécau
dan tidak terterima. Kekacauan itu dapat dilihat dari su -
sunannya, perserangkaian, dan penggabungan bentuk bahasa-

bentuk bahasa dalam membentuk sustu konstruksi.

22 Jenis-Jjenis Kontaminasi

Pengklasifikasian Jenis-jenis kontaminasi pernah di-
lekukan oleh Alisjahbana yang dHsitir La Hamisu (d1lm. Ma-
jalah Bahasa dan Sastra, Thn.VI,No.3, 1980, lih. Jjuga Ali-

sjahbana 1986.: 99), Suparni (1986), Rumadi & Sudiati (1987)
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Santosa (1980), dan Badudu (1979).

Alisjahbana membedakan dua macam kerancuan dalam BI,

yaitu : 1) perancuan kata-kata dan ungkapan :.yang sama

artinya menjadi kata atau ungkapan baru, misalnya, ungkap

an di kemudian kalil merupakan perancuan dari ungkapan di

belakang hari dan lain kali; 2) perubahan arti kata, con-
toh kata sastrawan, dahulu kata sastrawan berarti . ahli

ilmu gaib atau tukang ramal, tetapli sekarang berarti pe -

nulis kesusastraan. La Hamisu menambahkan satu jenis la-

gi, yaitu 3) kontaminasi ejaan. Kontaminasi ejaan ialah
kerancuan aturan bahasa dalam penulisan kata-kata turunan
yang dibentuk dari persinggungan awalan me- dan pe— de-
ngan kata dasar-kata dasar yang dimulai dengan konsonan
'k, p, t, dan s. Contoh yang dikemukakannya, seperti di ba-
wah ini

- kailt + me- menjadi mengkait atau mengait

- padu + me-kan menjadi memvadukan atau memadukan

- dan lain-lain (dlm. Majalah Bahasa dan Sastra, Thn.
VI, No. 3, 1983).

Selanjutnya, klaslifikasl Jenis-Jjenis kontaminasi ber-
turut-turut menurut Suparni, Santoss, Rumadi & Sudiati,dan
Badudu. Dalam Suparni (1986) dikemukakan tiga jenis komn-
taminasi, yaitu : 1) kontaminasi kalimat atau susunan ka-
limat; 2) kontaminasi frase atau kelompok kata; 3) konta-
minasi imbuhan. Menurut Santosa, ada tiga Jjenis kontamina-

si, yaitu: 1) kontaminasi kata, misalnya sering & _banyak

kali = seringkali; 2) kontaminasi morfologi kata, misalnya

diajarkan & dipelajari = dipelajarkan; 3) kontaminasi ka-
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limat, misalnya Walkktu dan tempat saya serahkan & Suadarag

cava versilahlktan maju = VJalitu dan temvpat sayva versilahkan.

Rumadi & Sudiati (1987) mengemukakan klasifikasi Jjenis-je-
nis kontaminasi yang sama persis dengan Badudu (1979),ya-

itu : 1) kontaminasi bentuk kata; 2) kontaminasi bentuk

frase; 3) kontaminasi bentuk kalimat. Berikut, contoh-con-
tohnya.

1), Kontaminasi bentuk kata, misalnya :

(1) kata dipelajarkan merupakan bentuk rancu dari ben-

tuk dipelajsri dan diajarkan;

(2) kata mengenyampingkan merupakan bentuk rancu dari

bentuk menvamvingkan dan mengesampingkan.

2) Kontaminasi bentuk frase, misalnya :

(3) frase berulang kali merupskan bentuk rancu dari ka-

ta berulang-ulang dan berkali-kagli;

(4) Pak umar mengajar matematika. Frase mengajar mate-

matika merupakan bentuk rancu dari frase mengajar-

kan matematika dan mengajar siswa matematika.

3) Kontaminasi bentuk kalimat, misalnya :

AN

(5) Kedatangannya Perdanza Menteri Inggris sangat diha-

rapkan sore ini di bandara Cengkareng. Bentuk par-

tikel -nya dan bentuk Perdana Menterli Inggris yang

diletakkan secara bersamaan menyebabkan kalimat di:
atas rancu karena kedua bentuk tersebut mempunyail
fungsi yang sejajar dan dapat saling menggéntikan
kedudukannya masing-masing. Bentuknya yang benar
adalah seperti (5a) dan (5b) berisut ini. (5a) Ke-

datangannya sangat diharapkan sore ini di Cengka -
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reng; (5b) Kedatangan Perdana iMenteri Inggris sa-
ngat diharapkan sore ini di bandara Cengkareng.

(6) Toko itu menjual roti. Diterangkan bahwa toko yang
menjadi subjek kalimat di atas adalah benda mati
yang tidak dapat melakukan pekerjaan menjual. Yang
menjual adalah pemilik toko. Maka, bentuknya -yang
benar adalah (6a) Pemilik toko itu menjual roti dan
(6b) Di toko itu dijual roti. Perancuan kalimat (6a)

dan (6b) menghasilkan kelimat rancu (6) di atas.-N
Dari berbagei pengklasifikaslian di atas, tampek per-
bedaan antara satu dengén yang lain. Hal demikian menggam-
barkan kebelumsepakatan di antara para ghli, balk menyang-
kut klasifikasi Jjenis-jenis kontaminasi maupun konsepnya.
Apablla dirangkum berbagal pengklasifikasian di atas, ma-
ka Jenis-jenis kontaﬁinasi adalah sebagai berikut: 1) kon-
taminasi kata dan ungkapan; 2) kontaminasi perubahan arti
kata; 3) kontaminasi frase; kontaminasi kalimat; dan 4)
kontaminasi ejaan. Dalam tesis ini akan diajukan klasifi-
kasi jenis-jenis kontaminasi yang agak lain, yang berti-
tik tolak pada konsep kontaminasi yang telah dirumuskan di
depan. Karena bentuk kontaminasi terdapat pada suatu kon-
struksi dan konstruksi terdiri atas beberapa Jjenis, maka
jenis-jenis kontamlnasi yang diajukan berdasarkan temuan
bentuk kontaminasi pada berbagai Jjenis konstruksli bahasa.
Istilah konstruksl yang dimaksudkan di sini adalah proses
dan hasil pengelomnokan satuan-satuan bahasa menjadi kesa-
tuan bermakna, sedemikian rupa sehingga kesatuan bermekna

itu mempunysi sedikit banyak kebebasan (Kridalaksana,l984:
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107). Maka, apabila diterapkan pada tataran : kebahasaan,

konstruksi itu dapat berupa : 1) konstruksi kata; 2) kon-

struksi frase; 3) konstruksi klausa; 4) konstruksi kalimat;

5) konstruksi wacana. Dengan demikian, dapat dikemukakan

jenis-jenis kontaminasi secara teoritis, yaitu sebagai be-

rikut.

1. Kontaminasi kata, yaitu kerancuan yang terjadi pada kon-
struksi kata. Unsur-unsur dari dua kata digabungkan mem-
bentuk sebuah kata yaﬁg rancu.

2, Kontaminasi frase, yaitu kerancuan yang terjadi - pada
konstruksi frase., Sebuah frase kontaminasi dibentuk de-
ngan mengambil bentuk atau unsur-unsur dari dua frase
yang berbeda. -

3. Kontaminasi klausa, yaltu kerancuan yang terjadi pada
konstruksi klausa. Sebuah klausa berwujud rancu karena
unsur-unsur pembentukennya sesungguhnya tidsk berpasang-
an. Unsur-unsur itu pun merupakan unsur-unsur .dari- dua
klausa.

4., Kontaminasi kalimat, yaitu kerancuan yang terjadi pada
konstruksi kalimat. Sebuah kalimat yang rancu dibentuk
dengan unsur-unsur yang tidak berpasangan.

5. Kontaminasi wacana, yaitu kerancuan yang terjadi pada
konstruksi wacana. Sebuah wacana menjadi rancu karena

dibentuk dengan unsur-unsur yang tidak berpasangan.

. 2.5 Kedudukan Kontaminasi dalam Kesalahan = Berbahasa . -

Pada bab terdahulu (lih. hlm.6) sudah dikatakan bahwag

kontaminasi merupakan salah satu wujud kesalahan berbahasa.
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Pernyataan ini mengisyaratkan bahwa kontaminasi tidak per-
gis sama dengan kesalahan berbahasa, namun merupakan ke-
salahan : berbashasa juga. Hal inl dapat dirumuskan secara
lain bahwa setiap kontaminasl adalah kesalahan berbahasa,
tetapl tidak setiap kesalahan berbahasa adalah kontamina-
si. Untuk kejelasannya, ikutilah uralan berikut ini.

Bentuk kontaminasi selalu terdapat dalam sebuah kon-
struksi, yang secara sepintas tampak sudah benar dan leng-
kap, namun sesungguhnya merupakan. hasil penggabungan atau
perserangkaian dua bentuk bahasa yang berbeda dan . tidak
lazim, Hekikat bentuk kontaminasi ialah kekacauan karena
penggabungan dua bentuk yang berdiri sendiri dan tidak la-
zim. Suatu bentuk kontaminasi dapat dikembalikan kevada
dua konstruksi yang betul. Dengan demikian, . ‘kontaminasi
sebagal kesalahan terbatas pada kekacauan karena pengga-
bungan dua bentuk yang tidak lazim dan/atau pemakalan un-
sur-unsur yang tidak seharusnya berpasangan, sedangkanke-
salahan berbahasa mencakup Jangkauan yang lebih luas lagi,
yaitu menyangkut pelanggaran keseluruhan norma yahg berla-
tu dalam suatu bahasa. Sebagai ilustrasi, dapat dikemuka-
ken contoh-contoh berikut.

(7) saya suka membaca buku filsafat.

(8) Ia berulangkali membaca surat cinta dari kekasih-
nya.

(9) Kami selalu mendengar acara aneka ria safari di
TVRI.

(lO) Gina beri kami makanan yang lezat.

(11) Saya mengajar bahasa Indonesia di SMA.




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
55
(12) Dzlam bahasa Indonesia tidak mengenal konyugasi.

Contoh (7) sampai dengan (12) dikategorikan sebagai
bentuk yang salah, namun tidak semua bentuk kesalahanpgda
contoh-contoh di atas merupakan bentuk kontaminasi. Contoh
(7) merupakan kesalahan ejaan. Kata gsaya seharusnya =~ di-
awgli dengan huruf kapital, tetapli kesalahan tersebut ti-
dak berwujud kontaminasi. Pada contoh (8), terdapat bentuk

kontaminasi, yaitu pada konstruksi berulangkali. Konstruk-

si itu merupakan haslil penggabungan dari bentuk berulang-

ulang dan berkali-kali. Dalam contoh (9) tidak terkandung

kontaminasl, namun merupakan kesalahan menyangkut pemilih-
an kata yang kurang tepat. Kata mendengar yang digunakan
dalam konteks kalimat itu tidak tepat, seharusnya diguna-
kan kata mengikuti. Demikian juga dalam contoh (10), tidak
terdapat kontaminasi, namun berwujud kesalahan berbahasa
dilihat dari segi bahasa baku BI. Kata beri dalam kalimat
tersebut tidak baku, seharusnya memberi -menurut Corder,
kesalahan ini termasuk kesalahan penghilangan (omission).
Contoh (11) berwujud kontaminasi, yaitu pada .. konstruksi

mengaijar bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia tidak . dapat

diajar, yang dapat diajar ialah siswa. Jadi, konstruksi
itu merupakan hasil penggabungan dari konstruksi: menga-

darkan bazhass Indonesia dan mengajar siswa bahasa Indone-

sia. Contoh (12) juga berwujud kontaminasi, yaitu hasil
penggabungan dari dua konstruksi berikut ini. (12a) Baha-
sa Indonesia mengenal konyugasi; dan (12b) Dalam bahasa

Indonesia dikenal konyugasi.
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2.6 Analisis Sinkronis

2e6.1l Pengertian Analisis Sinkronis

Istilah sinkronis berasal dari kata Yunani syn arti-
nya 'dengan' atau 'bersama' dan khromos yang berarti
'waktu'. Jadi, sinkronis berarti bersangkutan dengan pe-
ristiwa yang terjadi dalam suatu masa terbatas, tidak me-
libatkan perkembangan historis (Kridalaksana, 1984 : 179).
Istilah sinkronis bersinonim dengan istilah deskriptif,
dan dipertentangkan dengan istilah historis. Dalam ilmu
bahasa, linguistik sinkronis merupakan suatu bidang ter-
sendiri yang berlainan dengan linguistik diakronis. Bidang
kerjanya ialah memberikan deskripsi (pemerian) dan anali-
sis bahasa tanpa memperhitungkan perkembangan yang terja-
di pada waktu yang lémpau, melainkan diterangkan bagaima-
na kerja dan penggunaan bahasa oleh para penuturnya pada
kurun waktu tertentu (Alwasilah, 1985 : 87, bdk. dgn. Ver-
haar, 1986 : 7). Ini berarti apabila BI yang diteliti, ma-
ka sasarannya ialah pemakaian BI oleh penuturnya pada ku-
run waktu tertentu, dan mengabaikan perkembangannya dari
bahasa Melayu Klasik. Dalam kaitan dengan penelitian ini,
pemakaian BI yang diteliti, yaitu pemakalan BI dalam ~pe-
riode tahun 1987/1988, yang diambil sebagali masa tefakhir
dari suatu perkembangan bahasa yang sedang berkembang.

Dengan demikian, istilah analisis sinkronlis berarti
suatu penyelidikan terhadap bahasa yang digunakan oleh pe-
nuturnya pada kurun waktu tertentu untuk memerikan struk-

tur bahasa yang digunakan itu. Berkaitan dengan hal dini,
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Verhaar mengemukakan bahwa yang tampak dalam analisis sin-

kronis ialah apa yang lazim disebut "struktur", yaitu me-
nyangkut, misalnya hubungan antara imbuhan dan dasar, hu-
bungan antara bunyi, hubungan antara bagian kalimat, dll.
(Verhaar, 1986 : 7). Dalam penelitian ini akan diperikan
bentuk kontaminasi pada suatu konstruksl menyangkut peng-
gabungan bentuk-bentuk bahasanya. Jadi, berkaitan dengan
lazim tidaknya hubungan, atau benar tidaknya hubungan an-
tara bentuk-bentuk bzhasa dalam suatu konstruksi, selan -
jutnya dirunut konstruksinya yang betul dan lazim,
Istilah enalisis sinkronis atau deskriptif Jjuga ber-
arti suatu pendekatan linguistik yang mempergunakan teknik
penelitian lapangan dan -tata istilah yang sesuail untuk
bahasa yang diselidiki (lih. Kridalaksana, 1984 : 116).
Penelitian ini pun dilakukan dengan mengumpulkan data dari

lapangan, yaitu dari sumber pemakaian bahasa tulis.

2.6.2 Kegunaan Analisis Sinkronis

Alwasilah mengatakan bahwa linguistik (sinkronis) ini
dianggap sebagal baglan terbesar dan aspek pokok dalam stu-
di bahasa karena studi ini merupsgkan pra syarat bagi dua
bagian linguistik lainnya, yaltu preskriptif dan historis
(1984 : 88). Dengan demikian, analisis sinkronis juga da-
pat dianggap sebagal bagian terbesar dan aspek penting da-
lam mengungképkan identitas suatu gejala bahasa. Kontami-
nasi adalah istilah untuk suatu gejala dalam bahasa, khu-
susnya BI. Pengungkapan identitasnya dapat dilakukan dengan

melihat bagaimana hubungan bentuk-bentuk atau unsur-unsur
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yang tergabung atau membentuk suatu konstruksi (kata, fra-
se, klausa, kalimat, dan wacana), maka digunakan analisis
sizkronis. Namun, Jasa studi preskriptif menyangkut kaidah
dan norma bahasa baku mendapat tempat tersendiri dalam ana-
lisls sinkronis karena hasil studi preskriptif BI dimanfa-
atkan dalam penelitian ini.

Selain itu, analisis sinkronis dimasksudkan 'di:.sini
mengacu kepada pengertian penyelidikan yang bersifat sin-
kronis terhadap gejala kontaminasi dalam BI. Bagi penulis,
analisis sinkronis ini bersifat membatasi ruang ! lingkup
penelitian. Jadi, bagaimana bentuk kontaminasi dilihat da~
ri perkembangan BI dari waktu ke waktu,tidakiberada dalam

lingkup penelitian penulis.
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Catatan :

=

Interferensi ialah kesulitan tambahan dalam proses mengu-
asal bunyi, kata, atau konstruksi bahasa kedua sebagai
~akibat adanya perbedaan antara bahasa kedua 1i1itu dengan
kebiasaan-kebiasaan yang ada pada bahasa ibu ( Weinreich
dlm. Poedjosoedarmo, 1977/78, bdk. dng. Skinner dlm. No-

rrish, 1983).

2Alih kode diartikan sebagal peristiwa pemakalan bahasa

yang beralih dari bahasa yang satu ke bahasa yang lain,
dari ragam yang satu ke ragam yang lain, atau dari dialek
yang satu ke dialek yang lain (Nababan, 1986: 31).

3C'ampur kode ialah suatu keadaan berbahasa bilamana orang
mencampur dua atau lebih bahasa atau ragam bahasa dalam
suatu aktivitas bahasa tanpa ada sesuatu hal yang menun-
tut terjadinya percampuran bahasa itu (Nababan, 1986: 31).
Dengan kata lain, campur kode ialah penggunaan satuan ba-
hasa dari satu bahasa ke bahasa lain untuk memperluas ga-
ya bahasa atau ragam bahasa; termasuk di dalamnya pemakai-
an)kata, klausa, idiom, sapaan, dsb. (Kridalaksana,l984:
32

qusalahan tidak selalu mudah diidentifikasi. Pertama da-
ri semuanya, pengertian kesalahan bersyaratkan suatu nor-
ma, dan norma-norma pada gilirannya tergantung pada, an-
tara lain media (bahasa lisan atau tulis), konteks sosial
(formal atau informal), hubungan antara pembicara dengan-
pendengar dan besar kemungkinan karena sesuatu yang tam-
pak dan kesalahan dalam hal tertentu dapat diterima se-
bagal benar dalam konteks tertentu, dan sebaliknya (Els
dkk., 1984: 47).

5Performance menurut konsep Chomsky, adalah teori penggu-
naan bahasa: penggunaan bahasa yang sesungguhnya dalam
arti hal sesungguhnya yang dilakukan oleh pembicara atau
pendengar berdasarkan pengetahuannya tentang sesuatu ba-
hasa (dlm. Tarigan, 1986: 13).

6Comnetence adalah pengetshuan yang dimiliki pemakai-pen-
dengar asli tentang bahasanya secara Tidak benar, intrin-
sik, implisit, intuitif, dan terbatas (Tarigan, 1986: 11).
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BAB III
HASIL-HASIL PENELITIAN

3.1 Pengantar

Pada bab ini akan dipaparkan identitas bentuk konta-
minasi dalam BI hasil penelitian sebagaimana telah dika -
takan pada bab pendahuluan. Pemaparan yang dimaksudkan
itu memcakup deskripsi bentuk kontaminasi dalam BI, kla-
sifikasi jenis-jenisnya, dan kesimpulan.

Sebagaimané telah diketahui bahwa wujud bentuk kon-
taminasi itu terdapat pada suatu konstruksi, pada hampir
semua tataran kebahasaan, maka pengujiannya akan dianali-
sis dengan menggunakan teknik struktural. Meksudnya sua-
tu konstruksi diamati strukturnya, apakah disusun atau
dibentuk oleh konstituen atau unsur atau .bentuk bahasa
berdasarkan kaidah dan pola yang lazim dan benar atau ti-
dak. Selain berdasarkan strukturnya, suatu konstruksi di-
analisis juga berdasarkan maknanya. Dengan demikian, da-
pat diketahui bahwa suatu konstruksi merupakan konstruksi
kontaminasi sebagal hasil susunan, perserangkaian, atau
penggabungan yang tidak lazim dan tidak.benar dari dua
atau lebih bentuk bahasa.

Berkaitan dengan pemaparan serta analisis yang akan
dilakukan, perlu kiranya terlebih dahulu dikemukakan ba-
taéan beberapa istilah, yakni batasan konsep kontaminasi
sebagal suatu penegasan dan batasan konsép konstruksi.dari
setiap tataran - kata, frase, klausa, kalimat, dan wacana.

Dengan demikian, deskripsi bentuk kontaminasi pada setiap



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
61

tataran sebagai langkah selanjutnya dalam bab ini bertitik

tolak dari konsep yang Jjelas.

2.2 Batasan Konsep-konsep
2,2.1 Batasan Konsep Xontaminasi

Batasan konsep kontaminasi seperti telah dikemukakan
pada bagian landasan teori (lihat hlm. 49) tesis ini ada-
lah suatu konstruksi yang kacau karena merupakan hasil
penggabungan yang tidak lazim dan tidak benar .dari  dua
atau lebih bentuk baghasa. Dalam kontaminasi, selalu terja-
di paduan unsur-unsur atau bentuk-bentuk bahasa yang kacau,
artinya unsur-unsur atau bentuk-bentuk bahasa yang memben-
tuk suatu xonstruksi itu tidak seharusnya berpasangan. De~
ngan kata lain, unsur-unsur atau bentuk-bentuk bahasa itu
tidak pada tempatnya digabungkan atau diserangksikan. Da-
lam batasan di atas terkandung pengertian ' bahwa beantuk-
bentuk bahasa yang membentuk konstruksi kontaminasi dapat
dipulangkan kepada konstruksinya yang lazim dan benar. Ja-
di, satuan-satuan yang membeniuk konstruksi kontaminasi
sesungguhnya berasal dari konstruksi-konstruksi yang ber-

lainan dén berdiri sendiri.

3.2.2 Batasan Konsep Konstruksi Masing-masing Tataran Ke-

bahasaan

Menurut Kridalaksana, konstruksi ialah suatu hasil
pengelompokan satuan-satuan bahasa menjadi satuan bermakna
yang mempunyai sedikit banyak kebebasan (1984: 107).

Berdasarkan batasan:yang dikemukakan Kridalaksana itu, ma-
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ka konsep konstruksl apabila diterapkan pada tataran ke-
bahasaan skan mencakup konstrulksi kata sebagal konstruksi
yang paling kecil, menyusul konstruksl frase, konstruksi
klausa, konstruksi kalimat, dan konstruksi wacana sebagai
konstruksi yang paling besar. Batasan konsep masing-masing

konstruksi tersebut di atas akan dibahas satu. per satu di

3.2.2.1 Konstruksi Kata

Dalam kenyataannya, wujud kata ada dua macam, yaitu
~ kata yang terdiri atas satu morfem yang disebut Jjuga kata
"monomorfemis' dan kata yang terdiri atas lebih dari satu
morfem yang disebut juga kata "polimorfemis" (Verhaar,1986
54). Istilah morfem.masih perlu dilihat lebih jauh lagi.
Morfem dibedakan atas morfem bebas dan morfeﬁ terikat. Mor-
fem bebas dapat berwujud kata monomorfemis sedangkan mor-
fem terikat tidak. Tetapi morfem terikat merupskan unsur
sebagal satuan yang dapat membentuk kata polimorfemis, na-
mun unsur-unsur atau satuan-satuan yang tergabung itumem- -
bentuk satu kesatuan yang padu sehingga dipandang sebagai
sebuah kata. Kata menurut definisi Bloomfield adalah '"a
minimum free form" atau "a linguistic unit which does not
permit the insertion of other linguistic material" (1933:
178) (= kata adalah suatu bentuk bebas yang minimum atau
suatu kesatuan linguistik yang tidak memungkinkan - penyie-.
sipan materi linguistik apapun). Definisi ini dapat berla-
ku untuk kedua kenyataan wujud kata tersebut di atas.

Namun demikian, kata yang dipandang sebagal .  suatu
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konstruksi atéu yang dalam tesis ini disebut 'konstruksi
kata'! mengacu pada konsep kata yang merupakan = gabungan
dari satuan-satuan bahasa yang lebih kecil, dalam hal ini
morfem karena satuan yang paling.kecil ialah morfem (lih.
hlm. 56). Jadi, kata polimorfemis termasuk dalam konsep

konstruksi kata sedangkan kata monomorfemis tidak.
3.2.2.2 Konstruksi Frase

Menurut Sitindoan, frase merupakan kelompok kata yang
terdiri atas dua patah kata atau lebih, tetapi tidak dapat
berfungsi sebagai subjek atau predikat (1984 : 108). Ber-
beda dengan pendapat di atas, Ramlan mengemukakan bahwa
frase ialah satuan gramatik yang tidak melampaul batas
fungsi (1986 : 142). Konsep "lebih" oleh Barung dikatakan
mengandung arti bahwa konstituen frase dapat berupa kata

dengan kata dan dapat berupa kata dengan frase atau frase

plus frase (1987 : 29). Jadi, konstituen-konstituen atau
satuan-satuan yang membentuk frase minimal terdiri darib
dua kata, dan dapat lebih yang jumlahnya tidak dapat di-
tentukan., Dengan demikian,konsep Ramlan dianut dalam te-
gis ini. Sebagal ilustrasi tentang frase, perhatikan con-
toh frase (1) dan frase (2) berikut ini

(1) buku baru

(2) buku baru vang isinva menarik itu

Konstituen-konstituen pada frase (1) di atas berupa
kata semua dan terdiri dari dua kata.Pada frase (2), kon-

stituen-konstituennya . terdiri atas lebih dari dua kata

dan berupa frase semua, yakni frase buku baru dan frase
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yang isinya menarik itu. Namun, berapa pun panjang suatu
konstruksli frase, kedudukannya tidak melampaui batas fung-
si, maksudnya frase itu selalu terdapat dalam satu fung-

si, yakni dalam Subjek (S), Predikat (P), Objek (0), Pe-

lengkap (PEL), atau Keterangan (KET) (Ramlan, 1986 : 143;

bdk. dng. Verhaar, 1986 : 97).

Konstruksi frase harus dibedakan dari konstruksi ka-
ta majemuk. Kedua konstruksi itu secara sepintas dilihat
dari Jjumlah konstituennya boleh dikatakan sama atau mirip
tetapi sesungguhnya kedua konstruksi itu satu sama lain
sama sekall berbeda. Menurut Gina, ditinjau dari struktur
konstituen-konstituen frase hubungannya relatif longgar,
tidak seperti lazimnya konstruksi éatuan lingual yang di-
sebut kata méjemuk (dlm. Barung, 1987 : ). DijelaSkanpu—j
la oleh Barung Béhwa relasi yang longgar pada frase itu
memungkinkan masuknya konstituen baru di antara konstitﬁ-
en yang ada dan konstituen yang ada dapat diperluasdengan>
konstituen baru. Untuk ilustrasinya dapat L diperhatikan
contoh frase (3) dan kata majemuk (4) di bawah ini:

(3) rumah mewah "

(4) rumsh sakit, keras kevala

Contoh frase (3) dapat ditambahkan konstituen baru di
antara kedua konstituennya, misalnya rumah yang mewah, dan
dapat Jjuga konstituen yang ada diperluas dengan konstitu-

en baru, misalnya rumgh mewah orang itu. Sebaliknya pada

contoh kata majemuk (4) di atas, hubungan antar konstitu-
ennya sangat rapat sehingga tidak dapat disisipi konsti -

tuen lain, misalnya *rumah yang sakit atau *keras yang ke-
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pala, Jjuga tidak dapat diperluas sebagaimana pada frase.

3.2.2.3 Konstruksi Klausa

Pembicaraan tentang klausa erat kaitannya dengan
pembicaraan tentang kalimat karena sebuah klausa sebetul-
nya adalah sebuah kalimat yang sederhana, yang telah dima-
suki oleh sebuah kata penghubung. Selanjutnya, di . dalam
seé&ah klausa terdapat unsur subjek dan predikat (Razak,
1985 : 120). Pendapat yang berkaitan dengan pendapat di
atas adalah yang dikemukakan oleh Parera, yang mengatakan
bahwa pembicaraan mengenai klausa harus dihubungkan dengan
cara kerja menentukan dan menemukan sebuah pola dasar ka-
limat inti (1983 : 30). Akan tetapi, klausa tidak sama de-
ngan kalimat, kalimat inti  sekalipun. Perbedaannya ialah
pada klausa tidak diperhitungkan unsur intonasi, sedang-
kan pada kalimat, unsur intonasli merupakan unsur terpen-
ting dan menentukan selain unsur berupa klausa itu sen-
diri (Ramlan, 1986 : 83). Klausa hanyalah sebuah kon-

struksi subjek - predikat, tanpa memperhatikan intonasi-

nya final atau tidak, sedangkan kalimat itu mempunyai in
tonasi final (Harsono, tanpa tahun : 4). Selain itu, se-
buah kalimat ~ misalnya kalimat luas ~ dapat terdiri atas
beberapa klausa. Jadli sebuah kalimat dapat berupa gabung-
an beberapa klausa yang hubungan satu sama lainnya baik
bersifat setara maupun bertingkat. Sifat bertingkat 4ini
menunjukkan sifat ketergantungan sebuéh klausa pada klau-
sa yang lain di dalam sebuah kalimat.

Selain terdapat unsur subjek dan predikat sebagai
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unsur inti, sebuah klausa dapat Jjuga dilengkapi oleh un-
sur lain, yakni O, PEL, dan KET. Meskipun unsur inti klau-
sa 1alah S dan P, namun unsur S sering Jjuga dibuang atau
ditiadakan. Hal ini terjadi misalmya dalam kalimat luas
sebagal penggabungan klausa, dan dalam kalimat Jjawaban
(Ramlan, 1986 : 83). Ramlan mengemukakan contoh klausa
tak bersubjek, seperti di bawah ini.

(5) Tengah Karmila menangis menghadapl tembok, Bapak

Daut masuk diantar suster Meta.

(6) Sedang bermain-main. (Sebagal jawaban pertanyaan
"Anak-anak itu sedang mengapa'?) (1986 : 83).

Pada kalimat (5) dan (6), contoh klausa yang tidak

bersubjek adalah yang bergaris bawah. Dalam = .penelitian

ini, koﬁsep konstruksi klausa yang dianut adalah yang ber-

inti pada P, sedangkan unsur lain, yaitu S, 0, PEL, . dan

KET sebagal pelengkap.

3.2.2.4. Konstruksi Kalimat

Berikut ini akan diuraikan batasan konsep konstruksi
kalimat. Kalimat oleh Ramlan didefinisikan sebagal satuan
gramatik yang dibatasl oleh adanya jeda panjang yang di-

sertal intonasi akhir turun atau naik (1986 : 27)., Defini

si tersebut di atas menggambarkan cakupan konsep yang lu-
as tentang kalimat, misalnya mencakup balk kalimat berklau-
sa maupun tidak. Akan_tetapi, dalam tesis ini konsep kali=-
mat dibatasi pada konstruksi kalimat yang memungkinkan ter-
jadinya kontaminasi, dan berdasarkan temuan penelitian,

bentuk kontaminasl dalam kalimat terjadi pada kalimat
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yang berklausa. Jadi, yang dimaksudkan dengan konstruksi
kalimat dalam tesis ini ialah satuan gramatik berupa klau-
sa disertal unsur intonasi final turun atau naik.

Kalimat sebagal suatu konstruksi sudah barang tentu
terdiri atas unsur-unsur atau bentuk-bentuk bahasa yang
disusun atau dirangkaikan secara benar sehingga dapat
menghasilkan atau menginformasikan suatu pesan atau gagas-
an. Sejalan dengan pendapat di atas, Razak menandaskan
bahwa kalimat itu harus memiliki kesatuan bentuk sebab ke=-
satuan bentuk itulah yang menjadikan adanya kesatuan ar-
ti. Kalimat.lanjutnya, yang strukturnya benar tentu memi-
liki kesatuan bentuk dan sekaligus kesatuan arti (1985: 7).
Sebaliknya, apablila struktur suatu kalimat kacau atau ru-
sak, maka kesatuan serta arti kalimat pun akan menjadi

tidak jelas

Z2.2.2+.5 Kongtruksi Wacana

Sebagal bagian terakhir pembahasan batasan konsep-
konsep adalah tentang konstruksi wacana. Dalam _ hirarki
kebahasaan, wacana merupakan tataran tertinggi atau ‘oleh
Kridalaksana disebut "tataran terbesar" (1986 :32). Dika-
takan tataran tertinggli karena merupakan hasil penggabung-
an tataran-tataran di bawahnya, yakni kalimat. Tetapi peng
gabungan itu mempunyai sifat hubungan tertentu sehingga
merupekan suatu kesatuan bahasa yang utuh.

Dalam Kamus Linguistik susunan Kridalaksana, waca-
na didefinisikan sebagal satuan bahasa terlengkap dan da-

lam hirarki gramatikal merupskan satuan gramatikal ter-
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tinggi atau terbesar. Dikatakan pula bahwa wacana direa-
lisasikan dalam bentuk karangan yang utuh (yang mencakup
novel, kalimat atau kata, buku, seri ensiklopedia, dsb.),
paragraf, kalimat atau kata yang membawa amanat yang leng-
kap (1984 : 208). Dari definisi yang diuraikan . .di atas
terungkap hakikat wacana, yakni keutuhén bentuk dan ke- .
lengkapan amanat. Hakikat tersebut dapat . direalisasikan
dengan bentuk karangan yang panjang, paragraf atau alinea,
dan kalimat atau kata. Wacana berbentuk kalimat atau kata
tidak dibahas lebih lanjut di sini. Konsep wacana dalam
tesis ini dibatasi pada wujudnya berupa karangan utuh dan
paragraf. Wacana berupa karangan yang utuh dan paragraf
mempunyal kalitan yang erat. Paragraf dapat dipandang se-
bagal bentuk karangan yang terkecil dan . ditinjau. . .dari
struktur karangan, paragraf merupakan bagian terkecil dag-
ri karangan utuh (Tarigan, 1987 : 7). Oleh karena itu,se-
lanjutnya pembahasan tentang wacana dalam wujudnya hanya
tentang paragraf sedangkan tentang karangan utuh tidak di-
bahas di sini karena skan menghasilkan uralian yang pan-
jang. Di samping itu penulis beranggapan bahwa konsep ten-
tang karangan utuh kurang lebih sama dengan paragraf. Di
bawah ini akan dibahas konsep paragraf.

Paragraf oleh Barnett didefinsikan sebagal i .;. a
group of closely related sentences arranged in a way that
permits a central idea to be defined, developed, and cla-
rified" (dlm. Térigan, 1987 : 10) (= paragraf adalah se-
kelompok kalimat yang berhubungsn erat yang disusun dengan e

cara tertentu hingga memungkinkah suatu ide sentral ter-
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tentu didefinisikan, dikembangkan, dan dijelaskan). Jelas—
lah bahwa pada sebuah paragraf terdapat sekelompok kali-
mat yang satu sama lainnya berhubungan erat yang disusun
berdasarkan aturan tertentu. Karena susunan kalimat yang
teratur itu, sebuah paragraf mengandung makna yang dapat
dibatasi, dikembangkan, dan dijelaskan, tetapli dari kese-
luruhan wacana itu terdapat sebuah ide sentral.

Sejalan dengan batasan di atas adalah yang dikemuka-
kan Keraf. Menurut Keraf, parégraf atau alinea ialah ti-
dak lain darl suatu kesatuan pikiran, suatu kesatuan yang
lebih tinggi atau lebih luas dari kalimat. Dijelaskannya
pula bahwa yang dimaksud depgan kesatuan ialah bahwa ali-
nea tersebut harus memperlihatkan dengan jelas suatu mak-
sud atau sebuah tema tertentu (1980 : 62). Jadi, dalam se-
buah paragraf terdapat sekelompok kalimat yang berhubung-
an erat hingéa menghasilkan sebuah makna tunggal atau ide
tunggal. Dalam konteks karangan secara keseluruhan, tema-
tema paragraf bersifat menunjang atau mendukung tema tung-
gal karangan.

Selanjutnya, pembahasan tentang batasan konsep para-
graf di atas berikut ini dilengkapi dengan.penunjukan; be-
berapa ciri atau karakteristiknya. Tarigan menunjukkan be-
berapa ciri atau karakteristik paragraf, seperti di bawah
ini |

(1) setiap paragraf mengandung makna, pesan, pikiran,
atau ide pokok yang relevan dengan ide pokok keselu-
ruhan karangan, (2) umumnya paragraf dibangun oleh
sejumlah kalimat, (3) paragraf adalah satu kesatuan

ekspresi pikiran, (4) paragraf adalah kesatuan yang

koheren dan padat, (5) kalimat-kalimat paragraf ter-
sSusun secara logis-sistematis (1987 : 11).
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Karakteristik tersebut di atas dapat dijadikan pedo-
man dalam menyusun sebuah paragraf sekaligus sebagal pe-
doman dan patokan untuk menilagi betul-tidaknya sebuah pa-
ragraf. Paragraf yang baik sudah barang tentu memiliki
karateristik tersebut di atas, sebaliknya apabila dalam
sebuah paragraf tidak terdapat salah satu atau semua ka-
rakteristik tersebut di atas, maka paragraf itu digolong-

kan sebagali paragraf yang tidak betul atau salah.

3.3 Deskripsi Bentuk Kontaminasi dalam BI
3.3%3.1 Pengantar

Bentuk-bentuk kontaminasildalam BI sebagal temuan pe-
nelitian dari berbagai sumber dicantumkan pada bagian lam-
piran I tesis ini. Pada bagian ini hanya skan dideskripsi-
kan bentuk-bentuk kontaminasi itu berdasarkan tipe-tipe.-
nya. Dengan demikian, bentuk-bentuk kontaminasi dalam BI
dapat dikelompokkan ke dalam beberapa tipe.

Tipe bentuk-bentuk kontaminasi dapat berbeda satu
dengan yang lain ditinjau dari unsur-unsur yang membentuk
konstruksi kontaminasi. Sebagaimana telah diketaghui bersa-
ma bahwa suatu konstruksi kontaminasi adalah asckonstruksi
yang tidak serasl atau tidak betul karena merupakan hasil
penggabungan, perserangkaian, dan susunan dari unsur<unsur
atau bentuk-bentuk bahasa yang beraéal v dafi' dua satu-
an yang berbeda dan berdiri sendiri, maka pengidentifika-
sian tipe-tipe bentuk kontaminasi yang hendak dideskrip -
sikan menyangkut bagaimana karakter bentuk-bentuk bahasa

yang keluar atau diambil dari kesatuannnya membentuk kon- -
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struksi kontaminasi.

Karena konstruksi kontaminasi terjadi pada tataran-
tataran kebahasaan - kecuali fonem dan morfem -, maka peng-
amatan dan pendeskripéian tipe-tipenya dilakukan menurut
urutan tataran kebahasaan dan dimulai dari tataran teren-
dah, dalam hal ini ialah kata. Tambahan lagi, dalam des-
kripsi bentuk kontaminasi berikut ini akan dirunut pula
konstruksi asals sebagali satuannya yang benar. Selanjut-

nya, ikutilah pemaparan berikut ini.

3.%3.2 Deskripsi Bentuk Kontaminasi pada Tataran Kata

.Bentuk kontaminasi pada tataran kata mempunyai tipe-

tipe seperti di bawah ini.
3.3%.2.1 Kontaminasi dua bentuk kata

Bentuk kontaminasi bertipe tersebut di atas adalah
hasil penggabungan dari dua bentuk kata yang berbeda, na-
mun bentuk dan maknanya hampir sama. Perhatikan contoh-

contoh di bawah ini.

(1) musnah (lih. lamp. I no. 22)
(2) rabik (1ih. lamp. I no. 23)
(3) silahkan (lih. lamp. I no. 26)

Konstruksi musnah pada contoh (1), konstruksi rabik
pada contoh (2), konstruksi silghkan pada contoh (3) ke-

semuanya merupakan konstruksi kontaminasi. Konstruksi-kon

struksi kontaminasi tersebut di atas secara sepintas ki-
las tampak biasa-biasa saja, namun sesungguhnya merupakan

kontaminasi karena apabila diselidiki secara cermat akan



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

72

ternyata bahwa unsur-unsur yang membentuk setiap konstruk-

si tidak pada tempatnya berpasangan dan berasal dari dua
konstruksli yang berbeda yang betul susunannya.

Konstruksi musnah pada contoh (1) memang ada dalam
perbendaharaan kata bahasa Indonesia (1lih. Poerwadarminta,
1986: 664) tetapl menurut Notosudirjo, konstruksi itu
adalah salah karena merupakan hasil penggabungan yang ka-
cau antara kata punah dan musna (1979: 169). Jadi, kon-
struksi musnsh berasal dari bentuk kata punah dan musna.
Kedua bentuk kata itu memiliki kemiripan bentuk dan arti-
nya, namun masing-masing berbeda dan berdiri sendiri.

Konstruksi rabik pada contoh (2) tidak ada dalam KU~
BI susunan Poerwadarminta (1986), namun apabila dirunut
unsur-unsurnya,maka dapat dipastikan bahwa konstruksi itu
merupakan hasil penggabungan dua bentuk kata yang memiliki
kemiripan bentuk dan artinya, yaitu kata cabik dan robek.
Kedua kata itu ada dalam KUBI (Poerwadarminta, 1986:175).
Demikian juga dengan konstruksi silahkan pada contoh (3),

tidak ada dalam KUBI. Konstruksi itu merupakan hasil peng

gabungan dua bentuk kata yang mirip bentuk dan artinya,

yaitu kata serahkan dan silakan.

3e3.2.2 Kontaminasi dua kata berafiks

Beﬁtuk kontaminasi dengan tipe tersebut di ztas ialah
suatu konstruksl yang merupakan hasil penggabungan dua ka-
ta yang masing-masing berafiks. Perhatikan - contoh-contoh
di bawgh ini.

(4) dipelajarkan (lih. lamp. I no. 1)
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(5) mengenyampingkan (lih. lamp. I no. 2)

(6) ... teknik operasional yang sesual dengan apa
yang telah diveraturkan (lih. lamp.Il no.238).

(7) Berbalikan dengan hal keterbatasan di atas, kita

juga menemukan rentangan yang begitu luas dan pan-
jang dalam materi yang ingin, perlu dan harus ki-
ta pelajari dan ketahui itu (lih. lamp. I no.254).

Konstruksi dipelajarkan pada contoh (4), konstruksi

mengenyampingkan pada contoh (5), konstruksi diperaturkan

pada contoh (6), dan konstruksi berbalikan pada contoh (7),

Kesemunalya merupakan konstruksi kata yang rancu. Berdasar-

kan unsur-unsur pembentukan dan konteksnya, dapat dirunut

satuan-satuan asal yang betul dari masing-masing konstruk
si tersebut di atas seperti berikut ini.

Konstruksi dipelajarkan pada contoh (4), bentuk da-
sarnya adalah gjar. Deretan bentuk dengan kata dasar ajar
yang unsur-unsurnya terdapat pada konstruksi dipelajarkan
adalah dizsiarkan dan dipelgjari. Dengan demikian, < dapat

dikatakan bahwa konstruksi dipelajarkan merupskan peran-

cuan dari konstruksi diagjarkan dan dipelajari. Kedua kon-
struksi itu mesing-masing mempunyal makna yang berbeda sa-

tu dengan”lain. Konstruksi diajarkan, yang unsur-unsurnya

adalah bentuk dasar gjar + afiks di- + -kan menyatakan mak-
na 'benefaktif!’, ﬁaksudnya perbuatan yang tersebut rpada
bentuk: dasar dilakukan untuk orang lain. Selanjutnya kon-
struksi dipelajari mengandung makna bahwa perbuatan bela-
jar dilakukan berulang-ulang dan secara intensif., @ Jadi,

konstruksi dipelajarkan merupakan hasll penggabungan dari

konstruksi disjarkan dan dipelajari.
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Konstruksi kata mengenyvampingkan pada contoh (5) bi-

la dirunut, maka akan dijumpai bentuk samping sebagai ben-
tuk dasarnya. Pembentukan kata jadian atas bentuk dasar

samping dengan penambahan afiks me-+ =kan akan menghasil-

kan konstruksi kata menyampingkan. Fonem /s/ pada awal ka-
ta luluh bila mendapat awalan me-. Unsur léin yang terda-
pat pada konstruksi kontaminasi tersebut di atas ialah
menge-., Unsur menge- ini tidak berpasangan dengan bentuk
dasar tersebut di atas, melalnkan hanya berpasangan dengan
bentuk dasar tertentu, yang tidak diawali fonem /s/ seper-
ti di atas.‘Bentuk dasar yang sesual dengan unsur menge-

ialah konstruksi frase ke samping, yakni kata dasar sam-
ping yang diberi preposisi ke. Dalam menerapkan afiks me-
+ -kan pada frase ke samping, maka frase ke samping dapat

dipandang sebagai bentuk dasar. Penerapan me- + -kan pada

frase tersebut akan menghasilkan konstruksi kata mengesam-
pingkan. Jadi, dalam hal ini konstruksi frase berubah men-
jadi konstruksi kata. Selanjutnya, fonem /k/ yang - meng-
awali konstruksi ke samping luluh apablla mendapat afiks
me- sedangkan fonem /s/ tidak luluh karena tidak lagl ber-
ada pada posisl awal konstruksli yang dilekati afiks me-+
~kan. Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa konstruksi
mengenyampingkan merupakan perancuan atau hasil pengga-

bungan yang rancu antara konstruksi :..  menyampingkan dan

mengesampingkan.

Konstruksi diperaturkan pada contoh (6) terasa jang-

gal. Secara hirarkis susunan unsur-unsur konstruksi ter-

sebut di atas adalah seperti berikut. Bentuk atur sebagai
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bentuk dasar mendapat penambahan afiks per- hinggan menja-

di *peratur, konstruksl peratur mendapat penambahan afiks

di- + -kan hingga menjadi diperaturkan. Penerapan afiks

per-, di- + -kan , atau gabungan afiks diper- + -kan me-

mang lazim dalam BI, namun hanya berlaku untuk kategori
kata tertentu. Meunurut Ramlan, ada dua jenis afiks per-,
ialah yang berfungsi membentuk kata nominal,tetapi tidak
produktif dan afiks per- yang tidak berfungsi membentuk
kata, melainkan berfungsi membentuk pokok kata. Yang ter-
akhir ini produktif dalam BI. Bentuk dasar afiks per- yang
berfungsl membentuk pokok kata : 'mencakup ~ -~ kata yang
berkategori sifat, misalnya : -~ .7

perbesar - besar

perluas - luas
berupa kata yang berkategori bilangan, misalnya :

persatu - satu

i e,

perlima - lima
berupa kata.yang berkategori nominal, misalnya %é
peristri - istri
perbudak - budak
dan Juga berupa pokok kata, misalnya :
perhitungkan - hitungkan
perjuangkan - juangkan (1983 : 120, 121).
Lebih lanjut dikemukakan oleh Ramlan bahwa afiks per- mem-
punyal satu makna, ialah menyatakan 'kausatif'. Dari urai-
an di atas dapat disimak bahwa afiks per- tidak dapat di-
terapkan pada kata yang berkategori kerja, seperti pada

kata atur .yang menjedi *peratur. Tetapli bentuk atur dapat
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berpasangan dengan afiks (konfiks) per-an hingga memben =-
tuk konstruksi peraturan. Demikian juga gabungan afiks di-
+ =~kan, dapat berpasangan dengan bentuk dasar gtur hingga
membentuk konstruksi diaturkan. Karena penambahan afiks

per- pada kata dasar atur tidak dapat diterima, maka pe-

nerapan afiks gabungan diper~ + -kan pada kata dasar atur
juga tidak dapat diterima. Jadi, sesungguhnya konstruksi
kata diperaturkan merupakan perancuan . dari konstruksi
diaturkan dan peraturan.

Konstruksi berbalikan dalam konteks kalimat @ contoh

(7) terasa janggal. Apabila dirunut unsur-unsurnya, kon-.
struksi tersebut dibentuk dengan bentuk dasar balik yang
berkategori sifat dilekati afiks —an yang berfungsi mem-
bentuk golongan kata nominal dari golongan kata lain, ja-

di bentuk balik + -an menjadi, balikan. Selanjutnya bentuk

balikan ditambah dengan afiks ber- =" 7 berfungsi memben-
tuk golongan kata verbal (kerja) dari golongan kata lain

- hingga menghasilkan konstruksi berbalikan. =~ Konstruksi

berbalikan tidak tepat letaknya pada posisi seperti kon-
7
teks kalimat contoh (7) di atas, namun bentuk dasar yang

cocok dan bervasangan dengan gabungan afiks ber- + -an ia-

lah kait, jadi konstruksi berkaitan, atau unsur yang ber-
pasangan dengan bentuk dasar balik pada posisi seperti di
atas ialah konfiks ke - an, jadi konstruksi kebalikan. Per-
hatikan kalimat 1) dan 2) di bawah ini.

1) Berkaitan dengan hal keterbatasan di atas, kita ju-
ga menemukan rentangan .e.se.

2) Kebalikan dari hal tersebut di atas, kita menemukan
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rentangan ....

Dengan demikian, konstruksi berbalikan mérupakan hasil

penggabungan yang rancu unsur-unsur daeri konstruksi ber-

kaitan dan kebalikan.

3.3.2.3 Penggabuﬂgan dua kata berulang

Dua kata berulang yang masing-masing berdiri sendiri,
tetapi salah satu unsur dari masing-masing kata berulang
itu digabungkan sehingga membentuk suatu konstruksi yang
rancu. Berikut ini contoh beserta penjabarannya.

(8) Tugas itu seperti berulangkali diungkapkan oleh
Presiden Soeharto .... (lih. lamp. I no. 231)

(9) WKS (Wajib Kerja Sarjana) seringkali diidentikkan
dengan pergi ke daerah (lih. lamp. I no. 281).

(10) Sebagai pengandara sepeda motor yang baik, kita
harus saling hormat-menghargai sesama pemakal Jja=-
lan (lih. lamp. I no. L44).

Konstruksi k&ta berulang kali pada contoh (8), kon-

struksi seringkali pada contoh (9), dan konstruksi  hor-

mat-menghargai -pada contoh (10), kesemuanya merupakan kon-

struksi kontaminasi. Tiap-tiap konstruksi tersebut di atas
merupakan hasil penggabungan unsur-unsur dari dua kata

berulang yang berdiri sendiri.

lonstruksi berulangkali pada contoh (8) apabila diru-

nut unsur-unsurnya, merupakan konstruksi yang berasal da-

ri dua kata berulang, yaitu berulang-ulang dan berkali-
kali. Meskipun kedua kata itu bersinonim, namun tetap me-
rupakan dua kata yang masing-masing berdiri sendiri - dan

unsur-unsurnya tidak dapat dipertukarkan untuk membentuk
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konstruksi baru seperti berulangkali, yang merupakan kon-

struksi kontaminasi.

Demikian pula konstruksi seringkali pada contoh (9)

di atas, merupakan hasil penggabungan unsur-unsur dua ka-
ta berulang yang sebenarnya masing-masing berdiri sendiri
dan tidak dapat dipertukarkan unsur-unsurnya. Dua . kata

berulang yang dimaksudkan ialah sering(-sering) dan _ber-

kali-kali. Dalam KUBI susunan Poerdawarminta (1986 : 929)

ada kata seringkali, tetapi menurut hemat penulis konstruk-

si berulangkali merupakan konstruksi kontaminasi - karena .

pada buku yang sama (lih, hlm. 929 dan 437) selain terda-

pat kata gering-sering, juga terdapat kata berkali-kali.
Jadi, konstruksi seringkali adalah hasil perancuan dari

kata sering-sering dan berkali-kali.

Konstruksi hormat-menghargai pada contoh (10) merupa-

kan konstruksi kontaminasl hasil penggabungan unsur-unsur
dua kata berulang yang masing-masing berdiri sendiri, ya-

itu hormat-menghormati dan harga-menghargai. Jadi, unsur

hormat'dari konstruksi yang satu digabungkan dengnan un-

‘sur menghargai dari konstruksi yang lain. Sebagai kon-

struksi kata ulang, bentuk demikian tidak dapat diterima

karena tidak sesuali dengan kaidah pembentukan kata ulang.
Menurut kaidahnya, yané diulang ialah satuan gramatik, ja-
di satuan yang sama dan bukan dengan satuan yang lain atau
satuan yang berbeda. Dari konstruksi kontaminasi tersebut
di atas tampak bahwa bentuk pengulangan diambil dari sa-

tuan yang berbeda atan berlainan.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
79

3.%.% Deskripsi Bentuk Kontaminasi pada Tataran Frase

Bentuk kontaminasi terjadi Jjuga pada tataran frase
dan dari vengamatan ditemukan tipe-tipe seperti di bawah
ini.

3.%3.%.1 Kontaminasi dua frase yang bersifat idiomatik

Perlu dijelaskan di sini bahwa frase yang bersifat
idiomatik ialah frase yang unsur-unsurnya mempunyai hu-
bungan yang sedemikian rapat sehingga salah satu unsurnya
tidak dapat.dilepas atau diganti dengan unsur dari . kons=
struksi lain (simak Arifin dan S. Amran Tasai, 1987 :163).
Dalam penelitian ditemukan konstruksi frase idiomatik itu
yang disusun dengan unsur-unsur yang bukan merupakan pa-
sangannya. Perhatikan contoh-contoh di bawah ini yang se-
lanjutnya diikuti pembahasannya.

(1) Pikiran kita harus selalu tenang dan tidak ruwet

atau kacau sedang memikirkan sesuatu, misalnya :
karena keluarga yang baru broken home atau frus-
trasi, karena uang kost yang belum dibayar, kare--
na tentang pacar yang meninggalkannya dan lainc
sebagainya (lih. lamp. I no. 162).

(2) Mungkin ini disebabkan oleh karena dana (lih.lamp
I no. 217). F

(3) Setiap kedisiplinan tergantung dari cara menerap- -
"kannya (lih. lamp. I no. 77). '

(4) Kedudukan bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional
bersumber dari ikrar ketiga sumpah pemuda 1928.
Sedang di dalam kedudukannya sebagal bahasa resmi
segala bersumber dari UUD 45, Bab XV, Pasal 36
(1ihe lamp. I no. 140)
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Konstruksi frase dan lain sebagainya pada contoh (1),

konstruksi disebabkan oleh karena pada contoh (2), kon-

struksi tergantung dari pada contoh (3), dan  konstruksi

bersumber dari pada contoh (4), kesemuanya merupakan kon-

struksl frase kontaminasi. Unsur-unsur yang membentuk kon-
struksi frase pada masing-masing frase tersebut (di- atas
bukan pasangan yang sebenarnya, melainkan merupakan hasil
penggabungan unsur-unsur dari dua konstruksi frase idioma-
tik yang berlainan.

Konstruksi frase dan lain sebagainva pada contoh (1)

adalah hasil penggabungan dua frase yang - masing-masing

berdiri sendiri, yaitu dan lain-lain dan dan sebagainya.

Dalam BI, kedua frase itu Jjelas keberadaannya dan diteri-
ma oleh masyarakat pemakal bahasa. Kedua frase : itu pun
mengacu pada pengertian yang sama serta menempati posisi

yang sama dalam suatu konteks kalimat. Jadi, dan lain-1la-

in atau dan sebagainya. Dilihat dari unsur-unsurnya, maka

dapat dikatakan bahwa konstruksli dan lain sebagainya meru

pakan hasil penggabungan frase dan lain-lain dan . frase

dan sebagainya. Frase yang terakhir semua unsurnya ter -

dapat pada konstruksi kontaminasi, hanya susunannya yang

kacau karena diselipi unsur dari konstruksi frase lain.

Konstruksl disebabkan oleh karena pada contoh (2)
merupakan konstruksl kontaminasi. Unsur-unsur konstruksi
tersebut di atas dapat dimiliki oleh dua frase yangmasing-

masing berdiri sendiri, yakni frase disebabkan oleh’ dan

frase oleh karena. Balk frase disebabkan oleh maupun oleh

karena sudah lazim dalam pemakaian sehari-hari, maka peng-
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gabungan ,unsur~unsur dari kedua konstruksi itu merupakan
sesuatu yang rancu. Semua unsur dari masing-masing frase
yang betul susunannya itu sudah terdapat pada konstruksi
kontaminasi tersebut di atas.

Konstruksi tergantung dari pada contoh (3) disusun

dengan unsur-unsur yang tidak berpasangan dan berasal da-
ri dua frase yang berbeda. Apabila dirunut unsur-unsurnya,
maka setiap unsur konstruksi tersebut di atas dapat dipu-
langkan kepada pasangannya yang betul, yakni frase tergan-

tung pada dan terjadi dari. Rupanya, unsur tergantung dan

dari dari masing-masing frase digabungkan sehingga meng -

hasilkan konstruksi kontaminasi tergantung dari.

Selanjutnya, konstruksi bersumber dari pada contoh

(4) disusun dengan unsur-unsur yang tidak berpasangan. De-
ngan kata lain, pasangan itu tidak serasi. Berdasarkan un-
sur-unsurnya, maka dapat dirunut pasangannya yang serasi,

yaitu bersumber pada dan berasal dari. Jadi, nampaknya

unsur bersumber darli pasangan yang satu digabungkan dengan
unsur dari dari pasangan yang lain sehingga menghasilikan

konstruksi rancu bersumber dari.

3.3%3.%5.2 Kontaminasi hasil penggabungan sebuah frase dengan

kata

Dalam penelitian ini ditemukan bentuk kontaminasi pa-
da tataran frase dengan tipe tersebut di atas. Wujudnya
sepertl contoh-contoh di bawah ini.

(4) Dan sebagal anzk pelajar, kaml harus menanamkan
kesadaran untuk menaati peraturan-peraturan lalu-
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lintas, dan kita harus memberi contoh kepada ma-
nyarakat lain dengan antara lain ya menaati tata
tertib lalulintas, dan Jjuga tidak berwaswas di ja
lan (lihe. lamp. I no. 38).

(5) Seseorang guru sudah seharusnya mempunyai kedisi-
plinan yang tinggi, ... (lih. lamp. I no. 79).

(6) ... untuk melakzukan belajar mengajar dan juga un-
tuk mempersatukan para murid dengan murid serta
guru-guru dengan murid-murid didiknng(lih. lamp.
I no. 129).

(7) Dengan demikian banyak artikel-artikel yang tidak

sampal kepada masyarakat, karena dianggap terlalu
keras suaranya (lih. lamp. I no. 141).

(8) Secara filosofis sering dijumpai adanya kenyataan,
bahwa seseorang atau kelompok masyarakat akan me-

rasakan, bahwa sesuatu hal telah mengakibatkan tim=
bulnya bencana (lih. lamp. I no.23%2).

Konstruksi anak pelajar pada contoh (4), konstruksi
seseorang guru pada contoh (5), konstruksi murid-murid di-
diknya pada contoh (6), konstruksi banyak artikel-artikel
pada contoh (7), dan konstruksi sesuatu hal pada . contoh
(8) kesémuanya menggambarkan bahwa unsur-unsur dari ma-
sing-masing konstruksi itu disusun dengan “menggabungkan
salah satu unsur frase dengan sebuah kata ;[ yang - . bBerdiri
sendiri, Berikut ini akan diuraikan satu per satu contoh-
contoh kdnstruksi kontaminasi tersebut di atas.

Konstruksi anak pelajar pada contoh (4) adalah rancu.

,Yang.seharusnya l1alah frase anazk sekolah dan kata pelgjar.

Frase anak sekolah adalah sesuatu yang berdiri sendiri yang
mengacu kepada makna yang sama dengan kata pelgjar, yakni

'orang (anak) yang sekolah' atau 'orang yang belajar'. Ja-
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di, jelaslah bahwa konstruksi anak pelajar merupakan ha-
sil penggabungan unsur frase anak sekolah dengan kata pe-
Konstruksi seseorang guru pada contoh (5) adalah kon=
struksi yang rancu. Kerancuan itu terjadi antara kata se-

seorang dengan frase seorgng guru. Bentuk kata seseorang
tidak sama dengan seorang. Badudu menjelaskan bahwa kata
seorang digunakan sebagai kata penggolong benda (dalam hal

ini orang atau manusia) seperti sebuah, sebatang, dan la-

in-lain. Sebaliknya, kata seseorang adalah kata yang da-
pat berdiri sendiri sebagal gatra kalimat ', dan bérarti
'seorang yang belum tentu, atau belum diketahui' (1986;:.
22). Dengan demikian, jelaslah bahwa unsur-unsur konst;uk-
si seseorang guru bukan pasangan yang tepat atau serasi ,
melainkan merupakan hasil penggabungan unsur frase seorang
guru dengan kata seseorang. . Demikian halnya dengan kon-
sfruksi sesuatu hal pada contoh (8)+ Unsur-unsur dari kon-
struksi itu tidak berpasangan atau tidak serasi dan meru-
pakan hasil penggabungan unsur frase suatu hal dengan ka-
ta sesuagtu.

Konstruksi murid-murid didiknya pada contoh (6) ada-
lah ﬁasil penggabungan unsur frase'ggg&‘didiknzg dengan
kata berulang murid-muridnvs. Baik frase gngk didiknya mau-
pun kata berulang murid-muridnys sama-sama mengacu kepada
satu arti, yakni 'orang yang menjadi murid dari seorang
guru', hanya perbedaan antar keduanya ialah kata murid-
muridnya mengandung makna 'Banyak' sedangkan frase gnak
didiknya maknanya 'tidak tentu', jadi dapat bermskna ba-
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nyak dan dapat juga bermakna tunggal, seperti pada kali -
mat contoh (a) dan (b) di bawah ini.

(a) Si Santi itu adalah anzk didiknya.

(b) Mereka itu adalah angk didiknya.
Pada kalimat contoh (a) frase anak didiknya bermakna tung-
gal sedangkan pada kalimat contoh (b), frase itu bermakna
banyake.

Konstruksi banyak artikel-artikel pada contoh (7)
merupakan konstruksi kontaminasi sebagai hasil penggabung;
an unsur frase banyak artikel dengan kata berulang arti -

kel-artikel yang sama-sama menﬁnjukkan makna 'jamak'. Kon-

struksi banyak artikel-artikel mungkin tidak perlu diper-
soalkan dipandang dari segi bentuknya karena susuﬁaﬁ un-~

sur-unsurnya sudah benar, namun dari segli arti atau makna
yang terkandung, susunan itu ternyata kKacau. Makna  yang
dihasilkan dari konstruksi itu tumpang tindih karena ma-

sing~-masing unsurnya mempunyai makna yang sama.

3.3.3.3% Kontaminasi hasil penggabungan unsur-unsur dua

buah frase yang semua unsurnya ada padakonstruksi

Dari data hasil penelitian ditemukan suatu tipe kon-
struksi kontaminasi berupa sebuah frase hasil penggabung-
an dari dua frase, namun semua unsur dari masing-masing
frase asal itu ada dalam frase kontaminasi. Wujud konta-
minasi frase yang bertipe tersebut di atas terlihat jelas

pada contoh-contoh di bawah ini.

(9) Tetapi banyvak parg pengemudi yang bandel, jadi ba-
nyaklah korban kecelakaan yang disebabkan tidak
memakai helm pengaman (1lih. lamp. I no. 42).
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(10) ... sekolah saya itu tergolong sekolah yang cu-
kup lumayan baiknya (lih. lamp. I no. 80).

(11) Tata tertid sekolah itu misalnya tidak boleh da-
tang terlambat, jadl kalau kita datang ke sekolah
sebaiknya sebelum bel mgsuk sekolah dimulai (1lih.
lamp. I no. 88).

(12) ... entah karena banyak siswanya dari anaknya

orang kaya atau gnaknya grang berpangkat orang
besar ... (lih. lamp. I no. 172).

(13) Walaupun kesempatan lapangan kerja sudah disebut
salah satu dari delapan Jjalur pemerataan, tetapi
penegasan itu rupanya dalam praktek tenggelam da-
lam persepsi yang kurang tepat mengenai asas pe-
merataan (lih. lamp. I no. 229).

(14) Sebetulnya banyak sebab, mengapa UMNO tidak ber=—
jalan sekokoh seperti dulu (1lih. lamp. I no.269).

Konstruksi banyak para pengemudi pada contoh (9), kon-

struksi cukup lumayan baiknya pada contoh (10), konstruk-

si sebelum bel masuk sekolah dimulai pada contoh (11), kon-

struksi anaknya orang berpangkat orang besar pada contoh

(12), konstruksi kesempatan lapangan kerja pada contoh

(13), dan konstruksi sekokoh seperti dulu pada contoh (14)

kesemuanya menggambarkan wujud konstruksi frase kontaminaé
sl yang disusun atas dasar dua frase yang berbeda. Kekon-
taminasian konstruksi-konstruksi tersebut di atas akan
menjadi Jjelas apabila diamati segi maknanya. Ternyata mék-
na dari masing-masing konstruksi tersebut kacau karena ada
unsur yang berlebihan. Keberlebihannya itu memperlihatkan
kegandaan frase yang masing-masing berdiri sendiri dan mem-
punyal makna yang hampir sama sehingga dalam suatu konteks

pemakalannya frase-frase itu dapat saling menggantikan,ya-
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itu frase atau ini atau itu. Berikut ini dirunut karakter
dari masing-masing contoh tersebut di atas.

Konstruksi banyak para pengemudi pada contoh (9) me-

rupakan konstruksi kontaminasi karena secara semantis ter
jadi tumpang-tindih makna. Unsur pertama dan kedua dari
konstruksi itu sama-sama menunjukkan makna jamak terhadap
unsur inti, yaitu pengemudi. Apabila dirunut susunanﬁya

yang betul, maka dari konstruksi itu dapat diperoleh dua

konstruksi yang betul susunannya, yaitu frase banyak -~ pe=

ngemudi dan frase para pengemudi. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa konstruksi kontaminasi banyak para penge-=
mudi disusun dengan menggabungkan dua frase seperti ' ter-
sebut di atas, yakni frase banyak pengemudi dan para pe=
‘ngemudi. Dalam suatu konteks kalimat, pemakaian kedud frase
itu masing-masing dapat saling menggantikan, yakni frase
banyak pengemudi atau frase para pengemudi. Tambahan pula,
unsur-unsur dari kedua frase itu ada dalam konstruksi ga-
bungan yang rancu itu.

Konstruksi cukup lumayan baiknya pada contoh (10) ju-

ga merupakan konstruksi yang rancu. Kata cukup dan ' luma-
yan mengacu kepada arti yang sama, yakni mengenai derajat
tertentu dari suatu keadaan. Tetapi, kedua kata itu tidak
dapat secara bersamaan menjadi atribut bagi suatu bentuk
kata berupa inti suatu frase karena maknanya akan menjadi
tumpang-tindih. Oleh karena itu, dengan merunut unsur-un-
surnya, maka sesungguhnya konstruksi cukup lumayan baik-

nya dapat dikembalikan kepada dua frase yang benar su-

sunannya, yaltu frase cukup baik dan frase lumayan baiknya.




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

87

Konstruksi sebelum bel masuk sekolah dimulagi pada
contoh (11) merupakan konstruksi frase yang rancu. Frase
yang rancu itu berdasarkan perunutan unsur-unsurnya dapat
dikembalikan kepada dua frase yang benar susunannya. Ke-

dua frase itu ialah sebelum bel masuk sekolah dan sebelum

sekolah dimulai. Penggabungan kedua frase tersebut yang

menghasilkan konstruksi kontaminasi seperti pada <:contoh
(11) di atas mengakibatkan maknanya tidak logis. Kata bel
sebagai salah satu unsur dari konstruksi tersebut di atas
berkategori kata kerja yang menunjukkan makna memberi tan-
da memulainya suatu kegiatan, yaitu sekolah (kegiatan be-
lajar-mengajar). Jadi 'yang dimulai' sebagaimana dikemuka-
ken dalam kolStruksi itu ialah kegiatan sekolah, dan ibu-
kan perbuatan memberi tanda mulai kegiatan, yaitu :» bel~-<--
(membel). Sebaliknya dalam konstruksi rancﬁ tersebut di
atas, katé dimulgl Jjustru menerangkan kata bel sebagai in-
ti konstruksi itu.

Konstruksi anaknya orang berpangkat orang besar pada

konstruksi (12) merupakan konstruksi frase yang rancu ka-

' rena sesungguhnya unsur-unsur dari konstruksi itu tidak
berpasangan secara serasi, namun dari konstruksi itu da-
pat dirunut dua frase yéng betul susunannya. Adapun kedua
frase itu ialah agnaknya (ansk) orang berpangkat dan anak
-orang besar. Baik unsur orang berpangkat maupun unsur
orang besar sama—Sama menerangkan posisl unsur gnak, namun
pemakaian secara bersamaan unsur-unsur yang berfungsi heb:
'nerangkan itu dapat menimbulkan kebingungan pada pembaca

atau pendengar. Jadi, sesungguhnya konstruksi kontaminasi
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tersebut di atas merupakan perancuan dua frase berikut ini

yang betul susuhannya, yaitu anak orang berpangkat = dsan

anak orang besar.

Konstruksi kesempatan lapangan keria pada contoh (13)
merupakan konstruksi yang rancu pula. Unsur lapangan ker-
Ja dari konstruksi itu adalah benar dan lazim dalam pema-
kalan sehari~hari, tetapl unsur itu merupakan atribut ba-
gl unsur lain dalam konstruksi rancu di atas, yaitu unsur

kesempatan., Dengan kata lain, unsur lapangan kerja yang

dapat dipandang sebagai sebuah frase merupakan atribut dan
tidak dapat berdiri sendiri.:Akan tetapi susunan unsur-un-
sur frase kontaminasi tersebﬁt di atas tidak logis, maka
apabila dirunut susunannya yang benar, kénstruksi itu me-
rupakan hasil penggabungan dua frase berikut, yaitu ke-
sempatan kerjs dan lapangan kerja. Semua unsur dari kedua
frase terdapat pada konstruksi kontaminasi, hanya susunan-
' nya yang tidak betul.

Selanjutnya, konstruksi sekokoh seperti dulu pada

contoh (14) adalah konstruksi kontaminasi. Pada unsur se-
kokoh, afiks se~ yang meleckat pada kata yang berkategori
sifat, yaitu kokoh menyatakan makna 'sama seperti' (simale
Ramlan, 1985 : 125). Dengan demikian, afiks se- akan tum-
pang-tindih maknanya dengan bentuk kata-seperti ; sebagai
salah satu unsur dari tersebut di atas. . Namun:" ~démiki an;,

dari susunan yang rancu itu dapat dirunut dua buah frase

yang betul susunannya, yaitu sekokoh dulu dan kokoh  se-

perti dulu.
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3¢3.3%3.4 Kontaminasi hasil penggabungan unsur-unsur dari

dua frase yané berbeda

Kontaminasi yang bertipe tersebut di atas adalah sua-
tu konstruksi yang dibangun dengan menggabungkan dua un-~
sur yang berasal dari dua frase. Hasil penggabungan itu
memang tidak serasl karena unsur-unsurnya tidak berpasang-
an. Perhatikan wujudnya pada contoh-contoh d; bawah ini.

(15) Maka kita sebagal generasi muda wajib menjunjung

tinggi bahasa Indonesia sebagai bahasa pemersatu
(1ih. lamp. I no. 93).

(16) Sebagai tindak selanjutnyas, kita menjadikan ta-
hun ini sebagai bulan bahasa merupakan titik to-
lak bagi kita (1ih. lamp. I no. 132).

(17) ... walaupun pemilihan umum itu belum _jaminan
terhadap demokrasi itu sendiri (lih. lamp. I no.
273) .

(18) Selain itu kurang keterpaduan fungsi yang sering-
kali menjadi kendala lancarnya lalu lintas, ...
(1ihe lamp. I no. 275).

(1g) Betapapun, pemerintah Cory telah memulai dengan-
sesuatu yang baru di dalam pembangunan ekonomi-
nya, meskipun tantangan yang dihadapinya bukan
justru lebih ringan dibandingkan dengan masa-ma-
sa sebelumnya (lih. lampe. I no. 278).

Konstruksi bahasa pemersatu pada contoh (15), - kon-
struksi tindak selanjutnya pada contoh (16), konstruksi

belum jaminan pada contoh (17), konstruksi kurang keterpa-

duzn pada contoh (18), dan konstruksi pemerintah Cory pa- -

-

da contoh {19), kesemuanya merupakan konstruksi kontamina-

si. yang unsur-unsurnya merupakan unsur dari dua frase.
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{onstruksi bahasa pemersatu pada contoh (15) merupa-
kan konstruksl frase yang rancu karena sesungguhnya kedua
unsurnya tidak berpasangan. Unsur pemeesatu apabila diru-
nut proses pembentukannya adalah sebagali berikut: bentuk
dasar kata pemersatu ialah bersatu yang diberi afiks peN-,
bentuk dasar kata bersatu ialah gatu yang diberi - afiks_
ber-. Jadi, kata yang berkategori bilangan, yaitu :_sgatu
mendapat afiks ber- hingga menjadi bersatu, kata bersatu
mendapat afiks peN- hingga menjadi pemersatu. Afiks ber-
pada kata satu menyatakan makna 'menjadi satu' (Ramlan,
1983 : 104), sedangkan afiks peN- pada kata pemersatu me-
nyatakan makna 'orang atau sesuatu yang melakukan pekerja-
aan meN~-X' dan 'alat yang dipergunakan.untuk meN-X' ( Ta-
rigan, 1985 : 158). Dengan demikian, unsur yang berpasang-
an dengan unsur pemersatu dalam konteks af” atas ialah glat,
sebaliknya, pasangan yang serasl dengan unsur baghasa ia-~
persatuan. Afiks per-an menyatakan makna 'hal atau hasil
melakukakan perbuatan yang tersebut pada kata yang sejalan!
(Ramlan, 1983 : 155). Oleh karena itu, dapat dikatakan bah-
wa konstruksil frase bahasa pemersatu merupakan hasil peng-
gabungan unsur-ungur dua frase yang berbeda, yakni bahasa
persatuan dan aglat pemersatu.

Konstruksi tindak selanjutnya pada contoh (16)° juga
tidak betul karena sesungguhnya unsur-unsurnya tidak ber-
pasangan. Dalam pemakaian bahasa sehari~-hari dikenal dan

biasa digunakan konstruksi tindak lanjut sebagail suatu is-

tilah yang sejalan dengan istilah tindak pidana. Istilah

tindak lanjut sama dengan istilah follow-up dalam bahasa
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Inggris yang berarti 'tindakan atau perbuatan lanjutan!
(simak Echols dan Hassan Shadily, 1984 : 251). Selain kon-
struksi tindak lanjut, dikenal pula konstruksi - tindakan

selanjutnya yang sejajar dengan konstruksi frase tindakan

berikutnya, yang menunjuk pengertian 'perbuatan yang akan

dilakukan setelah suatu perbuatan selesai dilakukan'. Nuan-

sa pengertian konstruksi tindak lanijut memang berbeda de-

ngan konstruksi tindakar selanjutnva. Dalam konteks kali-

mat seperti contoh (16) di atas, konstruksi tindak selan-

jutnya boleh dikatakan kurang tepat, yang tevat ialah anta-

ra dua: tindak laniut atau tindakan selanijutnva. Maka da-

ri itu, konstruksi tindakx selanjutnya merupakan hasil su-

sﬁnan atau penggabungan yang rancu antara konstruksi fra-

se tindakan selanjutnya dan frase tindak laniut.

Konstruksi belum jaminan pada contoh (17) adalah ran-
cu karena beatuk kata belum sebagal salah satu unsur dari
konstruksi itu kurang tepat berpasangan dengan kata jamin-
an yang berkategori benda sebagai unsur lsinnya. Bentuk
kata belum seharusnya hanya dapat berpasangan dengan kata
yang berkategori kerja. Maka, berdasarkan unsur-unsur kon-
struksi rancu tersebut di atas dapat dirunut pasangan yang

betul dari setiap unsur, yaitu belum menjamin dan - bukan

jaminan. Bentuk kata menjamin berkategori kerja sesual de-
ngan kata belum, sebaliknya kata bukan sesual dengan kata
jaminan yang berkategori benda.

Selanjutnya, konstruksi kurang ketervaduan pada con-

toh (18) merupakan konstruksi yang rancu juga karena ben-

tuk kata kurang hanya dapat berpasangan dengan kata yang
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berkategori sifat dan bukan dengan kata yang Dberkategori
benda. Kata keterpaduan berkategori benda, maka dari itu
tidak dapat berpasangan dengan kata kurang yang berkatego-
ri adverbia. Kata-Kata yang berkategori adverbia hanya da-
pat mendampingi ajektiva, numeralia, atau proposisi dalam
konstruksi sintaksis (Kridalaksana, 1986 : 79). Dengan de-
rikian, apabila dirunut susunannya yang betul berdasarkan
unsur-unsur konstruksi tersebut di atas, maka konstruksi

yang betul ialah kurang terpadu (padu), dan kekurangter-

paduan. Konstruksi yang terakhir berupa nominalisasi fra-

se kurang terpadu.

Konstruksi pemerintah Cory pada contoh (19) merupa -

kan konstruksi rancu karena kedua unsurnya tidak selaras

berpasangan seperti itu. Kata pemerintah menurut KUBI ber-
arti: 1) kekuasaan memerintah suatu negara; 2) badan yang
tertinggi yang memerintah suatu negara; 3) negara ataune-

geri, sedangkan pemerintahan berarti perbuatan (cara, hal,

urusan dsb) memerintah (Poerwadarminta, 1986 : 140). Kata
Cory sebagal salah satu unsur dari konstruksi tersebut di
atas adalah nama presiden Filipina, person atau pribadi

yang memerintah. Jadi, konstruksi frase pemerintah Cory

adalah tidak logié. Namun demikian, apabila dirunut unsur-
unsurnya, maka sesungguhnya konstruksi rancu tersebut di
atas sesungguhnya merupakan hasil perancuan konstruksi be-

rikut, yaitu pemerintah Filipina dan pemerintahan Cory.-

3.3.4 Deskripsi Bentuk Kontaminasi pada Tataran Klausa

Dalam penelitian dijumpai bentuk kontaminasi pada ta-
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taran klausa. Berikut ini, bentuk kontaminasi klausa akan

dideskripsikan menurut tipe-tipenya.

3.3.4.1 Kontaminasi pada perserangkalan unsur predikat (P)

dengan Objek (O)

Suatu konstruksi klausa berwujud kontaminasi pada
perserangkaian P dengan O karena secara semantis, unsur P
dan O dari suatu klausa tidak merupakan pasangan yang se-

rasi. Perhatikan contoh-contoh di bawah ini.

(1) Saya mengajar bahasa Inggris (lih. lamp. I. nd.4)

(2) Terus terang saja perampokan itu dilakukan oleh
50 orang tak dikenal dengan lebih dahulu mel empari
batu, kemudian menyerbu dua buah rumah yang ber-
dampingan itu (lih. lamp. I no. 6).

(3) Sebagal suporter maluku melempari botol-botol dan
kursi-kursi lalu menyerbu ke daerah sekitar pang-
gung tinju (lih. lamp. I no. 18).

~ (4) Dengan demikian kita sebagal masyarakat umum, ha-
rus menjaga keselamatan bersama dengan baik, ya-
itu dengan cara menaati peraturan atau tata ter -
tib lalu lintas, misalnya: menaati rambu-rambu: -
yang ada di jalan raya, ... (lih. lamp. I no. 34).

(5) diberi berkapur (lih. lamp. I no. 28).
Konstruksi mengajar bahasa Inggris pada contoh = .{1)

dipandang dari segi strukturnya sudah benar karena baik
unsur P maupun O diisi oleh kategori yang semestinya. Te-
tapi, secara semantis kedua unsur itu tidak dapat diserang-
kaikan karena kegiatan ajar seperti yang dimaksudkan oleh

unsur P tidak dapat dikenakan pada unsur O. Unsur O yang
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dikehendaki oleh unsur P pada konstruksi di atas berupa
person, sebaliknya unsur O seperti pada konstruksi di atas
menghendaki P bentuk laiﬁ. Dengan demikian, konstruksi me-
ngajar bahasa Inggris adalah konstruksi klausa yang ran-
cu hasil penggabungah unsur-unsur klausa 1) dan 2) di ba-
wah ini, yaitu :

1) mengajar siswa
P 0

2) mengajarkan bahasa Inggris
P 0

Dapat diperhatikan bahwa kerancuan itu terletak pada peng-
gabungan unsur P dari konstruksi klausa 1) dengan unsur
O dari konstruksi klausa‘2)-.

Béntuk kontaminasi pada kalimat contoh (2) ¢ di atas

terdapat pada klausa kedua, yakni konstruksi mel empari
P

batu. Afiks =i pada unsur P mengandung arti "melakukan per-
5 _

buatan seperti yang dinyatakan pada beﬁtuk dasar kata ker-
ja terhadap objek langsung" (Sitindoan, 1984 : 89). Jadi,

pasangan unsur P dan O dari konstruksi itu tidak benar ka-
rena unsur O bukanlah sasaran yang tepat sebagaimana yang

dimaksudkan unsur P. Dengan kata lain, hubungan antara P

dan O dalam konstruksi di atas tidak logis. Sesungguhnya,

baik unsur P maupun O masing-masing dapat dikembalikan ke-
pada susunannya yang betul, yakni seperti klausa 1) dan 2)
berikﬁt ini :

1) melempari rumah
P 0

2) melemparkan batu
P 0
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Pada klausa 2), unsur P adalah konstruksi kata yang berka-
tegori kerja. Afiks -kan mempunyai arti "melakukan perbu-
atan (pekerjaan seperti yang disebuf kéta dasaﬁ)_.dgngan
alat" (Sitindoan, 1984 : 91). Jadi, baik konstruksi klausa
1) maupun 2) unsur P dan O memang merupakan pasangannya
yang betul.

Konstruksi klausa rancu, yaitu melempari botol-botol
P 0

pada contoh (3) kurang lebih sama dengan kerancuan pada
contoh (2) di atas. Unsur P-nya tidak dapat berpasangan
dengan unsur O karena menghasilkan suatu ketidaklogisan.
Namun, masing-masing unsur dapat dirunut pasangannya yang
betul, yakni seperti klausa 1) dan 2) di bawgh ini :

1) melempari penonton (petiniu)
P o .

2) melemparkan botol-botol
P 0

Pada kalimat contoh (4), bentuk kontaminasi terdapat

pada klausa ketiga, yaitu konstruksi klausa menaati“rambu-
) _ P .

;zmﬁu yéﬁg gdg di ﬁéiéﬂ f;&é; Unsur P tidak cocok‘diserang-
kaikan dengan O seperti pada konstruksi di atas karéna te-
rasa janggal dan tidak logis rambu-rambi ditaati. Yang di-
taati sebenarnya ialah peraturan atau tata tertibd lalu
lintas, bukan rambu-rambu. Rambu-rambu yang ada di jalan
réya sesungguhnya bukan ditaati’, melainkan diperhatikan.
Dengan demikian, unsur P dan O dari konstruksi rancu di
atas masing-masing dapat dirunut susunannya yang betul

dengan pasangannya yang serasi, yaitu seperti klausa 1)
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dan 2) di bawah ini

1) menaati tats tertib lalu lintas yang ada di jalan
P 0 K

2) memperhatikan rambu-rambu yvang ada di jalan rava
P 0 K

Jelas kelihatan bahwa unsur P dari klausa 1) digabungkan
dengan unsur O dari klausa 2) sehingga menghasilkan klau-
sa rancu sepertl tersebut di atas.

Klausa-klausa bentuk kontaminasi pada contoh -contoh
yang telah dikemukakan di atas apabila diperhatikan bentuk
unsur P-nya adalah termasuk klausa bentuk aktif, . tetapi
dari data penelitian ditemukan juga klausa bentuk pasif
seperti pada contoh (5).

Konstruksi diberi berkapur pada contoh (5) adalah
' P 0

konstruksi klausa yang rancu karena sesungguhnya unsur P
dan O dari konstruksl itu bukan merupekan pasangan yang
serasi. Konstruksl tersebut di atas tidak dapat :diterima
karena dari segli maknanya terasa janggal, namun andaikata
ditambahkan satu unsur lagi di depan atau dibelakané un-
sur diberi, misalnya unsur yang hingga membentuk:konstruk-
si yang diberi/ berkapur atau diberi yang berkapur, maka
konstruksi itu menjadi dapat diterima. Akan tetapi, bukan

itu - yang diberi berkapur atau diberi yang berkapur - yang

dimaksudkan oleh konstruksi rancu tersebut, melainkan se-
perti konstruksi klausa 1) dan 2) berikut ini :

1) diberi kapur
P ]

2) atau dijadikan berkagpur
P 0
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Susunan yang betul dari unsur-unsur konstruksi rancu di

atas ialah seperti klausa 1) dan 2).

e
I

3.3.4.2 Kontaminasi pada perserangkaian objek langsung

dengan objek tak langsung

Suatu konstruksi klausa menjadi rancu karena unsur P
yang seharusnya langsung diikuti unsur O (objek langsung),
diserangkaikan dengan O berkata depan (O tak langsung).
Namun, Baik unsur O langsung maupun O tak langsung sesung-
guhnya masing-maéing mempunyai unsur P tertentu yang men-
jadi pasangannya. Wujud kontaminasi bertipe tersebut di
atas dapat dilihat pada contoh-contoh berikut ini.

(6) Jika kami mengalami kesulitan kami sering menanya-

kan kepada kelompok lain, Jika tidak bisa baru ka-

mi menanyakan kepada guru yang bersangkutan (lih.
lamp. I no. 40).

(7) Peraturan lalu lintas sangatlah menguntungkan ba-
gl kita, maka dari itu kita harus menaati peratur-
an lalu lintas (lih. lamp. I no. 43),.

(8) Dalam berbahasa kita harus mau menyadarkan kepada
 masyarakat bahwa kita menggunakan bahasa Indonesia
itu harus dengan baik dan benar (lih. lamp. I no.
94).

(9) Sebenarnya guru tidak perlu terlalu menyalahkan

' pada murid, lantaran artikel yang tersaji pada ma-
ding hanya itu-itu saja dan membosankan (lih. lamp.
I no. 179).

Keseluruhan kalimat contoh (6) terdiri atas-~ empat:
klausa, namun bentuk kontaminasi yang terjadi pada . dua
klausa, yaitu pada klausa kedua dan keempat (perhatikan

bagian kalimat yang bergaris bawah). Yang bergaris bawah
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adalah klausa kontaminasi. Konstruksi klausa kontaminasi

yang pertama: "... kami sering menanyskan kepada kelompok
_ S P Otl.

lain,..." Kerancuan pada konstruksi di atas terletak pada

unsur P dan O-nya. Baik unsur P maupun unsur O dari kon -

struksi klausa rancu di atas sebenarnya masing-masing mem-
punyai pasangannya yang betul dan tidak dapat berpasangan

seperti di atas. Unsur P dari konstruksi itu menghendaki

O bentuk lain, yakni O tak langsung (Otl.). Demikian seba-
liknya, unsur O seperti pada konstruksi di atas'mehghen -

daki P bentuk lain. Berdasarkan perunutan unsur-unsurnya,

maka susunannya yang betul ialah seperti klausa 1) dan 2)

berikut ini.

1) kami sering menanyakan kelompok lain
S P 0

2) kami sering bertanya kepada kelompok lain
S P 0otl.

Selanjutnya, konstruksi klausa kontaminasi yang kedua da-

ri kalimat contoh (6), yaitu; "... kami menanyakan kepada
S P _

guru yang bersangkutan.'" Unsur P dan O dari konstruksi itu -
Otl. N

adalah rancu karena sesungguhnya P tidak dapat berpasangan
dengan P, dan pasangan yang betul dari masing-masing unsur

itu adalah seperti klausa 1) dan 2) berikut ini.

1) kami menanyaskan guru yang bersangkutan
S P 0Ol.

2) kami bertanya kepada guru yang bersanggutdﬂ
S P Ootl.

Penggabungan unsur P dari klausa 1) dengan unsur O pada

klausa 2) menghasilkan konstruksi klausa:rancu seperti pa-
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da contoh kalimat (6) di atas.
Pada kalimat contoh (7), bentuk kontaminasi terdapat

pada klausa pertama, yakni klausa, "Peraturan lalu lintas
S

sangatlah menguntungkan bagi kita ...u Kerancuannya ter-
P Otl.

letak pada unsur P dan O karena bukan merupakan pasangan-
nya yang betul. Baik unsur P maupun O menghendaki “ bentuk
lain yang menjadi pasangannya. Pasangan yang betul - dari
masing-masing unsur tersebut di atas ialah seperti pada

klausa 1) dan 2) di bawah ini.

1) Peraturan lali lintas sangatlah menguntungkan kitag

S P 0l.
2) Peraturan lalu lintas sangatlsh bermanfaat  bagi
‘ S P
kita
Otl.

Penggabungan unsur P klausa 1) dengan unsur Otl. pada klau-
sa 2) menghasilkan konstruksi klausa rancu seperti - pada

kalimat contoh (7) di atas.

Pada kalimat contoh (8), bentuk kontaminasi terdapat

pada klausa kedua, yaknl klausa "... kita harus mau me-
S P

nyadarkan kepada masyarakat ...."
Otl.

Sesungguhnya unsur P dari konstruksi klausa itu tidak dapat
berpasangaﬁ;"- Masing-masing unsur menghendaki bentuk lé—
in yang menjadi pasangannya. Pasangan yang betul dari ma-
sing unsﬁr itu ialah seperti klausa 1) dan 2) berikut ini.

1) kita harus mau menyadarkan masyarakat
S P 0l.

2) kita harus mau menyatskan kepada masyarakat
s P otl.
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Dalam kalimat contoh (9), bentuk kontaminasi terdapat

pada klausa pertama, yakni klausa, "Sebenarnva guru tidak
S

perlu terlalu menyalahkan pada murid,....'" Unsur P dari
P 0tl.

konstruksi di atas menghendaki 01 (O langsung) dan unsur O
sebaliknya menghendaki P bentuk lain. Jadi, unsur P dan O
pada konstruksi klausa di atas bukan merupakan pasangan
yang serasi. Pasangan yang serasi dari masing-masing unsur

itu adalah seperti pada klausa 1) dan 2) di bawah ini.

1) sebenarnya guru tidak perlu terlalu menyal ghkan
S P L

>

murid o ey
o1. 7 B

kepada murid i

2.3.4.3 Kontaminasi pada penggabungan dua ide pada sebuah

klausa

Suatu klausa biasanya hanya mengandung satu ide. Da=
lam kalimat majemuk, ide itu entah berupa ide atasan atau-
pun ide bawahan sesual dengan status klausa dalam kalimat.
Hal itu dapat dilihat secara jelas pada kalimat ma jemuk
bertingkat. Ide atasan terdapat pada klausa induk dan ide
bawahan terdapat pada klausa anak. Namun demikian, konsep
ide bawahan dan atasan dalam kalimat majemuk bertingkat
mengisyaratkan bahWa dalam kalimat baik itu kalimat maje-
muk setara atau bertingkat maupun kalimat tunggal = hanya

mempunyai satu ide.
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Rerkaitan dengan tipe kontaminasl klausa seperti yang
disebutkan di atas dimaksudkan bahwa ada klausa yeng mengan-
dung dua ide yang berbeda karena berasal dari dua klausa
yang berbeda pula. Kedua klausa dengan ide masing-masing
itu diserangkaikan menjadi satu klausa. Wujud kontaminasi
bertipe tersebut di atas dapat dilihat pada contoh-contoh
di bawagh ini.

(10) Hal itu sangat sulit kami membuat kelompok bela~-

jar, oleh karena itu harus mengalah salah satu
dari teman kami (lih. lamp. I no. 39).

(11) Sebab jalan tersebut bukan milik kita sendiri,
melainkan milik orang banyak, apabila kita tidak
menghormati kepada sesama pemakai jalan dan ti-
dak menaati tata tertib lalu lintas maka korban
karena ulah kita sendiri kita sendiri kita pun
juga rugi (1lih. lamp. I no. 45).

(12) Orang yang menggunakan bahasa dengan baik akan
memperlancar komunikasi, oleh karena itu marilah
- remaje-remaja kita berlatih menggunakan bahzsa
Indonesia dengan baik (lih. lamp. I no. 113).
Dalam kalimat contoh (10), bentuk kontaminasi terda-
pat pada klausa pertama, yaitu klausa, "Hal itu sangat su-
1it kami membuat kelompok belajar, ....". Ditinjau - dari
strukturnya, klausa tersebut di atas terdiri atas dua klau-
sa yaﬁg tidak dapat diserangkaikan karena tidak berkaitan:.
antara satu dengan yang lain. Klausa rancu itu dapat dipi-
sahkan menjadi: 1) hal itu sangat sulit; 2) kami membuat
kelompok belajar. Akan tetapi dilihat dari konteksnya,da-
pat ditafsirkan bahwa klausa 1) dan 2) tersebut .di-atas

saling berkaitan dalam mengungkapkan suatu ide, yakni hal
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itu (masalah waktu) menyebabkan kesulitan untuk membentuk

kelompok belajar. Namun demikian, dari konstruksi klausa
yang rancu di atas dapat ditanggap dua ide dari dua klau-
sa yang berbeda. Dengan merunut unsur-unsurnya, maka su -
sunan yang betul adalah seperti klausa 1) dan 2) di bawah
ini.

1) hal itu sangat menyulitkan kami dalam membuat ke-

lompok belajar
2) tetapi kami harus membuat kelompok belajar
Dalam kalimat contoh (11), bentuk kontaminasi terda-~
pat pada klausa kelima, yskni bagian terakhir kalimat itu.
Klausa kontaminasi itu ialah, "... maka korban kareng ulah
kita sendiri kita sendiri kita pun juga rugi'". Klausa ran-
cu itu dilihat dari susunan unsur-unsurnya dan berdasarkan
konteksnya merupakan hasil penggabungan dua klausa. Kedua
klausa itu apabila dirunut susunan unsur-unsurnya yang be-
tul, akan berwujud seperti berikut ini, yaitu klausa 1)
dan 2).
1) maka korban yang jatuh karena ulgh kita gkan ber-
Jatuhan
2) dan kita sendiri pun akan menderita rugi (kerugi-
an
Dalam kalimat contoh (12), bentik kontaminasi terda-
pat pada klausa kedua, yaitu bagian terakhir kalimat. Klau-
sa kontaminasi itu, yakni "... oleh karena itu marilah re-
maja-remaja kita berlatih menggunakan bahasa - Indonesig
dengan baik." Klausa itu berdasarkan konteks dan dilihat

dari susunan unsur-unsurnya dapat dikatakan merupakan hasil
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penggabungan dua klausa yang masing-masing berdiri sendi-
ri. Kalau dirunnt susunannya yang benar, maka kedua klau-
sa itu adalah seperti berikut ini, yaitu klausa 1) dan 2)
di bawah ini.

1) oleh karena itu, hendaklah remaia-remaja kita di-

latih menggunakan bahasa Indonesia dengan baik

2) oleh karena itu, marilah kita berlatih mengguna-

kan bahasa Indonesia dengan baik
Dari uraian di atas dapat di lihat bahwa dua ide yang
seharusnya dibangun oleh dua klausa, diserangkaikan menja-

di satu klausa.

3.3.4.4 Kontaminasi pada perserangkaian unsur S dengan P

Susunan unsur S (subjek) yang diserangkaikan dengan
unsur P (predikat) dalam suatu konstrul¥si klausa atau ka-
limat mungkin secara sintaksis dapat diterima, tetapi se-
cara semantis tidak dapat diterima karena makna yang diha-
silkan dari perserangkaian itu menjadi tidak logis. Konta-
minasi terjadi manakala unsur S dan P dari suatu konstruk-
sl tidak dapat diserangkaikan dan masing-masingiunsurmeng-
hendaki bentuk lain yang menjadi pasangannya. Wujud konte-
rinasi bertipe tersebut dapat diperhatikan pada:.conteh-

contoh di bawah ini.

(13) Seandainya saja kedisiplinan ditgati maka di se~
kolah itu akan terjadi suatu keharmonisan anta-
ra siswa dan guru (lih. lamp. I no. 78).

(14) Peranan bahasa Indonesia gsangat bermanfaat bagi
masyarakat dan juga kita sebagal pelajar yang
termasuk di dalam masyarakat tersebut (1lih.lamp.
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I no. 155).
Dalam kalimat contoh (13), bentuk kontaminasi terda-

pat pada klausa pertama, yakni klausa "Seandainya sala

kedisiplinan ditazti ..."%. Unsur S dan P tidak cocok ber-
S P

pasangan. Kata kedisiplinan yang menempati unsur S dalam

klausa kontaminasi di atas berarti 'ketaatan - pada. tata
tertib atau aturan' (Poerwadarminta, 1986 : 254). Dengan
demikian, kata kedisiplinan itu sebagai unsur S tidak co-
cok dipasang atamn-diserangkaikan dengan kata ditaati yang
menempati P dalam konstruksi itu. Namun, kalau dirunut, ma-
sing-masing unsur itu mempunyal pasangannya [--yang betul,

yaitu seperti pada klausa 1) dan 2) di bawah ini.

1) seandainya saja kedisiplinan dihgvati
S p

2) seandainya saja tata tertib ditaati
' S P

Dapat diperhatikan bahwa unsur S dari klausa 1) tidak da-
pat diikuti unsur P sepérti pada klausa 2). Perserangkai-
an unsur S dari klausa 1) dengan unsur P dgri klausa 2)
menghasilkan konstruksi klausa kontaminasi.

Dalam kalimat contoh (14), bentuk kontaminasi terda-

pat pada klausa pertama, yakni "Peranan bahasa Indonesia
S

sangat bermanfaat bagl masyarakat ...". Unsur S dan P ti-
‘ P K

dak cocok diserangkaikan seperti pada konstruksi di atas.
Namun, masing-masing unsur itu dapat berpasangan dengan
bentuk lain yang menjadi pasangannya. Pasangannya yang be-

tul ialah seperti pada klausa 1) dan 2) di bawah ini.
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1) peranan bahasa Indonesia gangat penting bagl ma-
S P
masyarakat
K

2) bahasa Indonesia sangat bermanfaat bagi masyarakat
S P K

Rupanya kata peranan dan bermanfaat yang masing-masing ber-
ada pada posisi S dan P pada konstruksl kontaminasi me-
nyebabkan konstruksi itu kacau. Antara kedua kata itu ada
hubungan makna yang erat sehingga satu sama lain dapat sa-
ling menggantikan. Maka darl itu, pemakaian kedua kataitu
secara bersamaan menimbulkan kejanggalan, seperti terjadi

pada konstruksi rancu di atas.

2¢3.4.5 Kontaminasli pada perserangkaian bentuk aktif dan

pasif

Konstruksi klausa kontaminasi ada yang bertipe seper-
ti tersebut di atas, yakni suatu klausa merupakan perancu-
an antara bentuk sktif dan pasif. Hal ini terbukti dengan
adanya unsur aktif dan pasif pada suatu konstruksi klausa.

Perhatikan contoh-contohnya di bawah ini.

(15) Selain dari pada itu dalam buku-buku penuntun
yang digunakan untuk membantu proses belajar me-
ngajar itu banysk menggunakan bahasa Indonesia,
kecuall dalam mata pelajaran bahasa asing (lih.
lamp. I no. 124).

(16) oo+, Yyang manag di dalam konggres tersebut mene-
mukan suatu sumpah yang kita sebut "Sumpagh Pe-
muda" (1lih. lamp. I. no. 146)

(17) Dengan kredit massal mengandung banyak resiko
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tanpa adanya kredit massal akan sulit melesta-
rikan Swasembada Beras (lih. lamp. I no. 241).
Dalam kalimat contoh (15), bentuk kontaminasi terda-

pat pada klausa pertama, yakni klausa " Selain dari pada

itu dalam buku-buku penuntun yang digungkan untuk memban-

tu proses belajar mengajar itu banyak mengpgunakan bahasa
Indonesia, e...'". Bentuk kata menggunakan yang . terdapat
pada konstruksi klausa rancu di atas sebenarnya menandai
suatu klausa bentuk aktif dalam fungsinya sebagai P. Fung-
sl P bentuk aktif itu sesungguhnya harus didukung oleh ke-
hadiran S, tetapi dalam konstruksi klausa di atas tidak
ada S. Kata depan dalam yang mengambil posisi pada bagian-
awal kalimat - dalam konteks klaﬁsa di atas berada di de-
pan kata buku-buku yang berpotensi menjadi S -~ meniadakan
unsur S sekaligus menandal bentuk pasif. Maka .dari itu,
konstruksi klausa tersebut di atas menjadi rancu karena
bentuk aktif dan pasif diserangkaikan dalam suatu konstruk-
si. Apabila dirunut susunannya yang betul, maka bentuk ran-
cu di atas dapat dikembalikan kepada klausa 1) dan 2) se-
perti berikut ini.

1) selain daripada itu,dalam buku—buku penuntun yang
digunakan untuk membantu proses belajar-mengajar
itu banyak digunakan bahasa Indonesia

2) selain daripada itu, buku-buku penuntun yang di-
gunakan untuk membantu proses belajar-mengajar ba-
nyak menggunakan bahasa Indonesia

Klausa 1) berbentuk pasif dan klausa 2) berbentuk aktif.

Penggabungan beﬁtuk aktif dan bentuk pasif . -dalam suatu
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konstruksi menghasilkan bentuk kontaminasi.
Dalam kalimat contoh (16), bentuk kontaminasi juga
menggambarkan penggabungan bentuk aktif dan pasif. Klausa

".,.. yang mana di dalam konggres tersebut menetapkan sug-

tu sumpah yang kita sebut 'Sumpah Pemuda'" adalah berben-
tuk kontaminasi. Kata depan di dalam yang terdapat pada

konstruksi klausa di atas menandai bentuk pasif sedangkan
kata menetapkan yang berfungsi sebagal P pada konstruksi
itu menandai bentuk aktif. Baik bentuk aktif maupun bentuk
pasif dapat dirunut susunannya yang betul. Susunan yang
betul dari kedua bentuk itu adalah seperti klausall) dan
2) di bawah ini.

1) yang mana di dalam kongres tersebut ditetapkan sua-
tu sumpah yang kita sebut "Sumpah Pemuda"

2) yang mana kongres tersebut menetapkan suatu sumpah

yang kita sebut "Sumpah Pemuda"

Selanjutnya dalam kalimat contoh (17), klausa perta-

ma, yakni "Dengan kredit massal mengandung banyak resiko

«+." merupakan klausa kontaminasi bertipe penggabungan ben-
tuk aktif dan pasif. Kata depan dengan yang mengawali kon-
struksi itu menandai konstruksi bentuk pasif dan pada kon-
struksi yang sama terdapat kata mengandung yang berfungsi
sebagal predikat sekaligus menandal bentuk aktif., Kedua

| bentuk itu apabila dirunut susunannya yang betul, maka

akan diperoleh klausa 1) dan 2) seperti di bawah ini.

1) dengan kredit massal terkandung banyak resiko

2) kredit massal mengandung banyak resiko
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2.3,5 Deskripsi Bentuk Kontaminasi pada Tataran Kalimat

Berbeda dengan bentuk kontaminasi pada tataran klau-
sa yang terjadi hanya pada sebagian saja dari sebuah kali-
mat, bentuk kontaminasi pada tataran kalimat terjadi pada
seluruh kalimat. Berikut ini bentuk kontaminasi pada tata-

ran kalimat akan dideskripsikan menurut tipe-tipenya.

3.3.5.1 Kontaminasl pada perserangkaian bentuk kalimat ak-

tif dengan bentuk pasif

Dalam bahasa Indonesia dikenal adanya kalimat * ber-
bentuk aktif dan pasif. Suatu kalimat berbentuk zktif atau
pasif, tetapi bukan kedua-duanya. Akan tetapi, dalam pene-
litian ditemukan kalimat bertipe tersebut di atas, yaitu
suatu kalimat mengandung unsur aktif dan pasif sekaligus.
Wujud kalimat bertipe demikian dapat dilihat pada contoh-
contoh di bawah ini.

(1) Di antara ketiga dialek ifu'memiliki perbedaan
yang besar (lih. lamp. I no. 9).

(2) Pada film itu menggambarkan ketika Basri melawan
I'ie (1ih. lam. I no. 10).

(3) Kepada yang kehilangan vulpen harap mengambilnya
dari kantor tata usaha (lih. lamp. I no. 13),

(4) Dengan tata bahasa yang baik dan benar akan men-
cerminkan suatu kepribadian bangsa dengan suatu
cermin kebanggaan yang lubur dan mulia (lih.lamp.
I no. 108).

(5) Dari kesemuanya itu selalu menunjukkan - .perkem-—
bangannya sesuali dengan daya kreasi penciptanya
(lih. lamp. I no. 182).
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Konstruksi kalimat contoh (1), (2), (3), (4), dan (5),
masing-masing diawali dengan kata depan, seperti kata di
antara pada contoh (1), pada pada contoh (2), kepada pada
contoh (3), dengan pada coﬁtoh (4), dan dari pada contoh
(5) yang memperlihatkan bentuk pasif kalimat contoh-contoh
tersebut. Kalimat yang diawali kata depan seperti pada con-
toh-contoh di atas menimbulkan kalimat-kalimat itu tidak
bersubjek, tetapi diikuti predikat berbentuk aktif. .Hal
demikian merupakan kerancuan karena dua bentuk yang sebe-
narnya berdiri sendiri digabungkan dalam suatu konstruksi
kalimat. Dari konstruksi kalimat rancu bertipe tersebut di
.atas apabila dirunut susunanya yang betul, terdapat dua
alternatif, yaitu kalimat berbentuk aktif atau berbentuk
pasif. Kalimat berbentuk aktif kalau dimulai dengan subjek
dan diikuti predikat bentuk aktif, sedangkan kalimat ber-
bentuk pasif kalau kata depan tetap mengawali kalimat dan
diikuti predikat bentuk pasif. Di bawah ini kalimat-kali-
mat rancu tersebut di atas dirunut susunannya yang betul.
Setiap kalimat rancu akan diberi nomor berapit kurung (..)
yang diikuti kalimat bernomor 1) dan 2) sebagai kalimat

yang betul susunannya.

(1) Di antara ketiga dialek itu memiliki perbedaan
yang besar.
1) Di antara ketiga dialek itu terdapat perbedaan
yang.besar.
2) Ketiga dialek itu memiliki perbedaan yang be-

sar.
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(2) Pada film itu menggambarkan ketika Basri melawan
I'ie.

1) Pada film itu tampak Basri melawan I'ie.

2) Film itu menggambarkan ketika Basri melawan
I'ie.

(3) Kepada yang kehilangan vulpen harap mengambilnya
dari kantor tata usaha.

1) Kepada yang kehilangan vulpen diberitahukan
agar datang mengambil vulpennya di kantor ta-
ta usaha.

2) Yang kehilangan vulpen harap datang mengambil-
vulpennya itu ke kantor tata usaha,

(4) Dengan tata bahasa yang baik dan benar akan men-
cerminkan suatu kepribadian bangsa dengan suatu
cermin kebanggaan yang luhur dan mulia,

1) Dengan tata bahasa (berbahasa) yang baik dan
benar, akan tercermin suatu kepribadian bang-
sa yang luhur dan mulia.

2) Tata bahasa (pemakaian bahasa) yang baik dan
benar skan mencerminkan suatu kepribadian bang-
sa yang luhur dan mulia.

(5) Dari kesemuanya‘itu selalu menunjukkan ° .perkem=

| bangannya sesual dengan daya kreasi penciptanya.

1) Dari kesemuanya itu terlihat perkembangan.yang
sesual dengan daya kreasi penciptanya.

2) Kesemuanya itu selalu menunjukkan perkembang-

an yang sesual dengan daya kreasi penciptanya.
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Dari hasil perunutan di atas menjadi tampak ° jelas
bahwa kerancuan terjadi karena unsur-unsur dari kalimat
1) dan 2) berupa bentuk aktif dan pasif diserangkaikan da-
lam satu konstruksi kalimat. Konstruksi kalimat hasil peng-
gabungan itu menjadi rancu karena di satu sisi, baik ben-
tuk pasif maupun aktif satu sama lain berbeda dan saling
tidak cocok kalau diserangkaikan. Di sisi lain masing-ma-
sing bentuk itu dapat dirunut susunannya yang betul. Con-
toh kalimat rancu yang dimulai dengan kata depan itu . me-
nandai bentuk pasif dan seharusnya diikuti. predikat yang
berbentuk pasif pula. Sebaliknya, predikat dari contoh ka-
limat rancu yang berbentuk aktif menandai bentuk kalimat

aktif pula yang seharusnya diawali subjek,

3.3.5.2 Kontaminasi pada pemakaian dua unsur yang bersa-

maan arti dalam suatu konstruksi kalimat

Salah satu tipe bentuk-kontaminasi kalimat yang dite~
mukan dalam penelitian ialah yang terjadi karena pemakai-
an dua unsur yang bersamaan atau berhampir-samaan artinya.
dalam sebuah kalimat. Kedua unsur itu mengakibatkan '. Ke-
janggalan makna kalimat secara keseluruhan, Namun demiki-
an, masing-masing unsur itu dapat dirunut susunannya. yang
betul. Di bawahinji akan dikemukakan contoh~contoh i.: kons=
struksi kalimat kontaminasi yang bertipe tersebut di atas.

(6) Petang ini akan berhadapan kesebelasan Irian Ja-
ya melawan kesebelasan Bali (lih. lamp. I no.li4).

(7) Mereka dilarang tidak boleh mengisap ganja (lih.
lamp. I IIOo 1.9)9
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(8) Setelah kami selesal mengerjakan tugas bersama,
kemudian kami mempersiapkan pelajaran yang akan
diajarkan pagi harinya (lih. lamp. I no. 85).

(9) Setelah itu kemudian aku berdoa (lih. lam. I.no.
188).

Pada konstruksi kalimat contoh (6) terdapat unsur
berhadapan dan melawan yang dalam konteks kalimat tersebut
mempunyal arti yang sama atau hampir sama. Kata berhadapan
dalam KUBI susunan Poerwadarminta diartikan bermuka (dng);
bertentangan (dng); bertemu muka (dng) (1986 : 337), se -

dangkan kata melawan dari kata dasar lawan diartikan ban-

ding (yang jadi imbangan); musuh (dlm. bermain, berperang);
kebalikannya; téntangannya; menentang; bertanding (dng)
(1986 : 571). Dengan demikian, dua kata itu akanh menimbul-
kan kejanggalan bila digunakan secara bersamaaﬁ ¢ zseperti
pada contoh (6) di atas. Akan tetapi, dua kata itu sesung-
guhnya merupakan unéur dari dua kalimat betul susunanpya,

yakni kalimat 1) dan 2) di bawah ini.

1) Petang ini akan berhadapan kesebelasan Irian Jaya
dengan kesebelasan Bali.
2) Petang ini akan bertanding kesebelasan Irian Jaya
melawan kesebelasan Bali. |
Kalimat 1) dan 2) itu wujudnya satu sama lain berbeda kare-
na ada unsurnya yang berbeda, tetapi.kédua kalimat itu
mengacu kepada ide dan/atau informasi yang sama.
Pada konstruksi kalimat contoh (7), terdapat unsur

dilarang dan tidsk boleh yang mengacu kepada arti yang sa-

ma., Pemakaian secara bersamaan kedua unsur itu menimbulkan
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kerancuan. Namun demikian, dari masing-masing unsur itu
dapat dirunut susunannya yang betul sehingga dapat dikata~
kan bahwa konstruksi rancu tersebut di atas berasal dari
dua kalimat, atau dengan kata lain merupakan hasil pengga-
bungan dua kalimat yang betul susunannya, yaitu kalimat 1)
dan 2) berikut ini. |

1) Mereka dilarang mengisap ganja.

2) Mereka diperingatkan agar tidak boleh mengisap

ganja.

Unsur setelah dan kemudian pada konstruksi | .kalimat
contoh (8) nampaknya menyebabkan konstruksi itﬁ berwujud
kontaminasi. Kedua unsur itu'pada posisinya masing-masing
menunjukkan porsi makna yang sama dalam konteks kalimat
tersebut, maka pemakaiannya dalam kalimat sesungguhnya an-
tara dua alternatif, yaitu mempertahankan pemakaian unsur
setelah dan menghilangkan pemakgian unsur kemudiagn atau
sebaliknya unsurk;ihéign.dipertahankaﬁ dan unsur setelah
ditiadakan. Dengan demikian, baik unsur setelah maupun un-
sur kemudian pada posisinya masing-masing dalam konstruksi
kalimat contoh (8) menggambarkan dua kalimat yang digabung-
kan secara rancu. Dari masing-masing unsur itu dapat diru-
nut susunannya yang betul, yaitu seperti kalimat 1) dan 2)
di bawah ini.

1) Setelah kami selesal mengerjakan tugas bersama,

kami mempersiapkan pelajaran haril berikutnya;

2) Selesal mengerjakan tugas bersama, kemudian kami

mempersiapkan pelajaran hari berikutnya,.
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Demikian juga pada konstruksi kalimat contoh (9), ter-
dapat dua unsur yang bersamaan atau berhampir-samaan mak-

nanya dalam kalimat, yaltu unsur setelah itu dan kemudian.

Oleh karena itu, pemakaian secara bersamaan dua unsur itu
dalam suatu konstruksi kalimat adalah tidak benar. Kedua
unsur itu dapat dikembalikan kepada dua kalimat yang be-
tul susunannya, yakni seperti kalimat 1) dan 2) di bawah

ini.

1) Setelah itu aku berdoa.

2) Kemudian aku berdoa.

3.3.5.3 Kontaminasi pada penggabungan dua ide dalam sebu-

ah kalimat

Sebuah kalimat menjadi rancu karena mengandung dua
buah ide yang berbeda. Kedua ide itu seharusnya ._masing-
masing. diekspresikan dengan konstruksi kalimat yang berbe-
da pula. Tetapi dalam penelitian ditemukan konstruksi ka-
limat yang merupakan hasil penggabungan dua ide. Hal demi-
kian merupakan kontaminasi. Berikut ini akan dikemukakan
contoh-contoh beserta uraian:-bentuk kontaminasi yang ber-
tipe tersebut di atas.

(10) Supaya tidak terinjak-injak nasibnya kami ingin

ingin menjadi orang pandali yang berguna bagli nu-
sa dan bangsa, karena dengan adanya orang-orang

‘pandal negara bisa maju dan berkembang (lih.lamp
I:no. 41)

(11) Tetapi banyak para pengemudi yang bandel, jadi
banyaklah korban kecelakaan yang disebabkan ti-
dak memakal helm pengaman (lih. lamp. I no. 42).
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(12) Sebuah sekolah memang wajar bila sebuah sekolah
itu diberi tata tertib maupun peraturan' yang
tertulis (lih. lamp. I no. 61).

(13) Saya sebagal salah satu anggota harus benar-be-
nar menaati lalulintas kalau tidak ingin Jjiwa
kita akan melayang (lih. lamp. I no. 62).

(14) Memang kenyataannya Bahasa Indonesia dapat me-
nyatukan dari wilayah Indonesia walaupun terdiri
dari bermacam-macam suku yang mana ternyata da-
pat bersatu menggunskan bahasa Indonesia (1lih,
lamp. I no. 92).

Dalam konstruksi kalimat contoh (10) apabila diteli-
ti secara cermat, terkandung._dua ide yang berbeda, yang
seharusnya diekspresikan dengan dua konstruksi yang berbe-
da pula. Dua ide tersebut akan tampak jelas apabila unsur-
unsur konstruksi kalimat contoh (10) itu dirunut susunan-
nya yang betul. Berdasarkan unsur-unsur pada ...konstruksi
teréebut dapat disusun dua kalimat yang mengekspresikan
dua ide tersebut di atas, yakni kalimat 1) dan 2) di bawah
ini.

1) Supaya tidak terinjak-injak nasibnya, ia berusaha
menjadi orang pandali yang berguna bagi nusa dan
bangsa.

2) Kami ingin menjadi orang pandal yang berguna bagi
nusa dan bangsa karena dengan demikian, negara bi-
sa maju dan berkembang. »

Dapat diperhatikan bahwa wujud kalimat 1) berbeda dengan
kalimat 2)., Kalimat 1) dimulail dengan klausa anak dan yang
menjadi subjeknya adaiah orang ketiga .tunggal, . sedangkan

pada kalimat 2) yang menjadi subjek adalah orang pertama
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jamak. Isi pernyataan atau informasi yang disampaikan pun
satu sama lain berbeda. Dengan demikian, penggabungan dua
ide dari dua kalimat tersebut di atas menimbulkan keran -
cuan.

Dalam konstruksi kalimat contoh (1l1l) terdapat dua ide
yang berbeda. Dua ide itu pun akan menjadi jelas setelah
dirunut susunan kalimat yang betul berdasarkan unsur- un-
sur dari konstruksi kalimat tersebut di atas. Jadi, . ada
dua kalimat yang betul susunannya yang dapat mengekspresi=
kan dua ide termaksud, yaitu kalimat 1) dan 2) -di. .bawah
ini, |

1) Tetapi banyak pengemudi yang bandel yang menyebab-

kan kecelakaan. | /

2) Banyak korpan kecelakaan yang disebabkan tidak me-

| makal helm pengaman.

Demikian juga dalam konstruksi kalimat contoh (12),
(13), dan (14) masing-masing terdapat dua ide yang ber-
beda, namun digabungkan secara rancu. Dua dari masing-ma-~
sing konstruksi itu pun dapat diekspresikan dengan duaka-
limat yang dirunut berdasarkan unsur-unsur pada konstruk-
sl1 rancu. Di bawah ini akan dikemukakan berturut-turut dua
kalimat yang betul susunannya dari masing-masing kalimat

contoh tersebut di atas.

Dua kalimat asal dari konstruksi kalimat contoh (12) ada-
lah sebagal berikut.
1) Sebuah sekolah memang harus mempunyal peratursn,

beik lisan maupun tertulis.
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2) Memang wajar bila di sekolah itu diberi tata ter-

tib atau peraturan, baik lisan maupun tertulis,

Dua kalimat asal dari konstruksi kalimat contoh (13) ada-
lah sebagai berikut. |
1) Saya sebagal salah satu anggota (masyarakat) ha=
rus benar-benar menaati (peraturan) lalu lintas . :i.:
sebab kalau tidak, Jjiwa akan melayang.
2) Kita sebagali anggota (masyarakat) hafus benar-be-~
nar menaati (peraturan) lalu lintas kalau tidak

ingin jiwa melayang.

Dua kalimat asal dari konstruksi kalimat contoh (14) ada-
lah sebagai berikut.

1) Memang kenyataannya bahwa bahasa Indonesia dapat
menyatukan seluruh wilayah Indongsia yang terdiri
atas bermacam-macam suku.

2) Seluruh wilayah Indonesia walaupun terdiri atas

" bermacam-macam suku (dengan bahasa suku masing-ma-
sing), ternyata dapat bersatu dan menggunakan ba-

hasa yang satu, yakni bahasa Indonesia.

3.3.5.4 Kontaminasi pada pemakaian kata sambung dalam ka-

limat

Dalam kalimat bahasa Indonesia dikenal pemakaian ka-
ta sambung, balk yang menghubungkan bagian-bagian kalimat
maupun yang mengawali kalimat. Namun demikian, pemakalan
kata sambung itu dapat juga menimbulkan kerancuan apabila

tidak digunakan secara tepat. Maksudnya, pemakaian kata
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sambung yang tidak sesual dengan konteksnya dan dalam hal
penggabungan dua kata sambung. Dalam bahasa Indonesia,dua
kata sambung dapat digunakan secara bersamaan dalam sebu-
ah kalimat, tetapi hal itu mengandaikan dua kata

sambung -

itu dapat berpasangan sebab hanya kata sambung . tertentu

yang dapat digabungkan dalam suatu konstruksi. Dalam pe-
nelitian ditemukan pemakaian kata sambung secara tidak te-
pat yang merupakan kontaminasi. Wujudnya dapat diperhati-

kan pada contoh-contoh di bawah ini.

(15) Perkembangan bahasa melayu menjadi bahasa Indo-
nesia tidak terjadi dalam satu masa singkat, te-
lapi mengalami proses pertumbuhan berabad-abad
lamanya (lihe. lamp. I no. 135).

(16) Meskipun mahasiswa adalah yang paling siap untuk
memasuki era informasi, tetapi minat baca mereka
terkelompok dalam disiplin ilmu tertentu saja
(lih. lamp. I no. 186).

(17) Soalnya ini bukan terbatas keberlangsungan :hi-

dup Golkar saja, tetapi Jjuga akan memberikan
warna nasional (lih. lamp. I no. 265).

Dalam konstruksi kalimat contoh (15), kata  sambung

tetapi tidak tepat karena menurut aturan pemakaian bahasa
Indonesia, kata tetapi hanya dipakal dalam kalimat perten-
tangan penuh (Badudu, 1981 : 141). Sebaliknya, dalam kon-

struksi kalimat tersebut di atas, kata tidak yang terda =~

pat pada bagian pertama kalimat menunjukkan suatu perten-

tangan mengganti yang harus dikuti kata sambung melainkan.

Jadli, sebenarnya posisi kata ftetapi pada konstruksi terse-

but di atas diganti dengan kata melainkan. Namun demikian,
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kata tetapl pada konstruksi tersebut mengisyaratkan pula
suatu penggabungan yang rancu antara dua kalimat yang ber-

beda susunannya, yakni kalimat 1) dan 2) di bawah ini.

1) Perkembangan bahasa Melayu menjadi bahasa Indone=-
sia tidak terjadi dalam suatu masa yang singkat,
melainkan mengalami (melalui) proses pertumbuhan
berabad-abad lamanya.

2) Bahasa Indonesia berasal dari bahasa Melayu, te-
tapi mengalami proses pertumbuhan berabad-abad

lamanya.

Dalam konstruksi kalimat contoh (16) terdapat kata
meskipun yang berada pada poéisi awal kalimat dan kata te-
tapi berada pada posisi tengah kalimat. Kedua kata itu ti-
dak dapat berpasangan atau digabungkan dalam suatu ...kon-
struksi kalimat karena fungsinya berbeda. . Kata. ~.sambung
meskipun berfungsi menghubungkan klausa atasan dengaﬁkian-
sa bawahan, sédangkan kata sambung tetapi = -menghubungkan
klausa induk dengan klausa induk (Badudu,.l981 : 141). De-
ngan demikian, gabungan kedua kata sambung itu dalam sua-
tu konstruksi merupakan kontaminasi. Kerancuan itu pun da-
pat dikembalikan kepada dua kalimat yang betul susunannya,
yakni kalimat 1) dan 2) di bawah ini.

1) Meskipun mahasiswa adalah yang paling siap untuk
memasuki era informasi, minat baca mereka térke—
lompok dalam disiplin ilmu fertentu,

2) Mahasiswa adalah yang paling siap untuk memasuki

era informasi, tetapi minat mereka terkelompok da-
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lam disiplin ilmu tertentu saja.

Dalam konstruksi kalimat contoh (17), kata bukan dan

kata tetapi tidak dapat berpasangan atau diserangkaikan
dalam suatu kalimat karena kata sambung bukan menunjukkan
suatu pertentangan mengganti, sedangkan kata sambung te-
tapi menunjukkan mempertentangkan penuh. Maka dari itu se-
sungguhnya, kata sambung bukan dipakai dalam kalimat per-
tentangan mengganti dan kata sambung tetapi dipakail dalam
kalimat pertentangan penuh. Dengan demikian, . konstruksi
kalimat contoh (17) merupakan kontaminasi. Konstruksi itu
dapat dipulangkan kepada dua kalimat yang susunannya .be-
tul, yakni kalimat 1) dan 2) di bawah ini.

1) So%lnya ini bukan hanya terbatas pa&a keberlang-
sungaﬁ (kelangsungan)hidup Golkar saja, melginkan
juga akan memberikan warna nasional.

2) Soalnya, hal ini menyangkut kelangsungan hi dup
Golkar, tetapi juga akan memberikan warna . nasio=

nal.

3.3.,5.5 Kontaminasi pada pemakaian kata misal dan frase

dan lain-lain atau dan sebagainya dalam kalimat

Kata misal (seperti, antara lain) dan frase dan lain-

lain atau dan sebagainya sering ditemukan dalam pemakaian
bahasa Indonesia. Akan tetapi, kata misal, senerti, .-dan
frase antara lain sama kedudukannya dengan frase dan lain-
lain dan dan sebagainya. Oleh karena itu, penggabungan ka-

ta misal, seperti, dan antara lain dengan frase dan lain-
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lain dan dan sebagainya dalam suatu konstruksi kalimat

merupakan suatu kerancuan. Wujud kontaminasi bertipe ter-
sebut dapat diperhatikan pada contoh-contoh di bawah ini.
(18) Memang bahasa Indonesia banyak terpengaruh dari

bahasa~bahasa asing misalnya: Belanda, Inggris,
arab dan lain-lain (lih. lamp. I no. 152).

(19) Menurut historisnya orang daya dahulu di daerah
pesisir pantai, dekat laut atau di tepi sungai
besar seperti 'sungal Kapuas, sungai Mahakam, su-
ngal Barito, Pawan dan sebagainya (lih. lamp. I
no. 159). ‘

(20) Pikiran kita harus selalu tenang dan tidak ruwet
atau kacau sedang memikirkan sesuatu, misalnya:
karena keluarga yang baru broken home atau frus-
trasi, karena uang kost yang belum di bayar, ka
rena tentang pacar yang meninggalkannya dan la-—
in sebagainya (lih, lamp. I no. 162).

Dalam konstruksi kalimat contoh (18) terdapat kata
misalnya dan frase dan lain-lain. Kata dan frase tersebut
mempunyai kedudukan yang sama dalam kalimat, maka pemakai~
annya pun dapat saling menggantikan, dalam arti apabila di-—
gunakan kata misalnyva, frase dan lain-lgin tidak perlu di
digunakan lagi, demikian sebaliknya. Dengan demikian, pe-
makalan kata dan frase tersebut di atas menimbulkan keran-
cuan. Kata dan frase tersebﬁt di atas juga menandai dua
konstruksi kalimat yang betul susunannya, yakni kalimat 1)
dan 2) di bawah ini.

1) Memang bahasa Indonesia banyak dipengaruhi bahasa-
bahasa asing misalnya : bahasa Belanda, Inggris,

dan Arabe.
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2) Memang bahasa Indonesia banyak dipengaruhi bahasa-

bahasa asing, yakni bahasa Belanda, Inggris, Arab

dan lain-laine.

Demikian pula dalam konstruksi kalimat contoh . (19)
dan (20) terdapat kata dan frase yang sama kedudukannya,
yang menimbulkan kerancuan. Pada konstruksi kalimat contoh
(19) terdapat kata severti dan frase dan sebagainya, se-
dangkan pada contoh (20) terdapat kata misalnya dan ffase.
dan lain sebagainya - termasuk frase rancu - . Kata <:dan
frase dari masing-masing konstruksi kalimat contoh terse-
but di étas menampakkan kerancuan. Tetapi apabila dirunut
susunannya yang betul, maka akan diperoleh dua konstruksi
kalimat 1) dan 2) di bawah ini. Konstruksi kalimat contoh
(19) merupakan penggabungan yang rancu dari dua kalimat
berikut ini. |

1) Menuruf historisnya (sejarahnya),>orang Daya dahu-
lu tinggal di daerah pesisir atau di tepi =sungai-
sungai besar segerti sungai Kapuas, sungai Mahakan,
sungai Barito, dan sungai Pawan.

2) Menurut historisnya (sejarahnya), orang Daya dahu-
lu tinggal di daerah pesisir atau di tepi sungai-
sungal besar, yakni sungal Kapuas, sungai Mahakam,
sungal Barito, sungal Pawan, dan sebagainya.

Demikian juga konstruksi kalimat contoh (20), merupakan

hasil penggabungan yang rancu dari dua kalimat berikut ini.
1) Pikiran kita harus selalu tenang dan tidak ruwet

atau kacau karena memikirkan sesuatu, misalnya :
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karena keluarga yang baru broken home atau frus-
trasi, karena uang kost yang belum dibayar, dan
karena pacar yang meninggalkan kita.

2) Pikiran kita harus selalu tenang dan tidak ruwet
atau kacau karena memikirkan sesuatu, yakni kare-
na keluarga yang baru broken home atau frustrasi,

karena uang kost yang belum¢dibayar, karena pacar

yang meninggalkan kita, dan sebagainya.

3.3,6 Deskripsi Bentuk Kontaminasi pada Tataran Wacana

Secara konsepsional telah dinyatakan adanya bentuk
kontaminasi pada tataran wacana sebagaimana «.dikemukakan
" pada bab II tesis ini. Namun demikian, dalam penelitian ,
bentuk kontaminasl wacana ini ti@ak menjadi perhatian pe-
nulis karena tidak terjangkau dan sulit dilakukan. Karena
itu, pendeskripsian bentuk kontamiﬁasi pada tataran waca-
na berdasarkan tipe-tipenya tidak dikemukakan di sini. Un-
tuk mengungkapkan hal itu dibutuhkan penelitian tersendi-
ri,. -

Akan tetapli,: secara konsepsional dapat dipastikan bah-
wa bentuk kontaminasi dapat juga terjadi pada tataran wa-
cana. Wacana dalam pengertian balk sebagai karangan utuh
maupun sebagal paragraf atau alinea. Suatu wacana berwujud
kontaminasi manakala dalam konstruksi wacana itu terkan-
dung dua pokok pikiran atau ide pokok yang dapat berdiri
sendiri. Hal itu menandskan bahwa konstruksi wacanakonta~

minasi itu disusun dengan menggabungkan dua wacana. Kare-
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na sebuah wacana (paragraf atau alinea) hanya mengandung

satu pokok vikiran atau ide pokok. Sebagai ilustrasi per-

hatikan contoh konstruksi wacana rancu di bawah ini.

(1)

(2)

Kita sebagal remaja yang sedang mengalami
perkembangan di mana proses perkembangan itu me-
merlukan wzktu yang panjang. Dan dalam masa itu
kita banyak melakukan kegiatan yang kita lakukan
di luar perkuliahan baik waktu maupun jenis ke-
giatan, atau sering dalam pelaksanaannya kita se-
ring pulang terlambat pada hal orang tua kita ma-
sing-masing tidak selalu mempunyal sifat yang
sama, ada yang tidak mau mengerti kegiatan: yang
kita lakukan (lih. lamp. I no. 203a).

Dan kita Jjuga harus mempunyai surat - surat
kendarsan, apabila kita mengendarai motor, jalan
harus di jalur-jalur yang sudah ditentukan, kalau
menyebrang jalan harus ditempatnya apabila dide-
kat kita menyebrang ada tempat penyebrang, harus
lihat kekanan dan kekiri dahulu, karena itu sa-
ngat berbahaya apabila kita tidak menaati pertur-.
an-peraturan lalulintas, dan Jjuga tidak berwas-
was di jelan (lihe lamp. I no. 37).

Dalam konstruksi wacana contoh (1) terkandung dua ide

pokok. Dua ide pokok itu.adalah: pertama, ide tentang "ki-

ta sebagal remaja yang banyak melakukan kegiatan'; kedua,

ide tentang "sebagal remaja, kita sedang berada dalam pro-

ses perkembangan'. Dua ide pokok itu masing-masing dapat

dikembangkan menjadi alinea - konstruksi wacana contoh (1)

di atas merupakan sebuah alinea -, yakni wacana 1) dan 2)

di bawah ini.
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1) . Kita.sebagal remaja yang sedang berada dalam
proses perkembangan tentu banyak melakukan kegiat-
an. Pengaruh keremajaan itu sering tampak padape-
laksanaan kegiatan yang tidak teratur, yakni se-
ring terlambat pulang ke rumah, Hal demikian tidak
diterima baik oleh orang tua kita masing-masing.

2) [ .. Sebagai remaja, kita sedang mengalami proses
perkembangan. Proses perkembangan itu memerlukan
waktu yang panjang. Dalam masa perkembangan itu ,
kita banyak melakukan kegiatan terutamas di luar
waktu perkuliahan. Berbagali Jjenis kegiatan yang
dilakukan tentu memakan waktu yang banysk pula se-
hingga sering terlambat pulang ke rumah. Hal itu
tidak dapat diterima baik oleh orang tua kita ma-
sing-masing. Memang tidak semua orang tua seperti
itu, namun ada yang tidak mau mengerti akan kegi-
atan yang kita lakukan. '

Demikian juga dalam konstruksi wacana contoh (2) ter~
kandung dua ide pokok. Kohstruksi wacana tersebut merupa-
kan sebuah alinea yang terdiri atas sebuah kalimat. Tetapi
sudah barang tentu bukan merupakan sebuah kalimat yang be-
tul susunannya. Konstruksi tersebut di atas disebut alinea
karena memiliki bentuk sebagai alinea. Selanjutnya, dua
ide pokok yang terkandung dalam kenstruksi wacana tersebut
di atas adalah sebagai berikut: pertama, ide tentang "sya-
rat-syarat yang harus dipenuhi untuk mengendarai kendara-
an bermotor"; kedua, ide tentang '"tata tertib lalu lintas"s
Dua ide pokok itu dapat dikembangkan menjadi dua alinea
yang dirunut berdasarkan unsur-unsur pada konstruksi waca-

ra rancu, yakni wacana 1) dan 2) di bawah ini.
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1) . Kita juga harus mempunyal surat-surat kenda-
raan. surat-surat tersebut harus dibawa sertacrse-

tiap kita mengendarai motor. Mengendarai motor di

jalan raya harus melalul Jjalur-jalur yang sudah
ditentukan.

2) Berjalan di jalan raya harus mematuhi , per-:
aturan-peraturan lalu lintas, misalnya mengenda-
rali kendaraan bermotor melalui jalur-jalur yang
sudah ditentukan, menyebrang di tempat penyebrang-
an. Sebelum menyebrang terlebih dahulu melihat ke
kiri dan ke kanan:—Kesemuanya itu sangat penting

diperhatikan karena kalau tidak, akan mendatang -
kan mala petaka.

3.4 Klasifikasi Jenis-jenis Kontaminasi dalam Bahasa In-

donesia
3.4.1 Pengantar

Pada bagian landasan teori tesis ini telah dikemuka-
kan jenis-jenis kontaminasl, dan ada lima Jjenis kontamina-
si, yakni kontaminasi kata, kontaminagli frase, kontamina-
si klausa, kontaminasi kalimat, dan kontaminasi wacanae
Berikut ini, bentuk-bentuk kontaminasi sebagal temuan pe-
nelitian akan diklasifikasikan ke dalam Jenis-jenisnya.
Pengklasi fikasian itu pun hanya dengan mengemukakan contoh
dari masing-masing Jjenis kontaminasi, sedangkan - seluruh
bentuk kontaminasi sebagal hasil penelitian dapat dilihat
lampiran I tesis ini. Tambahan lagi, dalam mengklasifika-
51 jenis-jenis kontaminasi berikut ini, setiap bentuk kon-
taminasli akan disertal dengan bentuk asalnya atau bentuk

yang betul susunannya.
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3.4.2 Kontaminasi Kata

Kerancuan yang terjadi pada konstruksi kata disebut

kontaminasi kata. Suatu konstruksli kata berwujud kontami-

nasi manakala konstruksi itu tidak betul dan merupakan ha-

sil penggabungan dua bentuk bahasa yang masing-masing ber-

diri sendiri. Wujud kontaminasi kata dapat diperhatikan

pada contoh-contoh di bawah ini:

(1)
(2)
(3)
(4)
(5)
(6)
(7)
(8)
(9)

musnah (lih. lamp. I no. 22)

rabik (lih. lamp. I no. 23)
silahkan (lih. lamp. I no. 26)
dipelajarkan (lih. lamp. I no. 1)
mengenyampingkan (lih. lamp. I no. 2)
diperaturkan (lih. lamp. I no. 239)
berulangkali (1ih. lamp. I no. 231)
hormat-menghargai (lih. lamp. I no. 44)
berbalikan  (1ih. lamp. I no. 254)

(10) seringkali (lih. lamp. I no. 281).

Kata-kata kontaminasi tersebut di atas apabilé diru-

nut susunan unsur-unsurnya, akan ditemukan dua bentuk asal

yang benar susunannya, yakni berupa kata 1) dan 2) di ba-~

wah ini.

(1)

(2)

musnah
1) punah

2) musna
rabik

1) cabik
2) robek
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(3) silahkan
1) serahkan
2) silakan
(4) dipelajarkan
1) diajarkan
2) dipelajari
(5) mengenyampingkan
1) menyampingkan
2) mengesampingkan
(6) diperaturkan
1) diaturkan
2) peraturan
(7) berulangkali
1) berulang=-ulang
2) berkali-kali
(8) hormat-menghargai
1) hormat-menghormati
2) hazga-menghargai
(9) berbalikan
1) berkaitan
2) kebalikan
(10) seringkali
1) sering-sering

2) berkali-kali
3el4e3 Kontaminasi Frase

Kerancuan yang terjadi pada konstruksi frase disebut

kontaminasi frase. Suatu konstruksi frase menjadi rancu
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apabila unsur-unsurnya tidak dapat berpasangan dan meru -
pakan hasil penggabungan unsur-unsur dari satuan lain.

Wujud kontaminasi . frase adalah seperti berikut ini:

(1) dan lain sebagainya (1ih. lamp. I no. 162)
(2) disebabkan oleh karena (lih. lamp. I no. 217)

(3) bersumber dari (lihe lamp. I no. 140)
(L}.) anak pelajar (liho lampo I no 38)
(5) seseorang guru (lihe lamp. I no. 79)

(6) murid-murid didiknya (lih. lamp. I no. 129)

(7) cukup lumayan baiknya (lih. lamp. I no. 80)

(8) kesempatan lapangan kerja (lih. lamp. I no. 229)
(9) sekokoh seperti dulu (lih. lamp. I no. 269).°:
(10) bahasa pemersatu (lihs lamp. I no. 93)

(11) tindak selanjutnya (1lih. lamp. I no. 132)

(12) belum jaminan (1ihe lamp. I no. 273)

(13) hampir sekitar 80% (lih. lamp. I no. 237)
(14) kurang keterpaduan ( lih. lamp. I no. 275)
(15) pemerintah Cory (lih. lamp. I no. 278).

Frase-frase kontaminasi tersebut di atas apabila di-
runut susunan unsur-unsurnya, dapat dikembalikan kepada
dua konstruksi frase yang betul susunannya. Dua frase itu
ialah frase 1) dan 2) dari setiap konstruksi frase contoh
di bawah ini :

" (1) dan lain sebagainya
1) dan lain-lain

2) dan sebagainya
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(2)

(3)

(4)

(5)

(6)

(7)

(8)

(9)

disebabkan oleh karenag

1) disebabkan oleh
2) oleh karena
bersumber dari
1) bersumber pada
2) berasal dari

anak pelajar

1) anak sekolah
2) pelajar

seseorang guru

1) seorang guru
2) seseorang

murid-murid didiknya

1) anak didiknya
2) murid-muridnya

cukup lumayvan baiknva

1) cukup baikz::.
2) lumayan baiknya

kesempatan lapangan keria

1) kesempatan kerja
2) lapangan kerja

sekokoh seperti dulu

1) sekokoh dulu

2) kokoh seperti dulu

(10) bahasa pemersatu

1) bahasa persatuan

2) alat pemersatu

130
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(11) tindak selanjutnya

' 1) tindakan selanjutnya
2) tindak lanjut

(12) belum jaminan

1) belum menjamin

2) bukan jaminan

(13) hampir sekitar 80%
' 1) hampir 80%
2) sekitar 80%

(14) kurang keterpaduan

1) kurang terpadu (pédu)
2) kekurangterpaduan

(15) pemerintah Cory

1) pemerintah::. Filipina

2) pemerintahan Cory

3.4.4 Kontaminasi Klausa

Kerancuan yang terjadi pada konstruksi klausa disebut
kontaminasi klausa. Suatu konstruksi klausa berwujud kon-
taminasi manakala unsur-unsur pembentukannya tidak dapat
berpasangan dan merupakan hasil penggabungan unsur-unsur
dari dua klausa yang betul susunannya. Yang termasuk klau-
sa kontaminasi adalah seperti di bawah ini.

(1) Terus terung saija perampokan itu dilakukan oleh

50 orang tak dikenal dengan lebih dahulu melem-

pari batu, kemudian menyerbu dua buah rumah yang
berdampingan itu (lih. lamp. I no. 6)

(2) Dengan demikian kita sebagal masyarakat umum, ha-
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(3)

(4)

(5)

(6)

(7)

(8)

(9)
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rus menjaga keselamatan bersama dengan baik, ya-
itu dengan cara menaati peraturan atau tata ter-
tib lalu lintas, misalnya: menaati rambu-rambu
yang ada di Jjalan raya, es.e.. (lih. lamp. I no.
34) .

Jika kami mengalami kesulitan kami sering mena:.-
nyvakan kepada kelompok lain, Jjika tidak bisa ba-

ru kami menanyakan kepada guru yang bersangkut-
an (lih. lamp. I no. 40)

Peraturan lalu lintas sangatlah menguntungkan ba-
gl kita, maka dari itu kita harus menaati ' .per=- -
aturan lalu lintas (lih. lampe. I no. 43).

Dalam berbahasa kita harus mau menvadarkan kepa-

‘da masyarakat bahwa kita menggunakan bahasa Indo-

nesia itu harus dengan baik dan benar (1lih. lamp.
I no. 94).

Hal itu sangat sulit kami membuat'kelompok bel a-
jar, oleh karena itu harus mengalah salah satu
dari teman kami (lih. lamp. I no. 39)

Orang yang menggunakan bahasa dengan baik akan
memperlancar komunikasi, oleh karena itu marilah
remaja-remaja kita berlatih menggunskan bahasa
dengan baik (lih. lamp. I no. 113)

Seandainya saja kedisiplinan ditaati meka diise-
kolah itu akan terjadi suatu keharmonisan antara
siswa dan guru (lih. lamp. I no. 78).

Selain dari pada itu dalam buku~buku penuntun
yang digunskan untuk membantu proses belajar meng-
ajar itu banyak menggungkan bahasa Indonesia, ke~
cuali dalam mata pelajaran bahasa-asing (1lih.lamp.
I no. 124). )

(10) Dengan kredit masszal mengandung banysk resiko

tanpa adanya kredit massal akan sulit melestari-
kan Swasembada Beras (1lik. lamp. I no. 241).
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Dari konstruksi kalimat (1) sampai dengan (10) dapat

ditemukan bentuk kontaminasi, yaitu pada klausa ataﬁ ba-
gian kalimat yang bergaris bawah. Keseluruhan kalimat-ka-
limat tersebut di atas bukan kontaminasi. Bentuk kontami-
nasi hanya terjadi pada salah satu atau dua klausanya, se-
dangkan klausa lainnya tidak berwujud kontaminasi. Selan-
jutnya, bentuk klausa kontaminasi disertai dua klausa asal
yang betul susunannya akan dikemukakan berikut ini. .« Dua
klausa asal: dari masing-masing klausa kontaminasi diberi

nomor 1) dan 2).

(1) Terus terang saja perampokan itu dilakukan oleh

50 orang tak dikenal dengan lebih dahulu melem-

pari baru, ....

1) terus terang saja, perampokan itu dilakukan
oleh 50 orang yang tak dikenal dengan lebih
dahulu melempari rumah

2) terus terang saja, perampokan itu dilakukan
oleh 50 orang yang tak dikenal dengan lebih
dahulu melemparkan rumah dengan bgtu

(2) oee ménaéti rambu-rambu yang ada di jalan raya...

1) menaati peraturan lalu lintas di jalan raya

2) memperhatikan rambu-rambu yang ada di jalan

raya

(3) ... kami sering menanyakan kepada kelompok lain,

1) kami sering menanyakan hal itu kepada kelom-

pok lain
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2) kaml sering bertanya kepada kelompok lain

(4) Peraturan lalu lintas sangatlah menguntungkan ba-

g kita, s...

1) peraturan lalu lintas sangatlah menguntungkan
kita

2) peraturan lalu lintas sangatlah bermanfaat ba-
gi kita |

(5) Dalam berbahasa kita harus mau menyadarkan gépg-

da maé arakat, .0

1) dalam berbahasa kita harus berusaha menyadar-
kan masyarakat R

2) dalam berbahasa kita harus mau menyatakan ke-

pada masyarakat

(6) Hal itu sangat sulit kami membuat kelompok bela-

jar, ....

1) hal itu sangat menyulitkan kami dalam memben-
tuk kelompok belajar

2) tetapi kami membuat kelompok belajar

(?7) ..., 0leh karena itu marilah remaja-remaja kita

berlatih menggunakan bahasa Indonesia dengan ba-

ik,

1) oleh karena itu, hendaklah remaja-remaja kita
dilatih menggunakan bahasa Indonesia dengan
baik

2) oleh karena itu, marilah kita berlatih menggu-

nekan bahasa Indonesia dengan baik
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(8) Seandainva saja kedisiplinan ditaati ...

1) seandainya kedisiplinan dihayati

2) seandainya tata tertidb ditaati

(9) Selain dari vpada itu dalam buku-buku penuntun

yang digunaltan untuk membantu proses belajar meng-

ajar itu banyak menggunakan bahasa Indonesia, ...

1) dalam buku-buku penuntun yang digunakan untuk
membantu proses belajar-mengajar itu .. banyak
digunakan bahasa Indonesia

2) buku-buku penuntun yang digunakan untuk mem-
bantu proses belajar-mengajar itu banyak meng-

gunakan bahasa Indonesia

(10) Dengan kredit massal mengandung banvak resiko ...
1) dengan kredit massal akan terjadi banyak re-
siko

2) kredit massal mengandung banyak resiko

3.4.5 Kontaminasi Kalimat

Kerancuan yang terjadi pada konstruksi kalimat dise-
but kontaminasi kalimat. Suatu konstruksi kalimat berwu -
jud kontaminasi manakala unsur-unsur pembentukannya tidak
dapat berpasangan dan merupskan hasil penggabungan unsur-
unsur dari konstruksi lain yang betul susunannya. Unsur -
unsur itu pun dapat dirunut susunannya yang benar. Wujud
kalimat kontaminasi adalah sebagai berikut.

(1) Di antara ketiga dialek itu memiliki perbedaan
yang besar (lih. lamp. I no. 9).
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(2) Dengan tata bahasa yang baik dan benar akan men-
cerminkan kepribadian bangsa dengan suatu cermin
kebanggaan yang luhur dan mulia (lih. lamp. I no.
108).

(3) Dari kesemuanya itu selalu menunjukkan perkem-
bangannya sesual dengan daya kreasi penciptanya
(1ih, lamp. I no. 128).

(4) Setelah kami selesal mengerjakan tugas Dbersama,
kemudian kami mempersiapkan pelajaran yang akan
diajarkan pagi harinya (lih. lamp. I no. 85).

(5) Tetapi banyak para pengemudi yang bandel, jadi
banyaklah korban kecelakaan yang disebabkan tidak
memakai helm pengaman (lih. lamp. I no. 42).

(6) Supaya tidak terinjak-injak nasibnya kami ingin
menjadi orang pandal yang berguna bagi nusa dan
bangsa, karena dengan adanya orang-orang pandal

negara bisa maju dan berkembang (lih. lamp. I no.

41) '

(7) Meskipun mahasiswa adalah yang paling siap untuk
memasukil era informasi, tetapi minat baca mereka
terkelompok dalam disiplin ilmu tertentu ;uSaja‘
(lih. lamp. I no. 186).

(8) Soalnya ini bukan terbatas keberlangsungan hidup
‘ Golkar saja, tetapli Jjuga akan memberikan w..warna
nasional (lih. lamp. I no. 263).

(9) Memang bahasa Indonesia banyak terpengaruh dari
bahasa-bahasa asing misalnya: Belanda, Inggris,
arab dan lain-lain (lih. lamp. I no. 152).

(10) Menurut historisnya orang daya dahulu di daerah
pesisir pantai, dekat laut atau di tepi sungai
besar seperti sungai Kapuas, sungail Mahakam, Su-
ngal Barito, Pawan dan sebagainya (lih, lamp. I

no. 139).
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Kesepuluh konstruksi kalimat rancu tersebut di atas
masing-masing dapat dirunut konstruksinya yang betul dan
menjadi dua kalimat. Di bawah ini akan dikemukakan dua
kalimat yang betul susunannya sebagal hasil perunutan un-
sur-unsur darl konstruksi rancu. Dengan demikian, setiap
konstruksi kalimat rancu diikuti dua kalimat tersebut,na-
mun agar tulisan ini tidak menjadi terlalu panjang, maka
kalimat rancu tidak ditulis:kembali, melainkan diwakili
saja dengan meﬁuliskan nomor-nomornya, yakni nomor yang
digpit kurung. Sementara itu, dua kalimat hasil perunufan
masing-masing diberi nomor 1) dan 2). Ikutilah penjabarQ

annya di bawah ini.

(1) 1) Di antara ketiga dialek itu terdapat perbeda-
an yang besar,.
2) Ketiga dialek itu memiliki perbedaan yang be-

sar.

(2) 1) Dengan tata bahasa (berbahasa) yang baik dan
benar, askan tercermin suatu kepribadian bang-
sa yang luhur dan mulia. ‘

2) Tata bahasa (pemzkalan) bahasa yang baik dan
benar akan mencerminkan éuatu kepribadian bang-

sa yang luhur dan mulia.

(3) 1) Dari kesemuanya itu terlihat perkembangan yang
sesual dengan dayé kreasi penciptanya.
2) Kesemuanya itu selalu menunjukkan perkembang-

annya sesual dengan daya kreasi penciptanya.
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(4)

(5)

(6)

(7)

(8)

1)

2)

2)

1)

2)

1)

2)

1)

2)
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Setelah kami selesal mengerjakan tugas bersa-
ma, kami mempersiapkan pelajaran hari berikut-
nya.

Selesal mengerjakan tugas bersama, kemudian

kami mempersiapkan pelajaran hari berikutnya.

Tetapi banyak pengemudi yang bandel yang me-
nyebabkan kecelakaan.
Banyak korban kecelakaan yang disebabkan ~ ti-

dak memakal helm pengaman.

Supaya tidak terinjak-injak nasibnya (marta=-
batnya), ia berusaha menjadi orang pandai yang
berguna bagi nusa dan bangsa.

Kami ingin menjadi orang pandai yang berguna
bagi nusa dan bangsa. karena dengan demikian,

negara bisa maju dan berkembang.

Meskipun mahasiéWa adalah yang paling silap
untuk memasuki era informasi, minat baca me-
reka terkelompok (terbatas) dalam disiplinil-
mu tertentu sajae.

Mahasiswa adalah yang paling siap untuk mema-
sukl era informasi, tetapi minat baca mereka
terkelompok (terbatas) dalam ilmu tertentu sa-
Jjae

Soalnya ini bukan hanya terbatas pada keber-
langsungan (kelangsungan) hidup Golkar, mela-
inkan Jjuga akan memberikan warna nasional.

Soalnya, hal ini menyangkut kelangsungan hi-
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dup Golkar, tetapi akan memberikan warna na-

sional.

(9) 1) Memang bahasa Indonesia banyak dipengaruhi ba=-
hasa-bahasa asing misalnya : bahasa Belanda,
Inggris, dan Arab.

2) Memang bahasa Indonesia banyék dipengaruhi ba-
hasa-bahasa asing, yakni bahasa Belanda, Ing-

gris, Arab, dan lain-lain.:

(10) 1) Menurut sejarahnya, orang Daya dahulu tinggal
di daerah pesisir atau diitepi sungai-sungai
besar seperti: sungai Kapuas, sungai Mahakam,
sungai Barito, dan sungai Pawan.

2) Menurut sejarahnya, orang Daya dahulu tinggal
di daerah pesisir atau di tepi sungai-sungai
besar, yakni sungai Kapuas, sungal Mahakam,

sungei Barito, sungai Pawan, dan sebagainya.
3.4.6 Kontaminasi Wacana

Kerancuan yang terjadli pada konstruksi wacana dise -
but kontaminasi wacana. Sebagaimana telah dikemukakan pa-
da bagian terdahulu (lih. hlm, 140) bahwa suatu '._wacana.
berwujud kontaminasi manakala dalam konstruksi wacana itu
terkandung dua pokok pikiran yang seharusnya berdiri sen-
diri. Dengan kata lain, dua ide pokok yang menandakan dua
wacana yang berbeda dirangkaikan dalam sebuah wacana. Con- -
toh kontaminasi wacana akan dikemukakan di bawah ini, te-

tapi hanya wacana dalam arti paragraf atau alinea.
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(1) . Kita sebagal remaja yang sedang mengalami
perkembangan di mana proses perkembangan itu me-
merlukan waktu yang-panjang. Dan dalam masa. itu-
kita banyak melakukan kegiatan yang kita lakukan
di luar perkuliahan baik waktu maupun jenis ke-
giatannya, atau sering dalam pelaksanaannya kita
sering pulang terlambat pada hal orang tua kita
masing-masing tidak selalu mempunyai sifat yang
sama, ada yang tidak mau mengerti kegiatan yang
kita lakukan (1ih. lamp. I no. 203a).

(2) Dan kita juga harus mempunyai surat-surat
kendaraan, apabila kita mengendarai motor, jalan
harus di jalur-jalur yang sudah ditentukan, kalau
menyebrang ada tempat penyebrang, harus lihat ke
kanan dan kekiri dahulu, karena itu sangat berba-
haya apabila kita tidak menaati peraturan-peratur-
an lalulintas, dan Juga tidak berwas-was di “ja-
lan (1ih. lamp. I no. 37).

Konstruksi wacana contoh (1) dan (2) merupakan .kon-
struksl wacana rancu atau kontaminasi. Masing-maging kon-
struksi tersebut di atas mengandung dua ide pokok yang di-
rangkaikan secara rancu. Dua ide pokok dari masing-masing
Wacana rancu tersebut di atas akan terlihat dalam wacana
1) dan 2) di bawah ini sebagal hasil perunutannya.

. (1) 1) . Kita'sebagai remaja yang sedang berada
dalam proses perkembangan tentu banyak melaku-
kan kegiatan. Pengaruh keremajaan itu sering
tampak pada pelaksanaan kegiatan yang tidak
teratur, yakni sering terlambat pulang ke ru-

mah. Hal demikian tidak diterima baik oleh
orang tua kita masing-masing.

- 2) Sebagal remaja, kita sedang mengalami?pro-
ses perkembangan. Proses perkembangan itu me-
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memerlukan waktu yang panjang. Dalam masa per-
kembangan itu, kita banyak melakukan keglatan
terutama di luar waktu perkuliashan. Berbagai
Jjenis kegiatan yang dilakukan tentu memakan
waktu yang banyak pula sehingga sering terlam-—
bat pulang ke rumah. Hal itu tidak dapat dite-
rima baik oleh orang tua kita masing- masing.
Memang, tidak semua orang tua seperti itu, na-
mun ada yang tidak mau mengerti akan kegiatan
yang kita lakukan.

(2) 1) Kita Juga harus mempunyai surat-surat ken-
daraan. Surat-surat tersebut harus dibawa ser-
- ta setiap kita mengendarai motor. Mengendarai
motor di Jjalan raya harus melalui Jjalur-jalur
yang sudah ditentukan.

2) Berjalan di jalan raya harus mematuhi per-
aturan-peraturan lalu lintas, misalnya mengen-
darai kendaraan bermotor melalui jalur-jalur
yang sudah ditentukan, menyeberang.ke tempat
penyeberang.. Sebelum menyeberang. terlebih
dahulu melihat ke kiri dan ke kanan. Kesemua-
nya itu sangat penting diperhatikan karéna ka-
lau tidak, akan mendatangkan malapetaka.

3.5 Kesimpulan

Berdasarkan kajian di atas, yang berkaitan dengan iden-
titas kontaminasi, dapat dikemukakan beberapa hal sebagal

kesimpulan seperti berikut ini.

3e5.1 Ciri-ciri kontaminasi adalah sebagai berikut.

a. Kontaminasi terjadi pada konstruksi~konstruksi yang mem-
punyai kemiripan makna.

b. Kontaminasi terjadi pada bentuk bahasa yang dapat saling

menggantikan dalam suatu konstruksi.

.~ e oY%
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c. Kontaminasi terjadi pada kata-kata yang mempunyai ke-

miripan fungsi dalem suatu konstruksi kalimat.

3.5.2 Cara Penggabungan Unsur-unsur dalam Konstruksi Kon-
- taminasi
Apabila diamati secara cermat susunan unsur-unsur da-
ri suatu konstruksi kontaminasi, maka ditemukan cara-cara
penggabungan sebagai berikut.

345+.2.1 Pada tataran-kata

a. Penggabungan unsur pertama dari suatu konstruksi dengan
unsur terakhir dari konstruksi lain.

" Contoh: ~ musnah dari musna dan gﬁnah

- berulangkali dari berulang-ulang dan

berkali-kali

- hormat-menghargai dari hormat-menghormati

harga-menghargai

b. Penggabungan unsur awal dan akhir dari suatu konstruk-
si dengan unsur tengah dari konstruksi lain.

Contoh: - divpelajarkan dari disjarkan dan dipelajari

C. Penggabungan unsur awal dan 2khir dari suatu konstruk~

si'dengan unsur awal dan tengah dari konstruksi lain.

Contoh: - diperaturkan dari diaturkan dan peraturan

d. Penggabungan unsur awal dari suatu konstruksi dengan

unsur kedua dan seterusnya dari konstruksi lain.

—

Contoh: - berbalikan dari berkaitan dan kebalikan

3.5.2.2 Pada tataran frase
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3.5.2.2 Pada tataran frase

e

d.

Penggabungan unsur pertama dari suatu konstruksi dengan
unsur terakhir dari konstruksi lain.

Contoh: - bersumber darl dari bersumber pada dan

‘herasal dari

- tergantung dari dari tergantung pada dan

terjadi dari

Penggabungan unsur pertama dari suatu konstruksi dengan
keseluruhan unsur dari konstruksi lain.

Contoh: - anak pelajar dari anak sekolah 4an

pelajar

- hampir sekitar80% dari hampir 80% dan

sekitar 80%

Penggabungan unsur terakhir dari suatu konstruksi dengan
keselurvhan unsur_dari komstruksi lain.

Contoh: -~ seseporang guru darli seorang guru dan

seseorang

Penggabungan unsur terakhir dari suatu konstruksi dengan
unsur pertama dari konstruksi lain.

Contoh: =~ disebabkzan oleh karena dari disebabkan oleh

dan oleh karena

3,5.2.3 Pada tataran klausa

e

Penggabungan unsur P (predikat) dari suatu konstruksi
dengan unsur 0 (objek) dari konstruksi lain. .

Contch: - saya mengajar bzhasa Inggris
P (O
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dari konstruksi:

- SayYa mengajar siswa dan
-—r 0
- saya mengajarkan bahasad Inggris

P 0

b. Penggabungan unsur P dari suatu konstiruksi dengan un-
sur Otl.(objek tak langsung) dari konstruksi lain.

Contoh: -~ kami sering menanvakan kepada kelompok lain
S P Otl.

dari konstruksi:

- kami sering menanvakan kelompok lain

P 0l.
~ komi sering bertanya kepada kelompok lain
P ’ Otl.

c. Penggabungan unsur S dari suatu konstruksi dengan un-
sur P dari konstruksi lain.

Contoh: «~ seandainya saja kedisiplinan ditaati
S p

dari konstruksi:

- kedisinlin%g dihavati
S P

- tata tertib ditaati
S P

d. Penggabungan unsur bentuk gktif dari suatu konstruksi
dengan unsur bentuk pasif dari konstruksi lain.

Contoh: - dalam buku-buku penuntun yang digunakan untuk
membantu proses belajar mengajar itu banyak
menggunakan bahasa Indonesia '

dari konstruksi:

- dalam buku-buku penuntun ... banyak digung-

kan bahasa Indonesia -

- buku-buku penuntﬁn ... banyak menggunakan-

bahasa Indonesia
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3.5.2.4 Pada tataran kalimat
a. Penggabungan unsur bentuk aktif dari suatu konstruksi

dengan unsur bentuk pasif dari konstruksi lain.

.....

dari konstruksi:

- Di antara ketiga dialek itu terdavat perbe-
daan. (pasif)

- Ketiga dialek itu memiliki perbedaan.(ak-
tif).

b. Penggabungan unsur-unsur yang mengacu kepada pengertian
yang sama dari konstruksi-konstruksl yang berlainan.

Contoh: - Petang ini akan berhadapan kesebelasan Inggris
melawan Belanda.

dari konstruksi:

~ Petang ini akan berhadapan kesebelasan Ing--
gris dengan kesebelasan Belanda.

- Petang ini akan bertanding kesebelasan Ing-

gris melawan kesebelasan Belanda

c. Penggabungan unsur-unsur berupa kata sambung yang tidak
gayut.

Contoh: - Meskipun mahasiswa adalah ..., tetapi minat

baca mereka terkelompok dalam disiplin ilmu
tertentu.

dari konstruksi:

- Meskipun mahzasiswa adelah ..., minat baca
mereka eecee

- Mahasliswa adalah ...., tetapi minat baca me-
reka «...

d. Penggabungan unsur-unsur yang mengacu kepada ide yang

berbede.
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Contoh: - Saya sebagail salah satu anggota harus benar-
benar menaati lalu lintas kalau tidak ingin
jiwa kita akan melagyang.

Unsur saya dan Jjiwa kita masing-masing me-
Ngacu kepada ide yang berbeda, yaﬁg berasal
dari konstruksi yang lain pula.

dari konstruksi:

- §gza_sebagai salah seorang anggota masya-

rakat harus benar-benar menaati peraturan
lalu lintas sebab kalau tidak, jiwa akan me-
leyang.

Kita sebagal anggota masyarakat harus benar-
benar menaati peraturan lalu lintas kalau
tidak ingin jiwa melayang.

34543 Apabila diamati unsur-unsur atau bentuk-bentuk baha-
sa pada suatu konstruksi rancu, maka sesungguhnya suatu
konstruksi rancu tidsk hanya merupakan hasil penggabungan:
dua bentuk bahasa saja, melainkan penggabungan dua atau le-
bih bentuk bahasa. Oleh karena itu, rumusan konsep kontami-
nasi seperti yang diketengahkan pada bagian landasan teori
(1lih. hlm., 49) perlu disempurnakan. Jadi, kontaminasi ada-
lah suatu konstruksi yang kacau karena merupakan hasil peng-
gabungan yang tidak lazim dan tidek benar dari dua..atau-le-
bih bentuk bahasa. Unsur-unsur atau bentuk-bentuk bahasa
yang digabungkan secara rancu itu dapat dirunut dan dikem-

balikan kepada pasangannya yang betul.
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KESIMPULAN

4.1 Pengantar

Pada bagian akhir penyajian tesis ini akan dikemuka-
kan dua hal sebagai kesimpulan. Adapun dua hal itu ialah
pertama, rangkuman pembahasan hasil-hasil penelitian; ke-
dua, berupa saran;saran yang disampaikah kepada beberapa

prihak, terutama ditujukan kepada mereka yang berkecimpung

dalam bidang kebahasaan.

4.2 Rangkuman

Istilah analisis sinkronis apabila hendak  dipahami
terutama dalam konteks penelitian ini, memiliki beberapa
dimensi. Pertama dimensi waktu, yaitu penyelidikan terha-
dap bahasa yang digunakan oleh penutur pada kurun waktu
tertentu. Kedua, dimensi cara kerja, yaitu analisis sin-
kronis mengacu kepada suatu penyelidikan terhadap suatu'
gejala bzhasa dengan cara mengamati hubungan :antarbentuk-
bentuk atau unsur-unsur bahasa yang bergabung dalam suatu
konstruksi. Pengamatan itu mau melihat apakah hubungan an-
tar-unsur-unsur dalam suatu konstruksi sudah benar atazu ti-
dak.

Penelitian yang bermaksud mengungkapkan identitas
bentuk kontaminasi beserta sebab-sebab terjadinya  rupa-

rupanya sangal sesual apabila dilakukan dengan anglisis

sinkronis. Keberhasilan penelitian dengan analisis sinkro-
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nis didukung pula oleh pendekatan deduktif dan induktif.
Pendekatan deduktif maksudnya penyelidikan yang berlandas-
kan teori-teori atau konsep-konsep untuk menentukan rancu
atau tidaknya suatu data kebazhasaan. Perumusan konsep-kon-
sep atau teori-teori itu pun dilskukan dengan pendekatan
induktif. Pendekatah induktif maksudnya penyelidikan dengan
mengamati dan.mengklasifikasi fakta-fakta kebahasaan dari
data empiris untuk dideskripsikan kemudian digeneralisasi-
kan sehingga diperoleh suatu pengertian.

Penelitian ini, yang dilakukan dengan analisis sin-
kronis dan didukung pula oleh pendekatan deduktif dan in-

duktif, memperoleh hasil sebagal berikut.

L.2.1 Batasan konsep kontaminasi dapat dirumuskan sebagai
suatu konstruksi yang kacau karena meruvakan hasil peng-
gabungan yang tidak lazim dan tidak benar dua atau lebih
bentuk bahasa. Dalam kontaminasi selalu terjadi unsur-un-
sur yang tidak berpasangan. Masing-masing unsur itu pun da-

pat dikembalikan kepada pasangannya yang betul.

4.2.2 Bentuk kontaminasi terjadi pada suatu konstruksi,
dan istilah konstruksi hanya dapat diterapkan pada tatar-
an kata, frase, klausa, kalimat, dan wacana, maka bentuk
kontaminasi pun terjadi pada tataran kata, frase, klausa,
kalimat, dan wacana. Bentuk kontaminasl pada berbagai ta-
taran itu mempunyai tipe-tipe tertentu. Tipe-tipe bentuk
kontaminasi dapat diperlihatkan pada masing-masing tataran
di bvawzah ini; kecuali pada tataran wacana yang tidak di-

amati tipe-tipenya. Selanjutnya, di bawzh ini zkan dikemu-



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
149

kakan tipe-tipe kontaminasi pada setiap tataran kebahasa-
an.

L.2.2.]1 Pada tataran kata,bentuk kontaminasi mempunyai ti-
pe-tipe sebagal berikut: 1) kontaminasi dua bentuk kata,
2) kontaminasi dua kata berafiks, 3) kontaminasi dua kata

berulang.

4L,2,2.2 Pada tataran frese bentuk kontaminasi . mempunyai
tipe—tipe‘sebagai berikut: 1) kontaminasi dua frase yang
bersifat idiomatik, 2) kontaminasi hasil penggabungan se-
buah frase dengan sebuah kata, 3) kontaminasi hasil peng-
gabungan unsur-unsur dua buah frase yang semua unsurnya
ada pada konstruksi rancu, 4) kontaminasi hasil penggabung-

an unsur-unsur dari dua frase yang berbeda.

L,2.2.3., Pada tataran klausa, béntuk kontaminasi memiliki
tipe-tipe sebagal berikut: 1) kontaminasi pada perserang-
kalan unsur predikat (P) dengan objek (0), 2) kontaminasi
pada perserangkaian objek langsung (Ol.) dengan objek tak
langsung (0tl.), 3) kontaminael pada dua ide dalam sebuah
klausa, 4) kontaminasl pada perserangkaian unsur . subjek
(S) dengan predikat (P), 5) kontaminasi pada perserangkai-

an bentuk aktif dengan bentuk pasif.

4.2.2.14 Pada tataran kalimat, bentuk kontaminasi memiliki
tipe-tipe sebagal berikut: 1) kontaminasi pada perserang-
kalan bentuk kalimat aktif dengén bentuk pasif, 2) konta-
minasi pada pemakaian dua unsur yang bersamaén artli dalam

suatu konstruksi kalimat, 3) kontaminasi vada penggabung-

an dua ide dalam sebuah kalimat, 4) kontaminasi pada _pe-
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makaian kata sambung dalam kalimat, 5) kontaminasi pada

pemakaian kata misal dengan frase dan lain-lain atau fra-

se dan sebagainva dalam kalimat.

-

L.2.3 Bentuk kontaminasi diklasifikasikan jenis-jenisnya
berdasarkan tataran kebahasazan, maka jenis-jenis kontami-
nasi adalah sebagal berikut.

L.2.3.1 Kontaminasi kata, yaitu kerancuan yang terjadi
prada tataran kata.

L,2.3.2 Kontaminasl frase, yaitu kerancuan yang terjadi pa-
da tataran frase. .

L.2.3.3 Kontaminasli klausa, yaltu kerancuan yang terjadi

pada tataran klausa.

L.,2.3.4 Kontaminasi kalimat, yaitu kerancuan yang terja-

,«_gz:.':?i:“l;
di pada tataran kalimat. . Aﬁﬁﬂ-gﬁg\%
fFC VR
(o) .. P

pada tataran wacana

%

FA

L.2.4 Kontaminasi adalah suatu bentuk penyimpanéﬁﬁawéélgﬁ

¢

berbahasa karena wujudnya tidak sesual dengan kaidah bag-
hasa yang berlaisu. Tetapli sejauh mana kontaminasi dapat
menimbulkan kemacetan atau mengganggu kelancaran komunikg-
si bergantung vpada tingkat kepekaan pemakal bahasa. Untuk
hal yang tergkhir ini mungkin perlu dilakukan penelitian‘
khusus dengan menggunakan metode dan instrumen tertentu pu-

lao

L.3 Szran-saran

Penelitian secara khusus tentang kontaminasi sampai
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saat ini belum mendavat perhatian yang luas dari para pem-
bina bahasa, khususnya para ahli bahaéaa Penelitian - ini
pun boleh dikatakan baru. Namun demikian, hasil yang di-
peroleh dari penelitian ini Dbaru merupaskan pengungkapan
baglan permukkaan saja karena data yang diamati masih ter-
batas pada pemakaian bahasa tulis. Lagi pula, luas dan
jumlah sumbernya relatif kecil. Penulis yakin bahwa tipe-
tipe kontaminasi askan lebih beragam lagi apabila sumber
data penelitien diperluas dan diperbanyak.

Selain itu, dalam penelitian ini penulis sengaja meng-
abaikan beberapa hal karena sulit dilakukan, yaitu antara
lain kontaminasi pada‘tatéran Wacana, yang tidak diamati
secara leblih jau- sehingga tidak dideskripsikan tipe-tipe-
nya. Demikian Jjuga dengan sebab dan akibat kontaminasi yang
merupakan masalah yang berkaitan erat tidak diperhatikan
karena memiliki sifat yang khusus. Maka dari itu, balk me-
nyangkut kontaminasi tataran wacana maupun sebab dan akibat
kontaminasl perlu dilakukan penelitian lebih lanjut.

Menilik tipe-tipe dan ciri-ciri kontaminasl, maka ter-
jadiﬁya kontaminasi sesungguhnya berksitan dengan tiga as-
pek yang mencasar. Pertama, aspek sistem dan kaidah yang
dimiliki bahasa. Kedua, aspek penalaran yang harus dimiliki
agar dapat memahami, memiliki, dan menggunakan bahasa. Ke-
tiga, metalitas pemakai:bahasa agar dapat berbahasa seca-
ra benar dan baik, Jadi, dapat ditegaskan bahwa kontamina-
si terjadl karena orang tidak atau belum menguasal kaidah
bahasa; karena tingkat penalaran yang belum memadai; dan

karena mentalitas yang menganggap remeh terhadap bahasa.
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Ketiga aspek pokok itu kiranya perlu diperhatikan oleh
semua pihak yang berkepentingan dengan bahasa pada unumnya
dan bahasa Indonesia pada khususnya.

Untuk para pembina bahasa Indonesia selaku penanggung
jawab dalam hal pertumbuhan, pengembangan, dan kemajuan
bahasa Indonesia, ketiga aspek tersebut di atas hendaknya
dijadikan aspek pembinzan bahasa. Khusus dalam bidang pé—
ngajaran, pengajaran tata bahasa perlu diintesifkan supa-
ya para "peserta pengajaran' memahamli dan mengetahul kai-
dah bahasa ¥ahg baku, benar, dan baik. Pengajaran zmengs--
rang, membaca, dan menulis juga dapat membantu meningkat-
kan kemampuan bernalar, dan akhirnya perlu pula diadakan
pengajaran apresiasl bahasa supaya para peserta pengajar-

an memiliki wawasan dan kesadaran akan pentingnya bahasa.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

DAFTAR PUSTAKA

Abdulhayi dkk., 1985. Interferensi Gramatiksl Bahasa Indo-
sia dalam Bahasa Jawa, Pusat Pembinaan dan Pengem-

bangan Baliasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
Jakarta.

Alwasilah, A. Chaedar, 1985. Linguistik : Suatu Pengantar,
Angkasa, Bandung.

Arifin, B Zaenal dan S. Amran Tasail, 1987. Cermat Berbaghg-

hasa Indonesia, PT Mediyatama Sarana Perkasa, Ja-
karta.

Badudu, J.S., 1980. Membina Bahasa Indonesia Baku, Pusta-
Ka Prima, Bandung.

, 1981l. Pelik-velik Bahasa Indone51 s, Pustaka Pri-
ma, Bandung.

» 1984, Inilah Bahasa Indonesia yang Benar, Grame-
dia, Jakarta.

, 1985. Cakrawala Bahasa Indonesia, Gramedia, Ja-
kaI‘t Qe

Barung,Kanisius, 1967. "Analisis Kontrastif Frase Nominal
Bahasa Indonesia dengan Frase Nominal Bahasa Mang-
garal', Tesis, Fakultas Pendidikan Bahasa dan Seni,
IKIP Sanata Dharma Yogyzkarta.

Bloomfield, Leonard, 1933. Lansuage, Henry Holf & Co., New
York.

Brooks, Nelson, 1964. Language and Language Learning: Theo-

ry and Pragctice, Harcourt, Brace & World, INC., New
York.

Corder, S. Pit, 1973. Introducing Applied Linguistics, Pe-
nguln Books Ltd., Harmondswort, Middlesex, England.

Crystal, David,(ed)y 1980. A First Dictionary of Lingui se:«
tics and Phonetics, Westview Press, Boulder, Colo-
radoe.

Dirdjisisworo, Soedjono, 1985. Pengantar Epistemologi dan
Logika, Remaja Karya, Jakarta.

Echols, M. John dan Hassan Shadili, 1986. Kamus In gg
Indonesia, Gramedia, Jakarta.

Effendi, S., 1979. "Penelitian Bahasa dalam Eubungan dengan
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa'", dalam Maljslah
Bahasa dan Sastra Indonesia, Thn. V No.6, Jakarta.




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

154

Els, van Theo dkk., 1984. Applied Linguistics and The
Learning and Teaching of Forelign Language, IZdward
Arnold, London.

Halim, Amran (ed), 1984. Politik Bahasa Nasional, Jilid
II, PN Balai Pustaka, Jakarta.

Hendrickson, James, 1981. Zrror Analysis and Zrror Correc-
tion in Language Taching, Occasional Papers No.1lO,
Singapore.

Jespersen,'otto, 1524, The Philosophy of Grammar, George
Allen & Union Ltd, London.

Kaswantli Purwo, Bambang, 1985. Teori Sintaksis 1970 -.1980-
an, Arcan, Jakarta.

Keraf, Gorys, 1980. Komposisi, Cetakan ke-6, Nusa Indah,
Ende - Flores.

s, 1982. Tatazbahasa Indonesia: Untuk Sekolah Lanjut-
an Atas, Nusa Indah, Ende - Flores,

Kridalaksana, Harimurti, 1982. Fungsi Bahasa dan Sikap Ba-
bahasa, Cetakan ke-4, Nusa Indah, Ende - Flores.

, 1984, Kamus Linguistik, Gramedia, Jakarta.

Moeliono, M. Anton, 1985. Pengembangan dan Pembinaan Baha-
sa: Ancangan Alternatif di dalam Perencanaan Baha-
Sa, Djambatan, Jakarta.

Nababan, P.W.J., 1986. Sosiolinguistik: Suatu Pengantara,
Gramedia, Jakarta.

Norrish, John, 1983. Language Leaners and Their Errors,
facmillan Press, London.

Notosudirjo, Suwardi, 1979. Pengetahuan Bahasa Indonesia,
Mutiara, Jakarta. _

Nurgiyantoro, Burhan, 1984. "Analisis Kesalahan dalam Peng-
ajaran Bahasa'", dalam Jurnal Kependidikan No.l Vol.
14, Yogyakarta. ‘

Parera, Jos Daniel, 1983, Kisah Zaman: Pengantar Lingui s-
tik Umum, Cetakan ke-2, Nusa Indah, Ende - Flores.

, 1983, Bidang Morfologi: Pengantar Linguistik Umum,
Cetakan ke-3, Arnoldus Ende, Flores.

, 1983, Bidang Sintaksis: Pengantar Linguistik Umum,
Cetakan ke-3, Nusa Indah, Ende -~ Flores.




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

155.

y 1987. linrsuistik Edukasional, Erlangga, Jakarta.

Poedjosoedarmo, Soepomo, 1977/78. "Interferensi Gramatikal
Behasa Jawa dalam Pemakalan Bahasa Indonesia Murid
Sekolah Dasar', Laporan Penelitian, tanpa penerbit,
Yogyakarta.

Poerwadarminta, W.J.S., 1986. Kamus Umum 3zhasa Indonesia,
Cetakan ke-9, PN Balal Pustaka, Jakarta.

Prent C.M., K. dkk., 1969, Kamus Latin - Indonesia, Kani-
sius, Yogyakarta.

Ramlan, M., 1983. Morfologi: Suatu Tinjauan Deskriptif,
Cetakan ke-5, CV. Karyono, Yogyakarta.

, 1986. Sintsksis: Ilmu Bahasa Indonesia, Cetakan
ke-4, CV, Karyono, Yogyekarta.

Razak, Abdul, 1985. Kalimat Efektif: Struktur, Gaya, dan
Variasi, Gramedia, Jakarta.

Samsurl, k985. Analisis Bahasa, Erlangga, Jakarta.

Santosa, F.X., 1980. '"Pengetahuan Kebahasaan Indonesia: Se-
buah Pedoman Pengayaan Kosa Kata Indonesia, Diktat,
Ikatan ¥eluarga Arkeclogi, Yogyakarta.

Sitindoan, G., 1984. Pengantar Linguistik dan Tata Bahasa
Indonesia, Pustaka Frima, Bandung.

Situmorang, B.P., 1986. Bahasa Indonesia Sebagai Bahan Ku-

liah Dasar untuk Perguruan Tinggi, Nusa Indah, Ende
Flores.

Soegliarta, 1984. Glosaria Istilah Bahasa dan Sastra, Intan,

Soedjito dkk., 1981. Sistem Morfologi Kata Kerja Bahasa Ja-
wa Dialek Jzwa Timur, Pusat Pembinaan dan Pengembang-
an Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Ja-
karta.

Soewandi, Slamet A.M., Tanpa tahun. "Prinsip-prinsip Penga-
jaran Bahasa'", Diktat Kuliah, Yogyakarta.

Suparni, 1986. Bahasa & Sastra Indonesia Berdasarkan Kuri-
kulum 1584: Untuk SMA Kelas II Semester 3 dan L, Ge-
neca Exact, Bandung.

Sudaryanto, 1983. Linguistik: Esel tentang Bahasa dan Pe-
neantar ke dalam Ilmu Bahasa, Gramedia, Jakarta,.

, 1986. Metode Linguistik, Jilid I, Gadjah Mada Uni-
versity Press, Yogyakarta.

, Okt. 1986. "Beberapa Catatan Sekitar dan tentang
Bahasa Akademik Indonesia™, Paper, yang dibacakan



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

156

dalam Pekan Ceramah Peringatan Bulan Bahssa di Se~

kolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidiken Katolik
Widya Mandala Madiun.

, Sept. 1987. "Beberapa Catatan Metodologis tentang
Anglisis Secara Linguistik", Paper, yang disampai-
kan pada seminar Masyarakat Linguistik Indonesia
(MLI) di IKIP Sanata Dharma Yogyakarta.

Suratidjo, Sukamti, 1986. "Salah Kaprah dan Kesalahan Umum
dalam Berbaghasa', Makalah, disampaikan dalam Perte-
muan Ilmiah Bahesa dan Sastra Indonesia VII se-DIY

dan Jawa Tengah di Universitas Muhamadiyah Surakar-
ta.

Tarigan, Djago, 1987. Membina Ketrampilan Menulis Paragraf
dan Pengembangannya, Angkasa, Bandung.

Tarigan, Henry G., 1985. Pengajaran Morfologi, Angkasa, Ban-
dung.

s 1985, Pengajaran Sintaksis, Angkasa, Bandung

, 1986. Psikolinguistik, Angkasa, Bandung.

Verhaar, J.W.M,., 1986. Pengantar Linguistik, Cetakan ke-11
Gadjah Mada University Press, Yogyakarta.

Vloemans, A., Regis Jolivet dan A.M. Hutabarat, 1980. Lo-
glka, Cetakan ke-3, Erlangga, Jakarta.

Wirjosoedarmo, Soekono, 1985. Tata Bahasa Indonesia, Sinar
Wijaya, Surabaya. :




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

LAMPIRAN



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

'

LAMPIRAN I
DATA BENTUK KONTAMINASI DALAM BANASA
INDONESIA

(Dari Berbagai Sumber Tertulis)

Catatan Pengantar

Berbagail data yang dilampirkan di sini dikutip dari
sumber aslinya sehingga bersifat otentik. Data dicatat de-
ngan diberi nomor angka Arab mulai dari nomor 1 sampai de-
ngan nomor 284, sedangkan sumber data diberi angka Romawi.
Pada setiap nomor data diberi tanda i, ii, iii, iv, v yang
diapit kurung untuk menunjukkan klasifikasi data menurut
jenisnya. Tanda (i) termasuk kontaminasi kata, (ii) konta-
minasi frase, tanda (iii) termasuk kontaminasi klausa, tén-
da (iv) termasuk kontaminasi kalimat, dan tanda (v) ﬁerma—
suk kontaminasi wacana. Selain itu; pada sumber data I sam-
pai dengan VIT diberi Juga kode nama majalah atau harian,
nomor karangan, dan alinea, yang kesemuanya diapit kurung
dan diletakkan di. belzkang setiap data, yakni k singkatan .
dari karangan, al. singkatan dari alinea, KR = Kedaulatan-

Rakyat, Kom = Kompas.

I. Data dari Buku Membina Bahasa Indonesia Baku (1980) dan

Pelik-pelik Bahasa Indonesia (1981), karangan J.S. Ba-

dudu

1. dipelajarkan (i)
2. mengenyampingkan (i)
3. berulangkali (i)

L4, mengajar bahasa Inggris (iii)



5.

7

10.

11.

12.

13.

14.

150

160
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Anak-anak, tentu di sekolah engkau telah diajarkan men-

deklamasikan sajak. (iv)
Terus terang saja perampokan itu dilakukan oleh 50

orang tak dikenal dengan lebih dahulu melempari batu

kemudian menyerbu dua buah rumah yang berdampingan itu.
(iii)

Diseluruh jalan-jalan yang dipagari oleh gedung-gedung
bertingkat itu bermandikan cahaya lampu-lampu neon.
(iv)
Tetapl Sonya membantah bahwa bukan dia yang menembak,
melainkan dua orang laki-laki temannya. (iv)
Di atantara ketiga dialek itu memiliki perbedaan yang
besar. (iv)

Pada film itu menggambarkan ketika Basri melawan I'ie.
(iv) |

Di dekat kuburan Ancol itu pernah mengambil satu orang
korban tewas. (iv)

Dalam masyarakat Madura pun mengenal dua golongan ini.
(iv)

Kepada yang kehilangan vulpen harap mengambilnya dari
kantor tata usaha. (iv)

Petang ini akan bérhadapan kesebelasan Irian Jaya me-
lawan kesebelasan Bali. (iv)

Dari angka—angka pengumpulan suara itu menunjukkan suag-
tu kesimpulan kasar bahwa di daerah pinggiran kota PPP
.menggngguli Golkar. (iv)

Kepaaa juara pertama lomba layar itu mendapat hadiah

sebesar seratus ribu rupish. (iv)
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17. Ia diserahi tugas menyimpan keuangan. (iv)

18, Sebagal suporter maluku melempari botpl-botol dan kur-

si-kursi lalu menyerbu ke daerah sekitar panggung tin-
ju. (iii)

19, Mereka dilarang tidak boleh mengisap ganja. (iv)

20, Bantuan itu diharapkan bisa meringankan para korban

bencana alam. (iv)

21. Dalam Bahasa Indonesia tidak mengenal konyugasi. (iv)

IT. Data dari Buku Pengetahuan Bahasa Indonesia,(1979),-=

karangan. Suwardi Notosudirijo

22. musnah (i)

23. rabik (i)

24, merontak (i)

25. kebajikan (i)

26. silahkan (i)

27. diakibatkan oleh (ii)

28. diberi berkapur (iii)

29. disorongkan bantal (iii)

30. Di Kotagede terkenal pengrajin peraknya. (iv)
31. disebabkan karena pukulan ombak (ii)_
32. Ia menengok ke belakang. (iv)

33, Ayah sudah dipensiun, (iv)

TIT. Dets dari 50 buah Karangan Sigwa Kelas Dua SMP Sana-

ta Dharma

34, Dengan demikian kita sebagal masyarakat umum, harus

menjaga keselamatan bersama dengan baik, yaitu dengan



35,

36.

37

38.

39.

40.
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cara: menaati peraturan atau tata tertib lalu lintas,

misalnya: menaati rambu-rambu yang ada di jalan raya,

ceos (ke2.21.1). (iii)

Apabila kita tidak menjalankan atau menaati peraturan
lalu lintas maka kita akan terjadi pemacetan Jjalan,
kecelakaan yang mendadak dan sebagainya (k.2.al.l).
(iv)

Maka itulah sebaiknya kita harus menaati dan menialan-

kan peraturan lalu lintas untuk menjaga keamanan dan

keselamatan masyarakat pada umumnya (k.2.al.1). (iii
dan iv)

Dan kita juga harus mempunyai surat-surat kendaraan,
apabila kita mengendara motor, jalan harus di jalur-
jelur yang sudah-ditentukan, kalau menyeberang jalan. ~
harus-ditempatnya apabila didekat kita men&eberang ada
tempat penyeberang, harus lihat kekanan dan kekiri da-
hulu, karena itu sangat berbahaya apabila kita tidak
menaati peraturan-peraturan lalulintas, dan juga tidak
berwas-was di jalan (k.2.al.2). (v)

Dan sebagai anak pelajar, kami harus menanamkan kesa-

daran untuk menaati peraturan-peraturan lalulintas,dan
kita harus memberi contoh kepada masyarakat lain dengan
antara lain ya menaati tata tertib lalu lintas yang
ada di jalan raya (ke2.2l.3). (ii dan iv)

Hal itu sangat sulit kami membuat kelompok belajar,
0oleh karena itu harus mengalah salah satu dari teman
kami (k.4.2l.2). (iii dan iv)

Jika kami mengalami kesulitan kami sering menanyakan
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kepada kelompok lain, jika tidek bisa baru kami mena-

nyakan kepada furu yang bersangkutan (k.4.al.2).(iii)
Supaya tidak terinjak-injak nasibnya kami ingin menja-
di orang pandaili yang berguna bagi nusa dan bangsa, ka-
rena dengan adanya orang-orahg pandal negara bisa maju

dan berkembang (kehe.al.3). (iv)

Tetapi banyak para pengemudi- yang bandel, jadi banyak-‘
lah korban kecelakaan yang disebabkan tidak memakai
helm pengaman (k.6.al.l).(ii dan iv)

Peraturan lalu lintas sangatlah menguntungkan bagl ki-
ta, maka dari itu kita harus menaati beraturan lalu
lintas (k.6.al.2). (iii dan iv)

Sebagal pengandara sepeda motor yang baik, kita harus

saling hormat-menghargal sesama pemakai Jjalan (k.6.al.
3). (i dan i1) '

Sebab jalan tersebut bukan milik kita sendiri, melain-
kan milik orang banyak, apabila kita tidak menghormati
kepada sesama pemakal jalan dan tidak mentaati tata
tertib lalu lintas maka korban karena ulah kita sendi-
ri kita pun juga rugi (k.6.al.3). (iii)

Suatu hari di sekolah, pada waktu pelajaran Bimbingan
dan pengajaran (BP) mempelajari cara-cara untuk bela-
jar (ke7.ale.2). (iv)

Pada akhirnya dalam kegiatan ini-tidak banyak memikir-
kan tentang pelajaran (k.7.al.3). (iii dan iv)
Sebenarnya tidak hanya terbatas pada hal itu, walaupun
belajar adalah merupakan tugas pokok, siswa juga wa-

jib menentukan mutu sekolahnya (k.ll.al.l). (iii)
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Kita berdisiplin kadang-kadang terasa berat atau su-

kar, karena disebabkan kurang kemauan yang mantap dan

untuk mehjadi mau kadang-kadang kita memang :erterasa
enggan maupun berat (k.l3.al.2). (iii)

Sejak éwal kita memang harus dilatih berdisiplin, ka-
rena disiplin sangat berguna di masa depan kelak (k.

13.al.4). (diii)

Disiplin memang harus diajarkan oleh setiap siswé se-
bab disiplin siswa dapat mengangkat nama baik sekolah
maupun para siswa sendiri (k.l3.al.4). (iii dan iv)
Misalnya tata tertib lalu lintas, kalau tidak ditaati
akan saling tabrak menabrak (k.l7.al.l). (ii)

Sering kita mendengar di radio, teman, tetangga atau

kita membaca di korang-koran banyak korban karenag di-
sebabkan kelalaian atau tiaak tersedianya peraturan,
misalnya tidak emaskai helm, sepeda motor bagus dico-
poti onderdilnya (k.20.al.1). (iii dan iv)

Dengan adanya suatu kelompok belajar juga menjalin
suatu keakraban sesama teman, yang ternyata diriku
bisa menimbulkan kerja sama yang balk (ki2l<al.l).(iv)
Tujuan kami belajar kelompok supaya sesama teman dén~
saling kerja sama dan saling bantu-membantu (k.2l.al.
5). (ii)

Tetapi ada sebagian kecil murid yang tidak keluar da- .

ri kelas. Dikarenakan sedang mencatat pelajaran yang
belum selesal (k.22.al.3). (1)
Di sekolah terdapat beberapa tata tertib yang merupé—

kan peraturan yang harus ditaati bagi setiap murid
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(k.23.21.1). (iv)

Berdisiplin ini terutama ditujukan bagl para remaja
yang masih sekolah yang merupakan sebagal penerus pe-
nerus bangsa yang akan melanjutkan perjuangan negara
dan bangsa (k.23.al.2). (iv)

Oleh karena itu bagi setiap remaja atau siswa agér da-
lam melanjutkan belajar atau studi dengan bersemangat
dan selalu taat pada setiap peraturan yang ada; pada
setiap sekolahan, kampung, maupun negéra agar tercapei-

lah suatu keberdisiplinan (k.23.al.2). (i)

Bagi siswa sekolah amat penting pendidikan dan kedisi-

plinan (k.24.21.1). (ii)

Sebuah sekolah memang wajar bila di sekolah itu dibe-
ri tata tertib maupun .peraturan yang tertulis (ke2lte
al.2). (iv)

Saya sebagal salah satu anggota harus benar-benar me-~

naati lalulintas kalau tidak ingin Jjiwa kita akan me-

layang (k.25.al.2). (iii dan iv)

Kalau kita lihat kota Yogyakarta ini yang terkenal de-
ngan kota pelajar ini<sangat disayangkan banyak pemu-
da yang dapat lalu membuat gengl2an (k.25.al.3). (iv)
Tidak hanya siswa yang terpilih Jjadi pengurus saja
yang menjalankan kewajiban meningkatkan mutu sekolah,
tetapi siswa yang laln yang tidak ditunjuk sebagai peng
urus Osis Juga ikut membantu méningkatkan mutu sekolzh
(ko26.21.2). (iv)

Di dalam kecelakaan bisa terjadi karena kita baru ma-

buk (k.27.al.4). (iv)
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Ini ditudjulkon untuk mengurangl kegaduhan dan supaya
dapat berkonsentrasi penuh pada mnateri pokok bahasan
(k.28.21.2). (ii)

Dalam menghadapi ujian ini siswa harus siap dalam
mengerjzkan scal-soal yang dihadapi. Maka itu kita se-

dari kini harus belajar yang sungguh (k.28.al.1).(ii)

68 Ini ditujukan supaya tidak terjadi kejadian yang tidak

69.

70.

71.

72,

L.

kita inginkan (k.28.2l.4). (ii)

Tidak ada kesempatan untuk membahas masalah, ini sa-
ngat merugikan bagl kita (k.28.al.4). (iii)

Dalam belajar kelompok banyak membahas soal-soal yang
diembil dari bang soal (k.32.21l.4). (iv)

Pembentukan belajar kelompok bagli anggota-anggotanya

tidak sembarang kita membentuknya, sebab kalau kita

sembarang membentuknya sangat fatal jadinya bagi kita
sen@iri (k.33%.al.4). (iii dan iv)

Apablla kita akan berpergian kesekolah, kekantor, ke-
tempat kerja dan lain sebagainyas janganlah lupa mem-
bawa SIM dan STNK supaya aman apabila ditanya polisi

vakailah serta Helm agar supaya kalau Jjatuh atau ta-
brakan tidak terjadi gegar otak atau kepala peczh (k.
39.al.3). (ii)

ces disamping itu siswa lain dapat menjelaskan pela-

Jaran yang ia bisal sehingga dapat terjalin suatu ker

ja sama yang baik dalam membahas pelajaran  tersebut

(ke42.al.l). (i dan ii)

«eo Jjadi pikiran kita tidak terlalu lelah untuk meme-

cahkan masalah yang sedang dihadapi dalam belajar ber-
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sama tersebut, tetapi juga waktunya jangan terlalu
sebentar jadi sedang-sedang saja (ke42.2l.3). (ii) -
Di suatu sekolah yang mempunyal kedisiplinan akan men-
jadikan sekolah itu benar-benar memenuhi syarat (k..43.
al.2). (iv)
Di dalam hal ini banyak sekolah-sekolah yang menerap-

kan aturan yang benar-benar ketat dan keras (k.43.al.

4). (d1)

Setiap kedisiplinan tergentung dari cara menerapkannya

(kel3.21l.6). (ii)

Seandainya saja kedisiplinan ditgati maka disekolahitu
akan terciptalah suatu keharmonisan antara siswa dan
guru (k.43.2l.7). (iii)

Seseorang guru sudah seharusnya mempunyai kedisiplinan
yang tinggi, .... (ke43.21.8). (ii)

..+ Sekolah saya itu tergolong sekolah yang cukup lu-—

mavan baiknva (kehb4e.al.2). (ii)

Namun demikian semangat saya itu tidak pernah pupus da-
lam hati saya, hanya dikarenakan sebagai siswa yangku-
rang pandai (kolLL.al.’). (ii)

Dalam suatu kelompok belajar yang baik adélah anggota-
nya antara dua orang sampel paling banyak lima orang
(k.LyB.él.A\)@ (iv)

Di dalam belajar itu sebalknya membicarakan pelajaran
yang diterangkan tadi pagli dan soal-soal yang belum
jelas (k.l46.21.5). (iv)

Belajar kelompok sebalknya beranggotanva sekitar tiga

sawpel lima orang (k.46.21.6). (1)
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Setelah kami selesal mengerjakan tugas bersama, kenu-
dian kami mempersiapkan pelajaran yang akan diajarkan
vagl harinya (k.47.al.2). (iv)

Dan kalau akan ada ulangan, maka kami saling tanya Ja-

wab, sampal kami benar-benar dapat menguasai (k.47.al.
2). (ii dan iii)
Dan masih banya%z lagl manfaat yang kami rasakan sejak

kami melakukan kelompok belajar (k.47.al.5). (iii)

Tata tertib sekolah itu misalnya tidak boleh datang

terlambat, jadi kalau kita datang ke sekolah sebaiknya

sebelum bel masuk sekolah dimulai (k.48.al.2). (ii)
Suatu kelompok belajar jika telah memenuhi syarat ya-
itu terdiri antara tiga sampali lima orang, ... (k.49.

al.3). (ii)

memakal seragam tidak dimasukkan bajunya berarti ini
adalah melanggar peraturan yesng diharuskan ditaati se-

hingza mendapat hukuman yang sepantas dengan tindak-

-annya (k.50.al.3). (iii)

Dzta dari 50 buah Karengan oSiswa Kelas Dua SMA Marsudi-

luhur Yogyakarta

Mulai tahun ini bshasa Indonesia telah banyak kemaju-
annya yang dicapai oleh bahasa Indonesia (k.l.al.2).
(iv)

Memang kenyataannya bahasa Indonesia dapat menyatukah
dari wileyah In&onesia walaupun terdiri darl mermacam-
macam suku yang mana ternyata dapat bersatu mengguna-

kan bahasa Indonesia (k.l.al.3). (iv)
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Maka kita sebagal generasi muda wajib menjunjung ting-

gi bzhasa Indonesia sebagai bahasa pemersatu (k.l.al.

3). (ii den iv)

Dalam berbahasa kita harus mau menvadarkan kevada na-

syaralkat bzhwa kita menggunakan bahasa Indonesia 1tu
harus dengan baik dan benar (k.l.al.5). (iii)

Jadl bahasa Indonesia sangat berperanan penting dalam
kehidupan yang ada di negara Indonesia (kel.al.6).(iv)
Dengan penalaran atau dengan sistem pemikiran mempu-
nyai peranan yang sangat penting bagi umat manusia di

mana pun tempat tinggalnya (k.l.al.6). (iv)

Maka sekarang di sekolah-sekolah diajarkan pelsjaran
mengenal sastra (k.l.al.?7). (iv)

Kalau kita lihat dari segi sejarah dapat diketahui bah-

waBahasa melayu berasal dari Sumatra yang . berdialek

melavu Rigu (k.2.al.2). (iii)

Bahasa Melayu dapat digunskan sebagai bahasa perhubung-
an di seluruh Nusantara karena mudah ‘dipelajar atau
praktis, ec.. (ke2.al.2). (i)
Bahasa Melayu dalam perkembangannya di masa kolonlal
balk banzgsa portugis maupun Belanda pada masa peja-
jahan ini bangsa penjajah banyak mendirikan sekolah-
sekolah, misalnya HIS, Stovia, dll. (k.2.2l.3). (iv)
Dengan mendirikan sekolah-sekolah tersebut menemui
kendala yang cukup formil yaitu tentang penggunaan
dalam proses pendidikan (k.2.al.3). (iv)
Perekembangan bahasa melayu atau Bahasa Nasional pada

masa penjajahan Jepang cukup pesat hal ini disebab-
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karena «... (k.2.2l.5). (ii)

Dan untuk menyebar luaskan ilmu pengetahuan di selu-
ruh Tanah Air kita tersebut sudah barang Tentu meng-
gunakan Bahasa Nasional supaya mudah dimengerti (k.2
al.8). (iv)

Dan kini bangsa‘kita telah merdeka berarti bangsa In-
donesia telah berhasil melawan penjajah yang . telah

berhasil melawan penjajah yang telah menjajzh di- In-

donesia + 3,5 abad lamanya (ke3.2l.1) (iii dan iv)
Dengan adanya Konggres Pemuda Indonesia dan sebagai
hasil yang gemilang dari Konggres itu diadakan ikrar
bersama yang sampal sekarang kita kenal dengan Sumpah
Pemuda, yang berbunyi : .... (k.3.al.2). (iii)

Hal ini adalah merupakan karunia Tuhan yang tiada ter-
hingga nilainya (ke3.al.l). (iv)

Kita tahu, bahwa bangsa Indonesia yang mempunyai ba=-

nvak keanekaragaman bahasa dan suku-sukunya tak ada
perbedaan dén perselisihan antara suku dan golongan
masyarakat (kebe.al.l). (iii)

Dengan tata bahasa yang'baik dan benar akan mencermin
kan suatu kepribadian bangsa dengan suatu cermin kef
banggaan yang luhur dan mulia (k.5.2l.2). (iv)
Kedudukan bahasa Indonesia sebagali bahasa Nasionzal da-
lam perkembangannya Bahasa Melayu menjadi bahasa In-
donesia kita tidak boleh melupakan pengaruh bahasa
daerah yang banyak Jumlahnya dinegara Indonesia yang
tercinta ini (k.5.2l.5). (iv)

Bahasa merupaskan alat komunikasi yang sangat vital
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bagli kehidupan sehari-hari, tanpa bahasa manusia
akan mengalami kesulitan dalam hubungan satu sama la-
innya (ke.7.al.l). (iii)

Untuk itulah malka bulan bahasa adalah merupakan bu-
lan yang sangat penting karena kita sebagal manusia
tak pernah lepas dari bahasa (k.7.al.4). (iv)

Sebenarnya untuk mengatasi masalah ini tidakiah sSa-

ngat berat, remaja-remaja tersebut diarahkan - untuk
membina kekreatifan remaja (ke8e.al.4). (iii)

Orang yang menggunakan bahasa dengan baik akan : mem-
perlancar komunikasi, oleh karena itu marilah remaja
remaja kita berlatih menggunakan bahasa Indonesia de-
ngan baik (k.8.al.5). (iii)

Hel ini terbukti bahwa bahasa Indonesia mempunyal per-
kembangan yang sangat pesat dimana proklamasi kemer-
dekaan kita Bangsa Indonesia sudah mempergunakan Ba-
hasa Indonesia dengan baik Walaﬁpun Ejaannya - ‘pada
waktu itu masih sangat sempurna (k.9.al.6). (ii dan
iii)

Dari bermacam-macam bahasa rupanya bahasa melayulah
yang paling memegang peranan penting (k.10.al.l).(iii)
Kedatangan agama Islam telah memperkaya perbendahara-
an bahasa lMelayu dan kata-kata yang berasal dari ba=-
hasa arab (k.10.al.3). (iv)

Oleh karena itu betapa begitu pentingnya penggunaan

bahasa Indonesia dan sehingga harus memperhatikan ca-
ra-cara penggunaan bahasa Indonesia ini dengan benar

dan dapat kita gunakan~sebagai bahasa pergaulan di



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

118.

119.

120.

i21.

122,

123,

170

dalam masyarakat (k.ll.al.3). (iii)

Pemerintah vada jaman penjajahan belum begitu menm-
perhatikan rakyat kecil dikarenagkan keadaan pemerin-
tah yang tidak stabil maka rakyat Indonesia hidupnya
sampal terbelakang dengan bangsa lain (k.1l2.al.1).
(1)

Kurangnya pengetahuan bangsa Indonesia hanya diper-
budak oleh para penjajah (k.l2.al.l). (iv)

Dengan keinginan yang tinggil bangsa Indonesia dapat

memajukan bangsanya dan dapat terlevas oleh penjajah

maka di jaman sekarang ini bahasa Indonesia sudah di-
pakal oleh masyarakat dengan baik dengan kemajuan yg
begitu pesat bahasa Indonesia mudeh diterima oleh ma~
syarakat (k.l2.al.2). (iii)

Dewasa ini banyak para relajar yang tidak sadar skan
kejanggalan~kejanggalan yang mereka lakukan dalam
berbaﬁasa Indonesia (k.l3.al.1l). (ii)

Pada masa inilah dorongan emosional mereka sangat
tinggli, sehingga mereka selalu saja ingin diperhati-
kan oleh orang lein terutama terhadap lawan Jjenisnya
(kel3.2l.1). (iii)

Melihat keadaan yang semakin parah ini, maka pemerin-
tah mengambil suatu kebijaksanzan dengan menetapkan
pada bulan Oktober sebagal bulan bahasa, dengan mak-
sud agar penggunaan bahasa Indonesia yang baik . dan
benar itu dapat terwujud dalam setiap keadaan dan di

mana saja -dl seluruh pelosok tanah air (k.l3.al.2).

(iii)
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Selain dari pada itu dalam buku-buku penuntun yang
digunakan untuk membantu proses belajar mengajar itu
banyak menggunakan bahasa Indonesia, kecuali dalanm
mata velajaran bahasa Asing (kel3.al.4). (iii)

Ini semua disebablian karena mereka belum mengetahui

tan pentingnya bahasa Indonesia (k.l3.al.5). (ii)
Aspek pendidikan mcdern yang membimbing anak didik

mengembangkan pengalaman, mencari dan menemukan sen-

diri secara aktif dan kreatif yang menjadi titik to-
lak dari pada pelzksanaan pendidikan bahasa Indonesia
(kel3.21.8). (iii)

Karena ditiap daerah lebih suka menggunakan bzhasanya
masing-masing (k.l4.al.2). (iv)

Setelah diputuskan bahasa Indonesla sebagai | bahasa
nasional sejak 42 tahun yang lalu namun masyarakat
atau penduduk masih ada yang tidak dapat berbahasa
Indonesia (k.l5.al.1l). (iv)

... untuk melakukan belajar mengajar dan juga untuk
mempersatukan para murid dengan murid serta guru de-

ngan guru dengan murid-murid didiknya (k.l5.al1.2).(ii)

Dan sekarang ini prinsip masyaraskat di lingkungan se-
kolah maupun dilingkungan masyarakat menggunakan prin-
sip berbahasa "asal dapat dimengerti® (k.l5.al.7).(iv)
Peranan bahasa sebagal alat perhubungan antar daerah
dan antar budaya, Maksudnya disini adalah di dalam
negara kita mempunyali budaya dan bahasa, bahkan di
setiap daerah mempunyai budaya dan bahasa sendiri-sen

diri (k.l7.al.2). (iii)
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Sebagal tindak selanjutnya, kita menjadikan tahun ini
sebagai bulan bahasa merupakan titik tolak bagi kita,
eee. (kol8.alol). (4i)

Diantara beberapa macam bahasa yang disebutkan diatas
masih dapat dibagi lagi menurut bagiannya (k.1l9.al.l)
(iv)

Dan dengan adanya bahasa Indoneslia maika digunakan se-
bagai alat komunikasi antar daerah, dan bghasa Indo-
nesia itu juga mudah dipahami dan dimengerti, ....
(k.19.a1.3). (iii) :

Perkembangan bahasa melayu menjadi bahasa Indonesia
tidak terjadi dalam satu ﬁasa singkat, tetapi menga-
lami proses pertumbuhan berabad-abad lamanya (k.20.
al.2). (iv)

Bahasa melayu kemudian dipergunskan menjadi bahasa

yang umum (k.22.al.l). (ii)
Karena baghasa daerah yang ada di Indonesia begitu ba-

nyak, maka agak sulit menentukan bahasa mana yang ai-

pakai menjadi bahasa kesatuan (k.22.2l.1). (iv danii)
Diangkatnya bahasa Indonesia sebagal bahasa kenegara-
an dan bahasa nasional, maka semua kesulitan dalam
berkomunikasi sehari-hari dapat berjalan lancar (k22
al.2). (iv) |
Para ahli béhasasenantiasamenggjak kepada kita untuk
berbahasa Indonesia secara baik dan benar (k.23.al.l)
(i1)

Kedudukan bahasa Indonesia sebagal bahasa nasional

bersumber dari ikrar ketiga Sumpah pemuda 1928. Se-
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dang didalam kedudukannya sebagal bahasa resmi sega-

la bersumber dari UUD 45, Bab XV, Pasal 36 (k.23.al..
L. (11)

Dengan demikian banyak artikel-artikel yang tidak
sanpal kevada masyarakat, karena terlalu keras suara-
nya (ke24.a1.3). (ii)

Di Indonesia terdiri darli pulau-pulau dan daerah-dae-
rah. Sehingga di Indonesiapun mempunyai bahasa Yyang
banyak juga (ke25.al.l). (iv)

Karena setiap suatu daerah mempunyal bahasa daerah

sendiri (k.25.al.l). (ii)

Oleh karena itu kepada sekolahan-sekolahan ditanah air
kita agar dianjurkan memakal bahasa Indonesia  yang
baik dan benar (k.26.al.5). (iv)

Dengan adanya konggres bahasa Indonegia pada  tahun
1938 di Solo konggres tersebut merupakan pengukuhan
terhadap kedudukan_béhasa Indonesia sebagali  bahasa
nasional di tengah-tengah masyarakat Indonesia (k.29.
al.2). (iv)

ee.o yang mana di dalam konggres tersebut menetapkan
suatu sumpah yang kita sebut "Sumpah Pemuda" (k.30.
al.3). (iii)

Dan sampal saat ini pada bulan oktober ditetapkan
oleh pemerintah sebagai bulan bzhasa ... (ke3l.3l.5)
(1ii)

Bahasa Indonesia selain sebagal bahasa pergaulan juga
saﬁgat penting karena bahasa Indonesia adalah bahasa

pemersatu bangsa kita Indonesia (k.32.al.l). (ii)
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Dalam vercampuran antara bahasa asing dan bahasa In-

donesia kadang kala disalah gunalzan oleh para remag -

ja-remaja kita untuk membentuk suatu kata-kata yang
mungkin dapat dimengerti oleh para remaja-remaja ki-
ta (ke33.21.4).(ii)

«+o hasil dari seminar atau simposium itu nantinya di-

peruntukan bagi masyarakat (ke37.al.l). (i)

Bahkan di kalangan remaja banyak menggunakan bahasa-
bahasa yang tidak sesusi dengan kaidah bahasa Indone-
sia (k.38.al.4). (iv)

Memang bahasa Indonesia banyak terpengaruh dari baha-

sa~bahasa asing misalnya : Belanda, Inggris, arab dan

Dengan demikian betapa pentingnya manfaat belajar ba=-

hasa bagi kehidupan kita (k.4l. al.7). (iv)

Perlu kita ketzhui terlebih dshulu bahwa Bahasa Indo-
nesia yang kita pakal dalam kehidupan sehari-hari itu
mula-mula béraWal dari bahasa melayu yang mengalami

proses pertumbuhan yang berabad-zbad tahun lamanya

(kel45ealel). (iv dan ii)
Peranan bahasa Indonesia csangat bermanfaat bagl masya-
rakat dan Juga kita sebagal pelajar yang termasuk di

dalam masyarskat tersebut (k.50.al.3). (iii)

V. Data dari Majalah Bulanan Mahasiswa Semester Tiga JPBSI

I¥IP Sanatz Tharma, =disi Bulan September 1087

156. Tak dapat kita pungkiri bahwa dengan masuknya istilah

asing perbendaharaan kosa kata kita akan semgkin ba-
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nyak, yang berarti juga skan menuntut untuk mengeta-
hui artinya denzan benar ... (Visi.k.2.2l.3.hlm.6)
(ii)

Dari hal seperti ini, tujuan dari bahasa Indonesia
dalam bidang bahasa semakin jauh dicapai (Visi.2.al.
L.ohlm.6). (ii)

Harapan dari pemecahan ini adalah untuk menyelarss=—
kan bahasa Indonesia dengan bahasa asing agar' dapat
saling mendudkung dalam bidang kebahasaan kita, bu-
daya kita dan rasa cinta bahasa kita (Visi.k.2.21.9
hlm.?7). (iii)

Menurut historisnya orang daya dahulu di daerah pe-
sisir pantai, dekat laut atau di tepi sungal  besar
sevnerti sungal Kapuas, sungai Mahakam, Sungai Barito,
Pawan dan sebagainya (Visi.k.}.al.}. hlm.9)., (ii dan
iv)

Kita sudah sering mendengar kata etiket walaupun mung

kin kita tidak tahu apa i1tu pengertian kata etiket

(Visi.k.5.2l.1.hlm.15). (iii)

Kita tidak dapat hidup sendirian, tetapi baru dapat
hidup layak bila bersama orang lain di masyarakat ter
tentu (Visi.k.5.al.2.h1m.15). (iv)

Pikiran kita harus selalu tenang dan tlidak ruwet atau
kacau sedang memikirkan sesuatu, misalnya : ...-karena
keluarga yang baru broken home atau frustrasi,karena
uang kost yang belum dibayar, karena tentang pacar

yang meninggalkannya dan laln sebazainya (Visi.ke.
Itf’/

al.2.hlm.19), (ii dan iv)
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Maka setiap remaja akan selalu mencari-cari kesempat-
an untuk bicara dan seringkali terlihat adegan bica-
ra yang menyerobot, memotong pembicaraan sebelum orang
selesal berbicara (Visi.k.7.al.2.hlm.20). (i dan iii)

Ini disebabkan karena adanya perbedsan pendapat atas

suatu hal (Visi.k.7.2l.7.hlm.23).. (ii)
Menurut uralan di atas saya bperpendapat bahwa sebaik-

nya kita kata-kata yang tepat dan tidak menimbulkan

kesalahpengertian (Visi.k.8.2l.7.hlm.26). (iv dan i)
Peristiwa tersebut tidak hanya terjadi dikalangan
orang-orang yang bekerja sajé, tetapi juga terjadi di-
kalangan mahasiswa (Visi.k.9.al.2.hlm.27). (iv)
Perubghan rohani, setelah pafa mahasiswa selesai
mengikuti Gladi Rohaﬁi/Retret, terasa juga adanya per-
ubahan kerohaniannya (Visi.k.9.al.4.him.28). (iv)
Dalam hal ini penulis berpendapat bahwa rasa  takut .

itu dan cemas itu bersumber dari rasa kurang mantapan

pribadi kita masing-masing (Visi.k.10.al.13.hlm.31).
(ii)
Gejala kenakalan tersebut akhir-gkhir ini terutama di

kota-kota besar dd Indonesia semgkin meningkat terus

(Semesta.k.Z.al.M.hlm.9). (iv)

Menjelang abad XIX, duniag dihebohkan dengan mﬁnculnya
Teori Evolusi oleh Charles Darwin (1809 - 1882). (Se-
mesta.k.3.al.5.hlm.14). (iv)

Sekolah favorit yang dimaksud dan dianggap oleh ke-
banyakan orang tentang sekolah favorit itu sebanarnya

tidak ada (Alternatif.k.l.al.l.hlm.3). (iv)



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

172,

173.

174,

175.

176.

177.

178,

179.

177

... entah karena banysk siswanya darl anaknya orang

kaya atau anaknyva orang bervangkat orang besar ....

(Alternatif.k.l.al.2.hlm.4). (ii)

Sebab pada dasarnya semua sekolah mempunysai den men-

dapat kedudukan yang sama didalam Depdikbud. Jadi di

antara sekolah yang satu dengan lainnya tidsk dibeda-
kan (Alternatif.k.l.2l.3.hlm.4). (iv)

Beban yang tadinya berat akan terasa lebih ringan bi-

la kita melaksanakan gotong royong itu (Alternatif.k.
Zoalil.hlmcs)o (iii)

Lama kelamaan kita dapat mengucapkan suara, walaupun

hanya bunyi "u-u" saja (Alternatif.k.4.al.l.hlm.9).
(iii)

Walaupun banyak sekolah yang memiliki mading, namun
pokok pesbicaraan ini akan kita tujukan pada pembina-
an mading di SLTA atau khususnya di SMA (Alternatif.
k.5.al.2.hlm,11). (iii)

Kebanyakan siswa hanya sekedar menulis saja sesual
dengan kreasinya masing-masing tanpa ada pengarahan
khusus dan intensif dari pembimbing ke arah penulis-
an vang baik, benar, dan bermanfaat bagi siswa (Al-
ternatif.k.5.al.4.him.12), (iii) |

Yang termasuk dalam ABSI itu misalnya, apresiasi pu-
isi, cerpen, novel, segala bentuk kebahasaan, dan se-
bagainya (Alternatif.k.5.al.5.hlm.12). (iv)

Sebenarnya guru tidak perlu terlalu menyalshkan pada

murid, lantaran artikel yang tersajl pada mading ha-

nya itu-itu saja dan membosankan (Alternatif.k.5.al.
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6.hlm.13). (iv)

Kemudian dari penulisannya itu guru ménilgi'dan di-
tanggapl, dan yang dinilal balk ditampilkan di mading
sebagal penghargaan, untuk memacu siswa menulis lagi
dengan baik (Alternatif.k.5.21.10.hlm.13). (iv)
Rupanya kita sendiri pun telah menyadari menjawabnya,
bahwa masalah kreatifitas dimulal dengan penolakan se-
dangkan kebebasan kreatif satu-satunya tanda adanya
kejujuran dan keterbukaan (Alternatif.k.8.al.2hlm.22)
(1ii)

Dari kesemuanya itu selalu menunjukkan perkembangan-
nya sesuai dengan daya kreasi penciptanya (Alternatif
k.9.21.1.hlm.25). (iv)

Namun dengan karya seni pula bisa menumbuhkan perasa=-
an peka terhadap kejadian lingkungan® sekitar kita
(Alternatif.k.9.al.9.hlm.26). (iv)

Keadaan itu disebsbkan karena menulls diktat adalzah

pekerjaan yang berat, .... (Alternatif.k.ll.al.8.hlm
31). (ii)

Dengan terbentuknya kelompok-kelompok kecil semacam
itu mencerminkan kerinduan mereka akan adanya persa-
habatan yang mendalam (Citrack.2.al.6.hlm.5). (iv)
Meskipun mahasiswa adalah yang paling siap untuk me-
masnki era informasi, tetapl minat baca mereka terke-
lompok dalam disiplin ilmu tertentu saja (Citra.k.3.
a1.5.ﬁ1m.8). (iv)

Akhirnya perlu kita ingat bahawa mahasiswa_merupakan

genergsi yang mampu menerima informasi dengan kemam-
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puan intelektualnya harus menjadi lebih tahu diri bah-
wa mereka tidak haonya sekedar menunda usia kerjanya
(Citra.ke3.21.10.hlm.9). (iv)

Setelah itu kemudian aku berdoa (Citra.k.4.al.10.hlm
13). (iv)

Dalam perang iklan tersebut terkadang tidak memperha-
tiken situasi-situasi serta kondisl sehingga dapat ki-
ta lihat, ditinjau dari segi keindahan/kebersihan ko-
ta, plakat dan spanduk itu merusak (Citra.k.6.21.3.
hlm.16). (iv)

Untuk iklan di radio akan menimbulkan kesan bahwa ra=-
dio tidak lagi menylarkan siaran tetapli waktunya ba-
nyak tersita untuk iklan-iklan murzhan yang tidak enak
didengar (Citra.k.al.3.hlm.16). (iv)

Usaha-usaha untuk ke arah pembinaan bsghasa Indonesia
secara tepat dan benar dapat dileskukan dengan berba-
gal hal, .... (citra.k.?7.al.5.hlm.22). (iii)

Dengan musik ini bisa membawa kita tidur yang nyaman
dengan mimpi bidadari cantik (Citra.k.l0.al.7.hlm.31)
(iv)

Hal ini dikarenskan usaha-usaha pemerintah untuk me-
masyarakatkan musik-musik kitapun kurang dan juga tak
ada usaha-uszha untuk menumbuhkan rasa kecintaan re-
maja terhadap musik kita (Citra.k.l0.al,9.hlm.32).(i)

Kerja samna inl kiranya masih terpupuk sampai abad ke-

20 ini, meskipun sedikit-demi sedikit makin pudar dan
makin sulit nilai yang terkandung di dalamnya (Citra

k,1l.al.1.hlm.34). (iidi)
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Konsekuensi dari anggota yang tidak hadir seharusnya
menanyakan hasil pertemuan kepacda anggota lain, ser-
ta menerima dan melaksanakan keputusan (Citra.k.ll.
al.l15.him.42). (iv)

Sesorang peigsjar yang hanya lulus dari sekolah yang

biasa-biasa saja mungkin justru mengajar dan mendidik
lebih baik dan berhasil (Kharisma.k.l.al.4.hlm.2).(ii
dan iv)

Padzhal bila kita semakin banyak aksi dengan nasehat
mereika maka orangtua kits semakin memandang kita se-
perti anak setén yang tidek bisa diatur (Xharisma.k.
3.21.1.hlm.9). (iv)

Perbedaan ini disebabkan karena luas sempitnya penge-

tahuan yang dimiliki, lingkungan sosial dan pengalam-
an hidupnya (kharisma.k.5.al.l.hlm.22). (ii)

Dengan imajinasl dapat melzhirkan karya sastra yang
baik, indah dan bermutu, yang tidak kalah bgiknya de-
ngan yang bukan imajinasi (kharisma.k.5.2l.7.hlm.24)
(iv)

Sikap seperti itu tidak mencerminkan sebagal pribadi
yang dewasa dan matang (kharisma.k.7.al.4.hlm.29) (iv:
Orang yang tampil dengan pakaian rapi, akan menimbul-
kan kesan tersendiri terhadap oreng lain yang melihat
(Kharisma.k.9.al.2.hlm.36), (iv)

Mereka, para pahlawan berkorban segala-galanya bagl

tanah air, bahkan rela mati deml cinta baktinya kelta

da bangsa dan negara (Kharisma.k.l0.z2l.l.hlim.38).(iii)
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203. Ada pevatah mengatakan, "Rangsa yang besar adalah
bangsa yang menghormati Jjasa para vahlawannya' (Kha-
risma. k.10.3l.2.h1lm.38). (iii)

203a.i{ita sebagal remaja yang sedang mengalemi perkembang-
an di mana proses perkembangan itu memerlukan waktu
yang nanjang. Dan dalam masa itu kita banyak melaku-
kan keglatan yang kita lakukan di luar perkulizhan ba-
i1k waktu maupun Jenis keglatan, atau sering dalam pe-
laksanagannya kita sering pulang terlambat pada .. hal
orang tua kita masing-masing tidak selzlu mempunyai
sifat yang sama, ada yang tidak mau mengerti kegiat-
an yang kita lakukan (Kharisma.k.3%.al.l.hlm.9).{(y)

20L, Salah satu bunyi sumpabh Pemuda yang diikrarkan pada
tanggal 28 Oktober 1928 berbunyi 'Kami Putra dan Pu-
tri Indonesia, berbzhasa satu Bahasa Indonesia'(Muti-
ara.k.l.al.2ahlm.1l). (iv)

205. Dari situ kami mengetahuili bahwa di rumah perawatan
panti Asih Pakem adalah suatu rumash perawatan untuk
menampung anak-anak terbelakang mentalnya (Mutiara.k.
2.al.2.hlm.11). (iv)

206, Dan sekarang ini banysk anak-anak yang ditampung di
sana, yang datang bukan hanya dari Jawa saja, tetapi
Jjuga datang dari luar Jawa seperti Sumatra, Sulawesi,
Kelimantan, dan sebagainya (Mutiara.k.2.al.2.hlm.11)
(i1 dan iv) »

207. Adapun cara pengungkapan tulisan ilmiegh ini dapat
menggunakan teknik dasar, masing-masing narasi, eks-

posisi, deskripsi dan argumentasli (Mutiara.k.6.al.l.
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hlm.33). (1iv)

Tentu saja kita tidak akan mengkaji semua aspek da-
lam EYD, tapi kite akan membatasl pada hal-hal yang
dirasa masih menjadi problem (Publik.k.l.al.3.hlm.2)
(iv)

Pembakuan suatu istilah tidak selalu sejalan dengan
rasio masyaraliat pemakal bahasa, sehingga tidak mus-

tghil bila selalu dilakukan pembakuzn penceiaan (Pu-

blik.k.l.al.8.hlm.4). (ii)

Dalam kegiatan formal, kegiatan belajar bernah ada
seorang guru menanyakan kepada muridnya: .... (Publik
kKe2.2l.3.h1lm.10). (ii dan iii)

Alesan utama mengapa dlambil bahasa Jawa karena Ba~-
nasa Jawa sebagal salah satu bahasa daerah yang ..ma-
syarakat pemakainya terbesar, hampir 50% (Publik.k.3
al.3.hlm.12). (iii)

Pada kebanysk orang menilal bahwa mahasiswa adalah
kZaum intelektual, atau masyarakat yang ilmiah (Publik

k,5.al.1.hAlm.17). (iv)

Di kampus seorang mahasiswa memang nampak nyata bah-
wa mereka adalah masyarakat yang ilmiah (Publik.k.5.
al.2.him.17). (iv)

Setiap harinya Institut kita sudah menyelenggarakan
kegiatan ilmiah secara konkrit lewat perkulishan (Pu-
blik.k.5.al.2.hlm.17). (iv)

Wamun bertolak dari gralan bahwa kita adalah masyara-

kat ilmiah, kemampuan-kemampuan yang sekarang ini ki-
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ta miliki dapat kita berikan untuk masyarakat (Publik

k.5.21.9.him.19). (iii)

Beberapa tahun yang lalu di negara lalaysia sempat

dihebohkan oleh suatu peristiwa yang dilakukan semen-
tara remaja, yang ingin menjadi 'Supermen' (Publik.k

7.al.l.hlm.23). (iv)

Mungkin ini disebabkan oleh karena dana (Publik.k.8.

al.5.h1m.28). (ii)

Ketidak jelasan itu antara lzin disebabkan karena se-

ringkali antara teorl dan kenyataan yang ada Jjustru

saling berbenturan (Opini.k.l.a2l.2.hlm.1l). (i dan ii)
Peraturan itu sangat memberatkan bagi masyarakat Yog-
yva khususnya (Opini.k.l.2l.3.hlm.1l). (iv)

Kalau KMST dilarang - kata mereka - maké sebenarnya

banysk film-film Indonesia lzgin yang juga sama pan-

tasnya untuk dilarang (Opini.k.3%.alefohlm.8). (ii)
Selama + 2 bulan terakhir ini tidak lepas dari pen-
dengaran kita selalu mendengar berita masalah keke:i=-
ringan (Opini.k.4.2l.1.hlm.13), (iv)

Dalam menyelesalkannya monumen itu tidak sedikit me-
mzkan beaya dan memang mempunyzsi tujuan yang sangt
bagus, ha} itu penulis kontraskan dengan saudara-sau-
dara kita yang tersiksa karena sulitnya air (Opini.k.
L4.2l.9.hlm.16). (iii)

Kemiskinan itu disebabkan karena keadaan alam yang .

tidak memungkinkan manusia untuk menikmati kemakmur-

an, misalnya saja: Iklim pgnaskekeringan yang berke-

panjangan, ....(Opini.k.5.al.2.hlm.l9). (ii)
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224, Kenmisikkinan yeng kedua ini merupakan kemiskinan buat-
an, maksudnya kemisikinan manusia oleh manusia dan ter-
hadap manusia karena struktur masyarakat itu dibuat

dan direncanakan oleh segolongan tertentu delam ma-

syarakat untuk mencapal kepentingan-kepentingan ter-
hadap golongan lain (Opini.k.5.al.3.hlm.20). (ii)

225, Setelah peserta retret akan menghadiri acara retret-
nya diwaJibkan membuat suatu kesepakatan bersama yang
akan dilaksanakan dengan konsekuen (Opini.k.8.al.2.hlm
31). (iv)

VI. Data dari 50 buash Artikel Harian Kedaulatan Rakyat (KR)

Bulan Oktober 1987

226. Praktek ini tidak saja merugikan instansi yang mem-
pekerjzkan tenaga yang sebenarnya kualitatif  tidak
memenuhi syarat, tetapi Juga merugikan kepentingan
umum (KR.lrOkt!87.k;l.al.7.hlm.6). (1iv0

227. Kita tidak tahu, seberapa jauh wakil rakyat dari se-
mug fraksi telah meneliti dengan cermat apa saja ham-
batan itu ialah, masih berlakunya ketentuan-ketentuan
yang bersangkut-paut dengan perizinan maupun yang si-
fatnya prosedural (KR.1l Okt'87.k.l.al.l0.hlm.6). (iv)

228. Di antara ketentuan-ketentuan ituw, ada yang agaknya

bersumber dari obsesi untuk merealisasikan asas pe-

merataan, e...(XR.1 0kt'87.k.1l.2l.1l.hlm.6). (ii)

229, Walaupun kesempatan lapangan kerja sudah disebut sa-

lah satu dari delapan jalur pemerataan, tetapi pene-
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gasan itu rupanya dalam praktek tenggelam dalam per-
sepsi yang kurang tepat mengenal asas pemerataan (XR.
1 Okt'87.k.l.al.12.hlm.6). (ii)

Meluruskan persepsi tersebut adalah merupakan tantang-
an bagli para wakil rakyat (KR.1 Okt'87.k.l.al.l4.hlm.
6). (1v)

Tugas itu seperti berulangxali diungkapkan oleh Pre-

siden Soeharto .....(KR.1 Okt'!87.k.l.al.15.h1m.6).(i)
Secara filosofis sering dijumpal adanya kenyataan ,

bahwa seseorang atau sekelompok masyarakat akan me-

rasalkkan, bahwa sesuatu hal telah mengakibatkan tim-

bulnya bencana (KR.1l Okt!'87.k.2.al.2.hlm.6). (ii)

Karena pada dasarnya komunis tidak mengenal adanya
Tuhan (KR.1 '0kt'87.k.2.2l.3.hlm.6). (iv)
Dalam kondisi seperti ini tidak dapat dijumpai pada
Lebanon, karena kesepskatan nasional yang membawahi-
nya cendrung sangat rapuh dan di dalamnys di antara-
nya hanya mengakibatkan proporsi hak dan kewajiban
dari masing-masing kelompok (KR.1l Okt'87.k.2.a2l.5.hlm
6). (iii)
Hubungan bangsa Indonesis dengan Pancasila sedemikie-
an eratnya ibarat hubungan Jjiwa dengan badan, sehing-
ga tidek mungkin dipisahitan, keberadaan bangsa Iﬁdo—
nesia tertekat erat dengan pandangan hidupnya Panca-
sila (KR.1l Okt'87.k.4.al.3.hlm.6). (1ii dan iv)
Rasa skeptis masyarakat terhadap prodesionalisme ang-

gota dewan seringkali dimanifestasikan dalam anekdot-

anekdot (KR.2 Okt'87.k.5.al.6.hlm.6). (i)
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Hampir seiritar 80% tenaga hkerja yang beserja di sek-

tor industri .... (ER.2 Cat'd7.k.7.21.1.hlm.6.).(i1)

... telknik operasional yang sesual dengan cpa yang

telah dipersturkan (ZR.2 Chkt'o7.k.7.21.15.hlm.11),(1)
Dan Zaechen terlalu keliru onada alinea keempat belas
saya ragu keislaman anda, anda terlalu memo jokkan umat
Islam, dan melihet Islam darl kaca mata politis anda
generalisasiitan kepada semua umat Islam (KR.2 Okt!'87
k.8.21.10.hlm.6). (iv) |
Naﬁun upaya pengenbangan pariwisata ini harus pula di-
dukung . masyarakat agar mendaval hasil yang baik (XR.
3 Okt'87.k.11l.21.2.hlm.6). (i)

Denzen kredit massal mengandung banyakx resiko, tanpa
adanya kredit maésal akan sulit melestarikan Swasem-
bada Beras (ER.6 0kt'87.k.13.al.22.hlm.6). (iii)
Derdasarkan pengalaman telah menunjukken terjadiaya
tunggakan-tungzakan kredit dalam program-program in-
tensifikasl pertanian seperti Bimas, Opsus (XR.6 Okt!
87.k.13.21l.24.hlm.6). (iv)

Hazmun perlulah kiranya menelitl dengan seksama prin-

sip-prinsip kerjanya A.I. dan perlu dipinpoint (didu~

muk dengan tepat) perbedaan dengan cara manusia ber-
pikir, secara ilmiah menentukan keterbatasannya A.I.
(KR.8 Okt.k.1l7.al.3.hlm.6). (iv)

Akzan tetapi memang ada Juga aktivitas yang berhubung-
an dengan fung§igxg otak dengan kadar intelektualités
yang tinggi, di mana mesin jauh mengungguli manusia

(KR.8 Okt'87.k.17.8l.7.hlm.6). (iv)
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245, Namun tingkah-cara menghasilkannya adalah fundamen -
tal berbeda (KR.8 Okt'87.k.l7.al.l2.hlm.6). (ii)
246. Di sini peranan penyuluh lapangan yang berhadapan

langsung dengan para petani adalah sangat vital se-

kali (KR.12 Okt'87.k.26.21.13.hlm.6). (ii)

247, Disi lain menggambarkan bahwa Supra Insus itu memer-

lukan sarana produksi perfanian yang nilai ekonominya
lebih tinggi blla dibandingkan dengan sarana pro-
dukisi yang diperluzan pada program-program intensi fi-
kasi sebelumnya (KR.12 Okt'87.k.25.al.16.hlm.6). (iv)

248.\Pe1aksanaan pembangunan dalam periode 1972 - 1980 da-
lam kenyataan tidak hanya kurang berhasil dalam mem~
persempit jarak antara pulau Jawa dengan pulau-pulau
Indonesia lainnya, tapi justru telah semakin memper-
lebar jurang tersebut (KR.1l2 Okt'87.k.26.21.13.h1lm.6)
(iv)

249, Percetakan sawah baru teréebut adalah merupakan upaya
untuk mengimbangi terjadinya penciutan lahan pertani-
an yang telah beralih fungsinya menjadi non pertanian
(KR.16 0Okt'87.k.29.al.2.hlm.6). (iv)

250. ... sebenarnya tidak lain dikarenakan faktor tekanan

penduduk yang telah melebihi batas kemampuan daya du-~
kung alam lingkungan (KR.16 Okt'87.k.2%.al.5.hlm.6).
(i1)

25l. ... terjadinya pengangguran tersebut tidak lain dise-
babkan karena tidak adanya keéeimbangan antara Jjumlah
petani yang menggarap lahan dengan daya dukung ling-
kungannya (KR.16 Okt'87.k.29.al.7.hlm.6). (ii)
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252, ... diproses menjadi minyak pelumas dan masih banyak

puluhan macam industri pertanian yang dapat diupaya-

kan didaerah pedesaan (KR.16 Okt'87.k.29.al.8.hlm.6)
(i1)

253. Sudah banyvak orang-orang desa yang meninggalkan desa

dan lahan pertaniannya, menuju ke kota sebagal urban
dan mengadu nasib ke kota (KR.16 Ckt'87.k.30.al.ll.
him.6). (ii)

254, Berbalikan dengan hal keterbatasan di atas, kita ju-
ga menemukan rentangaﬁ yang begitu luas dan panjang
dalam materi yang ingin, perlu dan harus kita pela-
jari dan ketahui itu (KR.16 Okt'87.k.32.al.7.hlm.6).
(1 dan ii) |

255, Di sebuah desa selama seminggu bisa terjadi kebobol-
an masuknya pencutri di lima sampai sepuluh rumah (XR.
17 Okt'87.k.33.al.4.hlm.6). (iV)

256. Kesepakatan tentang ketidakhadiran itu bisa dirupskan
dalam bentuk pengenaan kewajiban lain berupa materi
atau menghadirkan pengganti (KR.1l7 Okt'87.k.33.al.k.
hlm.6). (i dan iv)

257. Guru, dalam kedudukannya sebagal pemberi informasi,
baginya dituntut untuk lebih menguasai berbahasa In-
donesia yang bersifat produktif (KR.17 Okt'87.k.35.
2l.10.hlm.6). (iii)

258. Tentang gula pulalah orang dapat menjadi milider, ka-
yaraya berikut kemudian maempu menguasai apa saja la-

innya (KR.17 Okt'87.k.36.a2l.2.hlm.6). (i1 dan iv)

259. Manfaat penting keramik bukan disebabkan karena ting-
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galan tersebut produk dari aktivitas industri  kuna
nusantara (KR.19 0Okt'87.k.37.al.4.hlm.6). (ii)

260. +..., kiranya patut mendapatkan tanggapan positif ka-
rena hal itu adalah merupakan suatu langkah maju di
bidang hukum (KR.19 Okt'87.k.38.al.l.hlm.6). (iii)

261l. Untuk itulah vemerintah mengajsk kepada masyarakat
untuk turut serta memikirkan pembangunan dan ikut
aktif dalam program ini (KR.19 Okt'87.k.39.21.9.hlm,
6). (ii)

262, Maka dari itu, dalam banyak studi kita baca, Golkar

seolah-olah jawaban tunggal terhadap kemajuan yang
ada sekarang (KR.20 Okt'87.k.42.8l.6.hlm.6). (iiil)

263. Soalpya ini bukan terbatas keberlangsungan hidup Gol-
kar saja, tetapi juga akan memberikan warna nasional
... (KR.20 Okt'87.k.42.a1.9.hlm.6). (iv)

264. Mengarak orang bugil seperti yang terjadi di Vonogiri
baru-baru ini, telah berulangkali terjadi, Media Mas-
sa berulangkall melaporkan kejadian semacam itu (XR.
21 Okt'87.k.45.al.3.him.6). (1)

265. Suatu hal yang paling mendasar persoalan yang harus
dihadapl oleh generasl muda Indonesia adalah masalah
kesempatan kerja, disamping tanggung jawap sebagal
generasl penerus cita-cita bangsa (KR.21 Okt'87.k.46
al.l2.hlm.9). (iv)

266. Aktivitzs modernisasi lebih membutuhkan pada sektor
vang lebih konstruktif (KR.24 Okt'87.k.49.al.5.h1m.6)
(1v) |

267. Pada alinea pertama Piagam PPB menyebutkan: '"We the

-



VI s I

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

VIT.

268.

269.

270.

271,

272

273,

190

peoples of the United Nations determined to save suc-

ceding generations ...". (KR.24 Okt'87.k.49.al.11..:"
hilm.6). (iii)

——— e e, e e

Data dari 50 Artikel Harian Kompas Bulan Maret 1988

Pasal 12 ayat 3 dalam peraturan menyatakan, bahwa se-

suatu organisasi yang mendirikan cabangnya, tanpa °

terlebih dahulu mendapat izin dari kantor pendaftar,
dianggap sebagal organisasi yang tidak sah, ... (Kom
1 Maret'88.art.4.al.3.hlm.4). (ii)

Sebetulnya banyak sebab, mengapa UMNO tidak berjalan
sekokoh seperti dulu (Kom.l Maret'88.art.4.al.9.hlm.
4). (i1)

Karena itu tidak perlu ada kesangsian bahwa generasi
penerus dalam ABRI zkan menganggap remeh kepada sejé-
rah kebangsaan dan makna serta semangat 1945 (Kom.2
Maret'88.art.8.al.2.hlm.4). (ii)

ABRI adalah satu dengan rakyat Indonesia dan dari ABRI

diharapkan sumbangan yang bermakna kepada perjuangan

bangsa, sebagaimana di masa lampau ABRI telah senan-
tiasa memberikan sumbangan penting dalam perjuangan

bangsa (Kom.2 Maret'88.art.8.al.13.hlm.5). (iii)

ees Ppihak penguasa berulangkali mengambil langkah pen-
cegahan dengan upaya paksa (Komi} Maret'87.art.13.al
Lohlm.4). (1)

ees Wzglaupun pemilihan umum itu belum Jaminan terha-

dap demokrasi itu sendiri (Kom.5 Maret'88.art.22.al.
17.hlm.4). (ii)
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274. Perubahan demi perubahan terhadap lingkungan hidup,

baik yang diakibatkan oleh proyek yang dibiayai dana

bank maupun yang berasal dari bank, telaﬁnﬁercampur

bersama-sama mele:ngkapl kenyataan yang rawan dari ke-

seimbangan sistem ekologi lingkungan (Kom.5 Maret'88
art.23.al.6.hlm.4). (ii)

275. Selgin itu kurang keterpaduan fungsi yang seringkali

menjadi kendala lancarnya lalu lintas, ... (Kom.7 Ma-
ret'88.art.26.al.20hlm.5). (i dan ii)

276. Tulisan ini paling tidak ditujukan untuk melakukan

evaluasi kecil terhadap perkembangan ekonomi Filipi-
an yang naik (Kom.9 Maret'88.art.3leal.l.hlm.i).(iv’

dan iii)

277. Banyak pabrik-pabrik yang terpaksa menutup kegiatan-
nya karena tingginya biaya produksi (Kom.9Maret'88.
art.3l.21.10.hlm.5). (ii)

278. Betapapun, pemerintah Cory telah memulal dengan sesu-

atu yang baru di dalam pembangunan ekonominya, meski-
pun tantangan yang dihadapinya bukan justru lebih ri-
ngan dibandingkan dengan masa-masa sebelumnya (Kom.
10 lMaret'88.art.34.al.4.hlm.4). (11 dan 1ii)

279. Kepala sekolah seﬁagai 'supervisor' pendidikan sebe-
narnya bisa berperan untuk menutup kepincangan yang

diakibatkan oleh situasi yang tidak sinkron itu (Kom.

10 Maret'88.art.35.al.1l.hlm.4). (ii)
280. ... makin mengobarkan kebencian terhadap siapa pun
yang melibatkan diri calam perdagangan obat yang me-

mautkan itu (Kom.l4 Maret'88.art.37.al.5.him.4). (1)
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WKS (Vajib Kerja Sarjana) seringitali diidentikan de-

ngan pergl ke daerah (Kom.l4 Maret'68.art.38.al.li.
hlm.4). (i)

Ditinjau dari positif makna persamaan dalam pandangan
mereka terletak dalawm keyakinan mereka, ... (Kom.18
Maret'88,art.39.21.3.hlm.4) ., (ii)

Hal ini disebagbkan oleh karena pembangunan yang dido-

rong oleh negara ternyata terhambat oleh ketidakmam~
puan kebanyakan pejabat pemerintah untuk mengelola
negara mereka dengan efisien (Kom.1l8 Maret'88.art.39
al.7.hlm.4). (ii)

Indonesia tidak hanya menjadl negara yang mampu ber-

swWwasembada beras fapl juga mampu mengekspor ke nega-
ra tetangga dan menyumbangkan untuk rakyat di Afrika

(Kom.18 Maret'88.art.40.al.6.hlm.4). (iv)
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Maialah Kharisma

//1\
()

'PENGARUH_PENGAJAR
TERHABAP MINAT BELAJAR

. Ismintoyo 611

Kata "PENGAJARY dari kalimat judul di atas
.tidak hanya terbatas pada pengertian formal sa--
*ja, ‘dalam arti guru, namun mencakup arti yang
lebih luas., Arti yang lebih luas itu dapat men-
cakup secara formal, informal maupun nonformal.
Sebaiknya pengajar kita artikan secara umum.
Hendaknya kita jangan berpegang pada pendapat
bahwa pengajar identik dengan guru, karena guru
hanya merupakan salah satu bagian dari profesi
pengajarJ/Baiklah, tentunya hanya akan berlarut
larut apabila hanya membicarakan soal istilah
saja, untuk itu baiklah marilah kita batasi sa-~
Ja uraian ini pengertian penge:iar secara formal
saja yang berkaitan dengan guru.:di sekolah,

Penulis sering mendengar keluhan-keluhan
dari banyak siswa atau mahasiswa, tentang cara
dan metode mengajar dari guru maupun dosen yang-
kurang sesual dengan situasi ataupun kondisi
siswanya, sehingga menyebabkan proses kegiatan
belajar mengajar tidak menarik dan menimbulkan
rasa bosan., Seorang teman pernah mengeluh, ba-
gaimana sih bapak ini mengajar, aku tidak tahu
sama sekali apa yang beliau ajarkan. Kemudian

ah..... sebentar-sebentar ada pertanyaan yang
bukanzbukan, bahkan menyimpang Jjauh dari poko

permasalahannya. Mengapa hanya humor terus dan
konyol melulu, dan...... Sulitlah kiranya penu-
lis untuk mendeskrepsikan satu per satu. Bagai-
mana pendidikan akan berhasil apabila cara me-
ngajarnya begiri? Keluhan seperti ini sering .
terjaditerjadi di kalangan pera pelajar, bukan
hanya satu dua saja, akan tetapi ter@apat padg
mayoritas pelajar yang menerima pelajaran dari -
pengajar tersebut. Model atau cara mengajar se-
perti penimbul keluhan . - di atas tadi, ter

e
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puan pengajar dalam menyampaikan materi pelajar
an. Tidak sedikit para guru dan juga dosen di
perguruan tinggi yang selalu hambar, konyol dan
membosankan pada waktu mengajar di muka kelas,
Jelas hal-hal seperti ini sangat mempengaruhi
pelajar ataupun mahasiswa yang sedang belajar,
terutama minat belajar. Bagaimana akan antusi-
as belajar, kalau sejak awalnya saja sudah ti-
dak senang terhadap pengajarnya? Sebuah perma-
salahan yang cukup rumit Jjuga,.

Pengajar harus mampu memberikan pengertian
dan memberikan suatu rangsangan pada diri siswa
agar tumbuh minat belajar.Minat belajar merupaka
kan salah satu faktor yang penting bagi para pe
lajar, Pelajar yang tidak mempunyai minat bela-
Jar akan merasa malas dan kurang bergairah untuk
mempelajari materi yang telah diterimanya,Si pe-
lajar akan resah, bingung, hambar serta melaku=-
kan hal-hal yang merugikan sendiri., Seharusnya
waktu yang ada dipergunakan untuk belajar, ter-
buang secara cuma-cuma demi pelampiasan dari
perasaanya yang kurang menentu, Akibat yang le-
bih fatal lagi, si pelajar tidak betah dan ingin
keluar saja dari ruangan kelas. Sering dalam ke-
adaan seperti ini seorang guru tidak menyadari
dan terus berkhotbah saja di muka kelas, Beliau
mengira dengan cara begitu t@gasnya sebagal se-
orang pengajar dan pendidik gudah selesai, “kare=®
na materi dalam kurikulum habis. Hal seperti itu

tidaklah dapat dipertanggungjawabkan, sehingga
" tidak dapat disangkal lagi, apabila pada jam-jam
pelajaran dari pengajar tersebut banyak siswa
yang membolos. Buat apa masuk, percuma saja, toh
akhirnya tidak mengerti juga. Begitulah ocehan
siswa yang memboles tadi. Apakah siswa tadi da-
pat disalahkan seratus persen? Mungkin ada pro d
dan kontra dari jawabah<jawaban yang diberikan.

) Keadaan seperti itu tidak hanya berpengaruh
di sekolah, di ruwah pun berpengaruh juga. Pelas
Jar enggan untuk mempelsjari materi jyang diterima
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nya di sekolah., Padahal materi itu harus dipela-

jari dengan sungguh-sungguh karena di samping su-- 3
1it juga sangat penting, sehingga pelajaran itu _
tavengkalal begitu saja. Tetapl anehnya, ada seo- '
rang pelajar yang dengan tekunnya dan tak bosan-
bosannya mempelajari suatu materi pelajaran yang

sebenarnya sudak la kuasal dengan baik, Waktu jam

pelajaran dari pengajar tersebut tidak pernah ada

seorang siswapun yang ingin membolos. Mereka akan
mengatak%p rugi apahila meninggalkan barang seme-
nit pun.YIni tidak hanya disebabkan karenacleh ma :
teri yang. mungkin lebih mudah, tetapl karena le-= ?
bih tertarik akan gaya dan cara mengajar dari pe- !
ngajar yang memberikan materi tersebut. Tidak mem i
bosankan dan tidak hambar., Pengajar tersebut mam- :
pu memberikan pengertian dan mampu menumbuhkan 5
minat belajar dari siswa-siswanya. Tidak dapat di r
sangkal lagi, pengajar Ztu memnduduki jabatan
sebagaili guru favorit di sekolahnya. Hal itu pe-
ngaruhnya jelas sangat positif, sebab persentasi
nilai baik dan kelulusan akan sangat tinggi.

/Gelar yang tinggi tidak menjamin seorang pe

ngajar dapat mengajar dengan baik. Pengajar yang
mempunyai gelar profesor, doktor, master ataupun .
sebagainya dan lulusan dari perguruan tinggi ne- %
geri atau perguruanyswasta yang statusnya baik, i
misalnya disamakan,” belum menjamin mereka-mereka
itu mampu menyampaikan ilmunya kepada orang lain §
dengan baik pula., Seorang ahli belum tentu dapat ;
menyampaikan ilmunya dalam bentuk mendidik yang '
sebenarnya.“éeseorang pengajar ryang hanya lulus
dari sekolzh yang biasa-biasa saja mungkin jus-
tru mengajar dan mendidik lebih baik dan berha-
sll. Semuanya itu cenderung tergantung pada ke- . "y
trampilan dan kreativitas pengajarnya sendiri. j
Apakah ia dzpat mengidentifikasikan situasi pe- _ i
lajarnya atzu tidak. Jangan kita tergiur akan !
gelar yang vegitu tinggi dan menggairahkan itu. :
Sebalknya xita pikirkan masak-masakhal itu, le-
bih-lebih kita dipersiapkan sebagal calon seo- : B
rang pengajar yang sekaligus sebagai pendidik. |
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Namun ipi tidak berarti gelar itu tidak perlu sg

-ma-sékall bagi kita. Gelar juga perlu, asal mem-

perhatikan kualitas kita sebagai pengajar dan p
pendidik yang diharapkan mampu mengatasi dan
menghilangkan keluhan-keluhan seperti yang di-
paparkan di atas tadi. _
Dalam rangka membangun manusia seutuhnya
dan menggalakkgan pembaharuan pendidikan nasio-
nal, perlu diperhatikan pelaksanaan program pen
didikan di negara kita dewasa ini. Yang penting
untuk diperhatikan adalah mengenai kualitas da-
ri para pengajar yang mampu menduduki jabatan
sebagal seorang pengajar sekaligus seorang pen-
didik yang benar-bemnar profesional. Pengajar
Yang mampu memberikan pengertian dan mampu me-
nyanpaikan mzateri dengan baik,sehingga menim-
bulkan minat belajar yang finggi-sangatlah ki-
ta harapkan. Di samping itu janganlah dilupakan
kriteria~-kriteria yang lain, misalnya mental, k :
kejujuran dan kedisiplinan dari para pengajar. = - &
Hanya dengan pendidikan yang baik suatu bangsa =
dapat bangkit dan berdiri sendiri dalam rangka = =
mencapai tujuan bangsa dan negara. ’
Harapan penulis, semoga LPTK ( Lembaga -
lembaga Pencetak Tenaga Kependidikan. ) mampu
memenuhi harapan kita dan mampu mengatasi ber-

dunia pendidikan kita..Semoga!ll! ¥

THi".'fh.

- &&&15t&R&
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Main Hakim

i

Sendi

‘DALAM babasa Belanda Ha-
. kim disebut juga rechter, pety
% pengadilan yang mengadili perka-
{ ra. Mengadili termasuk di dalam- .
" nya memberi putusan (vonis) un-
tuk menghukum,,-membcbaskan,‘ .
mendenda dan scterusnya. Kalau
" sudah disebut *main hakim sendi-
. 1i", kata bakimrmemang ﬂa;l:‘:;;-
*kait dengan arti.yang se ;.
% tetapi ketika dihnbungkan dengan
- tusan, vonis, penghukuman, pen-:
dendaan tidak lagi‘di pengadilan.
Bisa di kampung, di jalan raya.-
" Yang terpenting, ‘main hakim sen-
diri’ tidak menggunakan - hukum

kum susunan J CI' Simorangkir SH:
dkk). -y -‘ e B
: :&m *main hakim sendiri’ telah !

r

ri : Sebuah Picu

PR

£

begitu sering diucapkan, tetapi be- -
g gampalfg berilang. h:le.!.'sg.ffﬁ“ :
orang bugil seperti yang terjadi

WOn%)ginglbaru?;amy;Pi. telah ber-
ulangkali ‘terjadi,“Media massa
beérulangkali melaporkan kejadian
semacam jtu. -Orang kemudian,
memberi reaksi keras, tidak manu-
siawi, biadab, -menggunakan hu-

_kum‘rimba,dan setcrusnya dan se-

terusnya® “pelaku kemudian
dipanggil diperiksa, mencani motif
utama;——penganjur. - “’Jangan-
jangan ada'.yang . menungga- .

: itif sebagai pedoman penghu- ngl..... > dan seterusnya.”

umannyadanya_ngmclaksanakaq
nghukuman tidak--mempun;
.kewenangan. ) ’
! cgalam kamus hukum main ha:
kim sendiri disebut juga dengan et
genrichting. Artinya tindakan [

menghakimi  sendiri, melaksana-1’

kan hak mcnm'ut.t kehemdaknya
sendiri yang bersifat scwenang-
wenang, tanpa persetujuan-ari pi-
hak lain yang berwenang dan me-

nimbulkan kerugian. (Kamus Hu- benar.

Bukan hanya mengarak orang
dengan bugil ,-Eu-:na (Esangka ber-

"\ buat intim dengan orang yang tak-

semestinya. Main hakim sendiri di
dalam masyarakat -bisa berupa
(dan ini sering terjadi), meng-
croyok pengendara kenddraan
bcn%ﬁ@a‘rf‘bem’bgkan_mcn -
akibatkan luka atdu mcmnig .
. Tak peduliyang tertabrak salah sa-
tu ti ak,yangmcnabraksalahalau

Seumpama sebuah senjata, per-.

istiwa main hakim sendiriseringka- .

ii hanyalah peristiwa penarikan pi-
cu, schingga senjata itu meletus
' dan membawa korban. Senjata itu
sering sudah ada di tengah-tengah
masyarakat, disadari atau tidak.
Ada yang berupa rembuk desa, ke-

» .

sepakatan bersama vaog tak tertu-
lis, poster, spanduk atau bcqtuk
lain, bisa dianggap scbagai senjata
yang berpicu 1tu.

Begini misalnva, rembuk desa
sering dijadikan dalih "dasar hu-
kum’ seorang atau -sckelompok

warga masyarakat main hakim sen-.

diri. Rembuk desa it sendiri
bermacam-macam. Ada yang be-
nar dan sah adanya karena proses

mbuatannya sesuai aturan hu-
Eﬁm. Dibuat pemuka desa,
disahkan keea’;::sa kemudian di-
teruskan ke kecamatan untuk men-
dapatkan penguatan. Tetapi rem-
buk desa 1ni biasanya berkait de-
ngan pembangunan-desa, retribusi

Oleh Taufan A Rahman

. seterusnya.

' untuk: pembangunan dan: scterus- 1

nya. Hanya rembuk desa yang ber-

.manfaat daiam arti luas yanp mem- .

perolch pcngman dari Camat dan
alam arti yang benar -

rembuk desa selalu positif; - .-

. Tetapi ada rembuk .desa hanya -

-dalam istilah, jiwanya bukanlah

rembuk desa, meskipun disetujui
kepala desa atau t . Pernah ',
terjadi di sebuah desa di Jawa Ti- |
mur. Masyarakat desa sc! ' l
‘membuat kesepakatan, jika ada
-yan%tcrbukti-mclakukan -
an, baik warga desa sendiri mau-
ﬁup atau warga Juar desa akan di-
ajar beramai-ramai sampai mati.
Maksudnya baik, agar di desa itu
tak sampai terjadi ﬁasus pencun- -
an. Kenyataannya, ada warga desa
mencuri diketahui warga de--
sa. Dipukuli nyaris tewas. Polisi
bertindak. Beberapa warga desa

v

dipanggil, diperiksa. Mercka ber-

dalih, tindakan pemukulan ramai-
dﬂmai dilakukan atas dasar rembuk
esa.__

. Jelas tidak benar. Rembuk desa. %
itu batal demi hukum jika isinya
bcnenmnian dengan’ undang- '
undang, ketertiban umum dan |
lebih-lebth nilai-nilai Pancasila.:

. Warga desa tetap diadili dengan -
dakwaan melakukan penganiaya-
an dengan kualifikasi luka-luka
berat. SO . ]
. Soal spanduk, poster atau tulis- ;
an di papan yang disebut di muka,
memang berpotensi menjadi senja- !

-1a yang menyediakan picu siap ta-
rik. Ada tulisan "Ngebut benjut™,
“jalan di atas 20 km/jam nyawa
melayang™. Secara tidak lan
tulisap itu memberikan ancaman
tetapi  sekaligus menggerakkan
warga masyarakat kalau ada yang
ngebut dj jalan yang ditulisi itu di-
keroyok beramai-ramai. " Ancam-
an’ semacam itu jelas tidak mendi-
dik dan bisa menimbulkan mala’
petaka. - :

Menggugah Kesadaran Hu- -
kum -
Mungkin kedengarannya ki
klise jika diajukan saran periu di-
gugah lagi kesadaran hukum ma-
syarakat kita. Scsunglguhnyasahr
hukum tidak hanya diartikan seca-
ra sempit dalam pematuhan. per-
aturan lalulintas misainya, tetapi
rlu diartikan ke hal-hal e
ih luas, menyangkut scgagaégaq)ek
hukum dalam masyarakat.
Mengarak sesama warga ma-
syarakat secara bugil, dianggap tak
menyimpang, bahkan setimpal de-
ngan perbuatan yang telah dilaku-
kan. Ini bukti kctisak!ahuan se-
bagian warga masyarakat kita ten-
tang nilai-nilai yang benar dan
nilai-nilai yang tidak . Benar
menurut dint mercka dan benar
menurut hukum, baik dan buruk
belum diukur dengan ukuran hu-

T

kum positif.

~
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Sarjana, Wajib Kerja
Sarjana dan Transmigrasi

| -.-”,-'Oleh ‘Dwi Handono Sulistyo

LEBIH dan30 tahun yang lalu,
tingkat dan pelayanan kesehatan
di negara kita sangat mempriha-
tinkan. Di daerah yang jauh ter-
pencil dari Ibu Kota dan kota

. besar di pulau-pulan yang masih
:dapat diadakan poliklinik, keba-

nyakan - yang menjabat dokter
adalah bangsa asing yang .me-
nyewakan tenaganya dan jasanya
kepada Pemerintah Indonesia.
Apa sebab dokter-dokter bangsa
sendiri sedikit Sekali di sana?
Apakah keadaan seperti ini sesuai
dengan rasa tanggung jawab pe-
muda dokter Indonesia, yang da-
lam uratnya masih mengalir da-
rah patriot (?)..., seolah-olah rasa
tanggung jawab kaum dokter In-

donesia terhadap bangsanya sen-

diri. kurang sekali.

Demikian salah satu bagian dari
pidato Bung Hatta pada hari
Alumni 1 Universitas Indonesia

“pada 11 Juni 1957 (dikutip dari

buku Cendekiawan dan Politik,
LP3ES, 1983 hal. 18). Tiga puluh
tahun yang lalu Bung Hatta sudah
mempersoalkan kurangnya tang-
gung jawab moral kaum inteb-
gensia Indonesia. Khususnya se-
perti contoh di atas, Bung Hatta
kurang lebih menginginkan, agar
para dokter bangsa sendiri mau
terjun langsung ke daerah; jangan
hanya berkumpul di kota-kota be-

Kemudian 4 tahun setelah itu

(1961), seakan-akan- menjawab’

tuntutan Bung Hatta, ‘dikeluar-
kanlah Undang-undang No. 8 ten-
tang Wajib Kerja Sarjana. Dasar
pertimbangannya cukup masuk
akal. antara lain bahwa ilmu dan
keahlian azasnya untuk mengab-
di kepada tanah air. Sementara
itu dalam rangka pembangunan
nasional semesta berencana sa-
ngat diperlukan tenaga sarjana
dari pelbagai jurusan. Agar pene-
tapan dan penggunaan tenaga sar-
Jjana tersebut teratur dan merata,
perlu diadakan peraturan Wajib
Kerja Sarjana (WKS).

Kurang jelas bagaimana pelak-
sanaan WKS tersebut di tahun-
tahun awal berlakunya undang-
undang - tersebut. - Tetapi setahu
penulis, WKS dokter sendiri. se-
kadar mengambil contoh WKS
yang paling lancar, baru menda-
pat momentum yang- luar biasa,
ketika kita mengalami zaman ke-
emasan minyak tahun 1973-74.
Sementara sarjana jurusan lain
sampai saat ini seolah-olah ada
‘yang kebal terhadap WKS, entah
mengapa.

Sebetulnya. bukan maksud pe-'

nulis secara khusus memperma-
salahkan "ketidakadilan™ terse-
but. Penulis hanya ingin menin-
jau WKS tersebut secara umum,
tapi kemudian sejumlah perta-

nyaan mengusik. Masth rele-
vankah kita berbicara tentang
WKS dewsa ini? Dengan berlaku-
nya WKS. apakah dengan demi-
kian kewajiban moral kaum inte-
ligensia, seperti yang diinginkan
Bung Hatta, juga turut mening-
kat? Atau yang lebih realistis lagi,
masih relevankah kita berbicara
tentang kewajiban moral dewasa
ini? Soal idealisme pemuda?

Pertanyaan-pertanyaan itu ter-
lalu sulit untuk dijawab. Biarlah
kita semua memikirkannya bersa-
ma. Penulis hanya ingin sekadar
melihatnya dari kacamata yang
penulis pakai. .

Masaléh - sarjaxia
dan WKS

Dalam pasal 1 tentang WKS
disebutkan, bahwa semua sarjana
baik negeri. swasta maupun lulus-
an .luar negeri, wajib kerja pada
pemerintah atau pada perusaha-
naan-perusahaan yang ditunjuk
oleh pemerintah sekurang-ku-
rangnya selama tiga tahun bertu-
rut-turut.

Lewat pasal ini klta bisa meli-
hat, WKS memang tidak identik
dengan bekerja di daerah. Bahwa
WKS juga bisa dilaksanakan pada
perusahaan tertentu yang ditun-
juk pemerintah, sekaligus meng-

akui bahwa tidak perlu semua.

sarjana pergi ke daerah. Atau de-
ngan kata lain, daerah dalam ta-
hap tertentu lebih membutuhkan
sarjana tertentu saja dalam pem-
bangunannya. Dalam tahap vang
lebih maju lagi, daerah mungkin
akan membuiuhkan semua sarja-
na dari pelbagai jurusan. Hal ini
memang wajar. Tetapi masalah-
nyva, sejauh mana kita sudah bisa
mengantisipasi kecenderungan
vang bakal muncul?
Dicetuskannva WKS tahun
1961 dahulu. tak lepas dari kesa-
daran tentang masih langkanya
tenaga sarjana waktu itu. Di sam-
ping langka. juga distribusinya
tidak merata. Kini keadaan sudah
jauh berbeda. Jumlah Perguruan
Tinggi Negeri di negeri kita seki-
tar 60-an. belum lagi PTS yang
berjumlah sekitar 700-an. Bisa di-
bayangkan. berapa banyak sarja-
na vang dihasilkan setiap tahun-
nya. Jadi secara kuantitatif, relatif

. tak ada masalah. meskipun kita

masih  membutuhkan sejumlah
besar sarjana lagi dari pelbagai
jurusan

Kita belum berbicara soal kuah-
tas. Dari segi kuantitas sendiri,
masalahnya seperti disebut di
atas belum beres. Di samping itu,
ada berbagai masalah yang tim-
bul. Pada jurusan tertentu. jum-
lah lulusannya dirasakan terlalu
banyak dari kebutuhan, sementa-
ra di jurusan lain masih terasa

kurang. Belum soal dlstnbuslx
vang cenderung bertumpuk di‘
kota-kota besar, terutama di Ja- :
wa. Dengan kata lain, daerah pe-
losok tetap saja kekurangan Se-
mentara dari segi kualitas harus
diakuwi, mutu Perguruan Tinggi di
Jawa relatif lebih tinggi. i
Dengan melihat gambaran
umum seperti itu, tampaknya ma- .
sih relevan untuk mémbicarakan
WKS. Bertumpuknya sarjana di_ -
kota-kota besar, terutama di Ja-
wa, yang kemudian menimbul- !
kan pengangguran sarjana, me-
maksa kita ‘untuk mencari jalan
keluarnya. WKS mulai dipikir-
kan, bahkan transmigrasi sarjana
pun mulai ada yang mengusul-
kan. Tetapi apakah WKS dan juga -
transmigrasi sarjana cukup realis-
tis sebagai jalan keluar, ini masih -
memerlukan studi yang lebih :
mendalam lagi. !

Masalah kewajiban
moral

Kembali pada masalah kewajib-
an moral yang diharapkan Bung
Hatta dahulu. Dengan logika anak
kecil pun sebetulnya bisa kita
hitung, kalau semua sarjana
mempunyai kewajiban moral se-
perti yang diharapkan Bung Hat-
ta, tentunya program WKS akan
sukses besar. Tetapi memang ma-
salahnya tidak sesederhana itu.
Terlalu banyak faktor vang harus
diperhitungkan.

Dalam hal ini cukup menarik .
untuk melihat WKS yang sudah
berjalan cukup lama dan lancar,
vaitu WKS dokter. Berbagai per-
tanyaan pun muncul. Apakah de-
ngan demikian dokter itu berarti
mempunyai rasa kewajiban moral -
vang lebih baik daripada sarjana
lain? Atau sebaliknya, WKS sen-
diri pada akhirnva meningkatkan
kewajiban moral para dokter?
Pertanyaan-pertanyaan ini sangat
sulit dijawab.

Sementara itu fakta yang ada
Jjustru menunjukkan, bahwa ka-
sus pelanggaran kode etik kedok-
teran bukannya surut, malahan
cenderung meningkat. Tetapi per-
lu dicatat. bagaimana hubungan
WKS beserta kewajiban moralnya
dengan pelanggaran kode etik itu,
masih belum jelas. :

Masih tentang dokter. adanya
WKS justru menguntungkan. ka-
rena hal ini berarti, setiap dokter
vang baru lulus dijamin menda-
pat pekerjaan, meskipun mung-
kin harus menunggu. Namun
keuntungan tersebut tidak sela-
manya disambut gembira."WKS
seringkali diidentikkan dengan .
pergl ke daerah. Kalau tidak “ter-
paksa™ atau karena keuniungan
bisa lebih cepat sekolah lagi,
mungkin peminat WKS ke luar
Jawa sangat sedikit. Bagaimana-
pun di Jawa lebih memungkin-

{(Bersambung ke hal. V kol. 5-8)



Deregulasi dan Birokratisasi

Apakah “’Kegagalan Birokrasi”’ Lebih Parah
daripada ’Kegagalan Pasar” (2-Rabis) -

‘" PERKEMBANGAN sejak dl?sa-
warsa 1960-an telah mengungkap-
" kan bahwa baikedi négara-negara
mdju maupun' di negara-negara
berkembang, campur tangan pe-
merintah yang luas-dalam kehi-
dupan ekonomi (vang umumnya
didasarkan atas argumen "kega-
galan pasar”) ternyata tidak mem-
.bawd hasil-hasil ekonomi yang
diharapkan; malahan kadang-ka-
dang membawa hasil-hasil yang
lebih buruk daripada yang diaki-
-batkan oleh keadaan laissez-faire.
. Ofeh karena ini juga tidak meng-
- herankan bahwa sejak dasawarsa
1970-an ‘makin banyak kritik di-
lontarkan terhadap “dogma pe-
ngendalian”
yaitu bahwa pembangunan eko-
nomi negara-negara berkembang
, harus dirintis, direncanakan, dan
dipimpin ‘oleh negara.. o
- .. Persamaan dan
perbedaan pandangan

. B T r o,
Kritik-kritik ini-yang. dilontar-,~ Ditinjau dari segi negatif, maka

‘kan oleh pakar-pakar ekonomi
yang berpengaruh, seperti men-
diang Profesor Harry Johnson
dan -Profesor Peter Bauer, Profe-
sor lan Little; Profesor Deepak
Lal, dan Profesor Bela Balassa,
adalah .demilian tepat dan Tele-
van, sehingga pandangan-pan-
dangan mereka sebagai keselu-

ruhan telah disebut suatu “kon-

trn—revolusi”\dalam teori dan k‘e-

(dirigiste dogma), -

Oleh Thee Kian Wie

bijaksanaan pembangunan. Mes:
kipun tentu terdapat. perbedaan
dalam pandangan antara berbagai
pakar ekonomi ini, namun.ada
beberapa persamaan pokok da-

‘lJam pandangan . mereka tentang

teori dan kebijaksanaan pemba-
ngunan ‘ekonomi.

vDitinjau dari segi positif maka
persamaan dalam pandangan me-
reka- terletak . dalam keyakinan
mereka, bahwa Tmgalah-masalah
pembangunan ekonomi hanya da-
pat ditanggulangi mekanisme pa-
sar yang dibiarkan beroperasi de-
ngan bebas tanpa campur tangan
pemerintah yang berlebihan (ke-
cuali dalam menunaikan bebera-
pa fungsi pokok seperti penegak-
kan hukum, pertahanan, dan pe-
ngeluaran mata uang negara ter-
sebut). .
persamaan para peserta dalam
“kontra-revolusi” dalam pemikir-
an dan -kebijaksanaan pemba-
ngunan ekonomi terletak dalam
kritik mereka terhadap ‘teori-teori
Keynes dan neo-Keynes, teori-
teori pembangunan”:- ekonomi
yang “strukturalis”, dan penggu-
naan perencanaan ekonomi un-
tuk tyjuan-tujuan pembangunan.
Dalam hubungan ini para peng-
anut paradigma pembangunan
yang baru ini terutama menyoroti
distorsi-distorsi yang disebabkan
oleh campur tangan pemerintah,
khususnya pengendalian peme-
rintah dalam bidang ekonomi
(government economic controls).

Pada umumnya kritik terhadap
pengendalian pemerintah mene-
kankan hal-hal sebagai berikut.
Pertama. pengendalian pemerin-
tah ini kadang-kadang tidak atau
kurang efektif dalam mencapai
tujuan’ kebijaksanaan yang di-
inginkan. Kedua. pengendalian
pemerintah ini kadang-kadang
mempunyai dampak yang kon-
tra-produktif, artinya pengenda-
lian‘ini bisa menghasilkan dam-
pak yang berlawanan daripada
dampak vang diinginkan. Ketiga,
pengendalian pemerintah ini ka-
dang-kadang menghasilkan dam-
pak sampingan yang tidak di-
inginkan, artinva meskipun pe-

ngendalian pemerintah mengha-.

silkan dampak yang diinginkan,
namun hal ini disertai pula oleh
dampak lain yang kurang baik.
Keempat, pengendalian peme-
rintah kadang-kadang berten-
tangan satu sama lain (jika suatu
pengendalian tertentu digunakan
untuk meningkatkan suatu varia-
bel tertentu (misalnya peningkat-
an ekspor nonmigas), sedangkan
suatu pengendalian lainnya, mes-
kipun tidak sengaja. justru meng-
akibatkan penurunan variabel
tersebut. Kelima, biaya pengen-
dalian yang berlebihan, berupa

-nomi kepada dunia swasta).

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
Kompas, 15 Maret 1988
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mampuan banyak -negaré ber:

kembarnrg untuk menanggulangi
berbagai masalah ekonomi yan

mereka hadapi dan mendorong
pertumbuhan ekonomi mereka
dengan memadai. Hal ini disebab-
kan oleh karena pembangunan
yang didorong oleh negara (state-
led development) ternyata terham-
bat oleh ketidakmampuan keba-
nyakan pejabat pemerintah untyk

mengelola ekonomi negara mere- |

ka dengan efisien. R
Kenyataan ini menyebabkan

kmen apa di berbagaihegaia ber-

g termasuk Indonesiat te- !

kanan politik untuk mengadalian
restrukturasi - ekonomi © menwju
peranan negara yang lebih kecil
dalam mengatur kehidupan eko-
homi ‘menjadi makin kuat. -Na-
mun usaha restrukturasi ekonomi

ini sering tidak dapat dilaksana- -
.kan dengan begitu mudah, karena
sering terbentur pada kepenting-

an bercokol berupa kekuasaan
birokrasi dan hubungan patron-
client antara berbagai pejabat
tinggi pemerintah dan kepenting-

an-kepentingan swasta.. Karena :
inm, suatu pergeseran pokok da- -

lam kebijaksanaan pembanguman

seperti deregulasi dan dibirokrati- -

sasi memeriukan tekad Gam ke-
kuatan politik untuk menentatig
dan, jika perlu, mendobrak jarirg-
an kekuasaan dan- kepentingen
bercokol ini yang amat kuat. Ffal
ini- dapat dimengerti, -karena- re-
strukturasi ekonomi melalui defe-
gulasi dan dibirokratisasi yaJg
luas berarti suatu pengalihan loe-
kuasaan ekonomi dari negara Ke-
pada masyarakat (di bidang ekp-
L]

Dengan demikian - maka ri%.

srukturasi ekonomi mempunyai

pula  konsekuensi-konsekuemsi
politik, karena dalam suatu efb-
nomi yang telah mengalami dere-
gulasi dan deregulasi yang luss,
akan terjadi pula suatu pergesgr-
an dalam perimbangan kekuaten
politik antara negara dan masgfa-
rakat luas. Jika hal ini terjadi,
maka akan terjadi pula perubah.
an-perubahan dalam aturan pr-
mainan dalam kehidupan politik,
vang akan mempunyai implikasi
pula bagi ciri dan sifat proses
politik di negeri yang bersangkat-
an L)

Deregulasi di Indonesia

Masalah-masalah akibat pe-
ngendalian pemerintah yang Bet-
lebihan dan saling bertentarigan
telah dialami pula oleh Indoness,
dan sebenarnya sidah disadari
pula oleh banyak pejabat tinggi
yang sudah sering mendengar ke-
luhan dari para pengusaha swas-
ta“'Namun tekad politik untuk
melaksanakan apa yvang sebenar-
nya sudah harus dilakukan lebih
dahulu, baru . timbul deng
memburuknya keadaan eko

o

.

Indonesia pada tahun 1982.ai(j 13{-;’}3:;*
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